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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di masa sekarang ini sangat maju, salah satunya
adalah teknologi komputer. Pada umumnya perusahaan yang sudah maju dapat
dilihat dalam penggunaan teknologi komputer sebagai alat bantu mengakses data,
mentransfer data, dan pemeliharaan data yang teratur sehingga terhindar dari
penggandaan data. Komputer pada saat ini sudah bukan barang asing dan mahal
lagi, hampir di segala bidang membutuhkan komputer sebagai alat bantu karena
mempunyai kelebihan dari segi kecepatan dan ketelitian. Manfaat yang diperoleh
pun sangat banyak, apalagi untuk menangani perkerjaan yang besar, yang
penyajian laporan dan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Tanpa melalui
proses pencatatan yang berulang — ulang. Dalam persaingan yang semakin ketat,
maka semakin membutuhkan peran teknologi komputer.

Dalam sistem informasi, serumit apa pun atau sesederhana apa pun
pengembangannya, terdapat satu inti dan tujuan, yaitu menghasilkan informasi itu
sendiri. Sesederhana apa pun sistem inforrmasi yang dikembangkan, jika bisa
menghasilkan informasi yang diharapkan, maka pengembangannya bisa dikatakan
berhasil. Namun dilain pihak, secanggih apa pun sistem informasi yang
dikembangkan, jika tidak dapat menghasilkan informasi yang diharapkan, maka

pengembangan sistem informasi yang canggih tersebut dikatakan gagal.



Demikian juga pada UD. Sumatera Jaya yang bergerak dibidang penjualan
minyak goreng curah, yang menyediakan minyak goreng curah dalam jumlah
yang cukup banyak. Maka dibutuhkan informasi yang cukup cepat dan akurat
yang akan sangat membantu manajemen perusahaan tersebut secara keseluruhan.

Selama ini UD. Sumatera Jaya menggunakan sistem manual untuk
mempromosikan penjualan minyak goreng curah dari mulut kemulut untuk
mencari pelanggan baru dan mempromosikan minyak goreng curah yang dijual.
Dalam sestem penjualan sering terjadi penggandaan data pada pemesanan minyak
goreng curah sehingga pelayanan sering terlambat dan penjualan pun mengalami
hambatan. Maka dengan cara ini membutuhkan waktu yang lama dan cara ini
dinilai kurang efektif dan efesien. Jika hanya mengandalkan cara tersebut maka
pendapatan perusahaan tidak mengalami peningkatan yang signifikat. Selain itu
perkembangan perusahaan terasa dinilai agak lambat.

Oleh karena itu dirancang suatu sistem penjualan secara online dengan
menggunakan media web atau internet dengan tujuan untuk memperluas peluang
usaha, sebagai promosi, dan juga untuk meminimalkan waktu proses penjualan
dengan tujuan dapat meningkatkan volume penjualan sehingga pendapatan
perusahaan dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dalam penulisan ini
mengambil judul “Sistem Informasi Penjualan Minyak Goreng Berbasis Web

Pada UD. Sumatera Jaya.



1.2.  Perumusan masalah

Untuk mengolah data yang menjadi informasi yang berguan dalam bentuk
suatu laporan, dalam sistem penjualan minyak goreng curah diperlukan adanya
ketelitian, kecepatan, dan ketepatan. Karena itu diperlukan alat bantu komputer
yang nantinya menggunakan program aplikasi tertentu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah “Bagaimana membuat Sistem Informasi Penjualan Minyak Goreng
Berbasi Web Pada UD. Sumatera Jaya, agar menjadi efektif dan efisien, sehingga
dapat membantu custumer mulai dari pengenalan produk sampai proses transaksi
penjualan.

1.3. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan bahasan penjualan, maka penulis akan
membuat batasan terhadap masalah tersebut agar penulisan terfokus pada masalah
yang diangkat menjadi judul skripsi ini. Maka dibatasi pada pembuatan sistem
informasi penjualan berbasis Website berserta aplikasinya yang dapat diakses
melalui internet.

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penulisan penyusunan skripsi ini adalah:
1. Untuk meneliti, mengamati dan mempelajari sistem yang berjalan
pada UD. Sumatera Jaya, terutama dalam menginformasikan

produk.



2. Untuk merancang sistem informasi penjualan berbasis Web yang
efektif dan efisien, serta mampu memberikan informasi mengenai
produk yang dijual dan juga transaksi penjualan produk pada UD.
Sumatera Jaya.

1.4.2 Manfaat Penulisan
1. Bagi Penulis
a. Memberikan tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya
yang berhubungan dengan sistem informasi penjualan berbasis
web.
b. Dapat lebih memahami permasalahan - permasalahan yang ada
dalam perancangan Sistem Informasi Penjualan.

2. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi dan referensi serta sebagai bahan yang
bermanfaat dalam rangka menambah wawasan.

3. Bagi Akademik
Memberi sumbangan pada akademik yang dapat digunakan untuk
memantau perkembangan mutu akademik.

4. Bagi Perusahaan
Sebagai masukan, sumbangan pemikiran dan informasi serta
pertimbangan dalam penyelesaan masalah penjualan minyak
goreng sehingga akan dapat memberikan acuan yang lebih baik

pada UD. Sumatera Jaya.



1.5. Metodologi Penelitian

Metodologi adalah kerangka teoritis yang dipergunakan oleh penulis untuk
menganalisa, mengerjakan / mengatsi masalah yang dihadapi. Kerangka teoritis
atau kerangka ilmiah merupakan metode — metode ilmiah yang akan diterapkan
dalam pelaksanaan tugas.

Metodologi merupakan faktor penentu baik buruknya penulisan karya
ilmiah, maka dari itu peran metodologi sangatlah penting dalam penulisan karya
ilmiah. Pemakaian metodologi dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah tidak lain
sebagai sarana dalam memahami masalah yang ada. Jenis data dan metode yang
digunakan adalah :

1.5.1 Jenis Data

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya yang diamatin dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam
hal ini data primernya berupa data penjualan dan data pemesanan
barang di UD. Sumatera Jaya. (Drs Marzuki, 2002 : 56)
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah,
keterangan — keterangan atau publikasi lainnya. (Drs Marzuki, 2002 :

56)



1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.

Sesuai dengan jenis data dan maksud serta tujuan penyusunan laporan
ini maka dalam penyusunan skripsi, penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

1. Metode Wawancara / Interview

Cara pengumpulan data dengan jalan tanya — jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan kepada tujuan
penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab kepada
pemilik UD. Sumatera Jaya dan staff yang berkerja di UD. Sumatera

Jaya. (Marzuki, 2002 : 58)

2. Metode Pengamatan / Observasi.

Cara pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang
diselidiki. Di sini penulis mengamati secara langsung bagaimana cara
pemesanan dan penjualan barang pada UD. Sumatera Jaya.
(Drs.Marzuki, 2002 : 58)

3. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan

cara mencari, informasi melalui buku — buku, koran majalah dan



literature lainnya. Sehingga akan memperoleh data yang relevan

dengan pokok bahsan yang akan penulis sajukan. (Drs Marzuki, 2002 :

58)

1.6.  Sistematika penulisan

Hal ini sangat penting karena sistematika akan memberikan petunjuk pada

pokok — pokok permasalahan serta isi dari penyusunan Skripsi ini, maka

disusunlah rincihan penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Menerangkan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori — teori yang mendarasi dalam pembuatan
laporan yang meliputi Konsep Dasar Sistem Informasi,
Pengembangan Sistem, Unified Modelling Sistem (UML),
Database, Desain Web, Macromedia Dreamweaver dan Konsep
Penjualan.

GAMBARAN UMUM

Bab ini menjelaskan gambaran umum dari objek yang diteliti yaitu
UD. Sumatera Jaya. Didalamnya berisi tentang sejarah singkat,

struktur organisasi, dan jenis produk yang dipasarkan.



BAB IV ANALISA DAN DESAIN SISTEM

BAB V

Bab ini berisikan tentang analis sistem, desain sistem, rancangan
Website, tampilan website, implementasi sistem, analisa biaya,
serta domain dan hosting.

PENUTUP

Bab ini merupakan hasil laporan penelitian yang didalamnya
memuat kesimpulan dan saran yang mungkin berguna untuk

kemajuan perusahaan UD. Sumatera Jaya.
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LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sebelum membahas tentang sistem infoemasi, ada baiknya kita mengetahui
terlebih dahulu apa itu sistem dan apa itu informasi. Karena hal tersebut

merupakan bagian dari sistem informasi itu sendiri.

2.1.1. Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto
HM, 2001 : 1), sedangkan menurut Raymood Mc Leod sistem adalah
elemen — elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk

mencapai tujuan.

Dari pendapat diatas, pengertian sistem dapat dirinci sbb:

- Suatu sistem terdiri dari suatu elemen — elemen.

- Elemen — elemen sistem saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
sistem.

- Suatu elemen sistem yang telah ada merupakan bagian dari elemen lain

yang lebih besar.(Jogiyanto HM, 2001 : 1).
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Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada
komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada
prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut ini.

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur — prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan

suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

2.1.2. Karakteristik Sistem:

1. komponen Sistem (Components)
Sistem terdiri dari komponen — komponen yang saling berinteraksi,
komponen — komponen sistem yang berupa suatu subsistem atau bagian
— bagian dari sistem. Setiap sistem selalu mengandung komponen —
komponen atau subsistem — subsistem yang mempunyai sifat — sifat dari
sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan menpengaruhi proses
sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem (boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem yang
lainnya atau dengan lingkungan lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu

kesatuan.
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3. Lingkungan Luar Sistem(Environments)
Lingkungan luar sistem dari sistem adalah apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem
tersebut. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi
dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan diperihara.
Sedangkan lingkungan sistem yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup
dari sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface)
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan
subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber
— sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem(input)
Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan
masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah
energi yang diproses didapatkan keluaran. Sebagai contoh dalam sistem
komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk
mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk diolah

menjadi informasi.
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6. Keluaran Sistem(Output)
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan
dan sisa pembuangan keluaran dapat merupakan masukan untuk
subsistem yang lain. Misalnya untuk sistem komputer, oanas yang
dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna merupakan hasil
pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutukan.

7. Pengolah Sistem (Proses)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan
merubah masukan menjadi keluaran. Sistem akuntansi akan mengolah
data — data transaksi menjadi laporan — laporan keuangan dan laporan —
laporan lain yang dibutukan oleh manajeman.

8. Sasaran Sistem (Objective)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem
sangat menentukan sekali masukan yang dibutukan sistem dan keluaran
yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai sasaran atau tujuannya. (Jogiyanto HM, 2001 : 3).

Sisem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang diantaranya

adalah sebagai berikut ini:

- Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem

fisik (physical system).
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Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pekiraan atau ide — ide yang tidak
tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara

fisik.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem

buatan manusia (human mode system).

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat
manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang

oelh manusia.

Sistem diklasifikasikan sebagai sitem tertentu(deterministic system) dan

sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang dapat dideteksi dengan
pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sedangkan sistem tak
tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi

karena mengandung unsur probabilitas.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem

terbuka (open system)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sedangkan sistem terbuka adalah
sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan lauarnya

(Jogiyanto HM, 2001 : 6).
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2.1.3. Konsep Dasar Informasi

Setelah membahas tentang sistem, maka hal berikutnya yang perlu
dibahas adalah mengenai informasi. Informasi adalah data yang diolah

menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak
dari bentuk tunggal datum atau data — item. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian — kejadian dan kesatua nyata. Kejadian —
kejadian (even) adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, benda dan

orang yang betuk — betul ada dan terjadi.(Jogiyanto HM, 2001 : 7).

2.1.3.1. Pengertian Informasi

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi, suatu system
yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan
akhirnya berakhir. Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang bearti bagi yang menerimanya dan

bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian — kejadian dan kesatuan nyata . kejadian

adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

Dari pengertian sistem informasi tersebut, maka informasi dapat
didefenisikan sebagai berikut: sistem informasi merupakan suatu sistem

didalam suatu organisasi yang mempetemukan kebutuhan pengolah
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transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan

laporan — laporan yang diperlukan.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih

berguna dan berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto H.M, 2001 : 8).

2.1.3.2. Kualitas Informasi

Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif

dibandingkan biaya untuk mendapatkannya. Kualitas dari suatu informasi

tergantung dari tiga hal, yaitu:

Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan — kesalahan dan tidak
menyesatkan dan mencerminkan maksudnya karena dari sumber
informasi sampai ke penerima informasi banyak terjadi gangguan dan
hambatan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

Tepat waktu

Informasi memiliki nilai yang sangat penting karena informasi
merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila keputusan
terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaian.
Relevansi informasi untuk tiap — tiap orang satu dengan lainnya

berbeda. (Jogiyanto HM, 2001 : 10).
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2.1.3.3. Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat
digunakan, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu
model untuk dihasilkan informasi. (Jogiyanto HM, 2001 : 8).

Siklus informasi dimulai dari data yang diolah melalui suatu
model menjadi informasi, setelah meneriama informasi tersebut, penerima
membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang menghasilkan
suatu tindakan yang lain dan membuat sejumlah data kembali. Data
tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model
dan seterusnya membentuk siklus.

Berikut ini adalah gambar siklus informasi:

Prozes

L 4

{Madel)

h

Input Output

(Data) (Informasi)

[

h

Data Penerima
(Dirangkap)
Y
¥
Hasil Keputusan
ot
Tindakan Tindakan

Gambar 2.1 Siklus Informasi

Sumber : Analisis dan Desain Informasi, Jogiyanto HM, 2001 : 9
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Adapun tujuan sistem informasi adalah:

1. Dapat meningkatkan efisien kerja dalam rangka menunjang kegiatan
organisasi.

2. Menunjang pengelolaan informasi secara terpadu.

3. Dapat menyimpan data informasi lebih baik, aman, rapih dan dapat

meng hemat ruangan.

2.1.4. Konsep Dasar Sistem Informasi

Setelah mengetahui apa itu sistem dan apa itu informasi, maka

sekarang kita akan membahas mengenai sistem informasi itu sendiri.

2.1.4.1. Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi,
yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung
operasi bersifat manajerial dan kegiatan struktur dari suatu organisasi dan
menyediakan bagi pihak luar tertentu dengan laporan — laporan yang

diperlukan. (Jogiyanto HM, 2001 : 11).

2.1.4.2. Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen — komponen yang disebut
blok yang masing — masing saling berinteraksi dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. Blok — blok

tersebut adalah :



18

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input
terdiri dari metode — metode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen — dokumen dasar.

Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yang akan menanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis
data dengan suatu cara tertentu untuk menghasilkan output yang
diinginkan.

Blok Keluaran

Keluaran merupakan produk dari sistem yang berupa informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua pemakai
sistem.

Blok Teknologi

Blok Teknologi merupakan kotak alat — alat (Tool Box) dalam sistem
informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan
model, menyimpan data mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dan pengendalian dari sistem secara
keseluruhan.

Blok Basis data

Basis data atau database merupakan kumpulan dari data yang saling

behubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat Kkeras
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komputer, dimanipullasi oleh perangkat lunak serta sdisimpan di
dalam basis data untuk keperlua penyediaan informasi.

Blok kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan — kecurangan,
kegagalan — kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan — kesalahan,
ketidak — efesienan. Sabotase dan lain sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal — hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila
terlanjur terjadi kesalahan — kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
(Jogiyanto HM, 2001 : 12).

PEMAKAI PEMAKAI

/INPUT MODEL Output \
\Teknologi Dasar data Kendali /

PEMAKAI PEMAKAI

Gambar 2.2 Blok Sistem Informasi yang berinteraksi

Sumber : Analisis dan Desain Informasi, Jogiyanto HM, 2001 :12
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2.1.4.3. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

SIM adalah salah satu dari lima sub sistem utama CBIS,
tujuannya adalah memenuhi kebutuhan informasi umum semua manager
dalam perusahaan atau dalam sub unit organisasional perusahaan, sistem
informasi berbasis komputer (Computer Based Information System) atau

CBIS, yang terdiri dari :

1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

N

. Sistem Informasi Manajemen (S1M)

3. Sistem Pendukung Keputusan

4. Otomatisasi Kantor

5. Sistem Pakar

Dalam manajemen, sistem informasi diterapkan di dalam
organisasi untuk mendukung informasi — informasi yang dibutuhkan oleh
semua tingkat manajemen. Sistem Informasi Manajemen atau sering
dikenal dengan singkatan SIM, sedangkan penerapan sistem informasi di
dalam organisasi untuk mendukung informasi — informasi yang dibutuhkan
oleh semua tingkatan manajemen. SIM didefinisikan oleh George M. Scott
sebagai kumpulan dari interaksi — interaksi sistem — sistem informasi yang
menyediakan informasi informasi baik untuk kebutuhan manajerial

maupun kebutuhan operasi.
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SIM merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi — fungsi
untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua operasi
organisasi. SIM merupakan kumpulan dari sistem — sistem informasi. SIM
(Sistem Informasi Manajemen) adalah sistem manusia atau mesin yang
menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi

pengambilan keputusan dari suatu organisasi. (Jogiyanto HM, 2001: 14).

2.2. Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem dapat bearti menyusun suatu system yang baru untuk
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem
yang telah ada. (Jogiyanto HM, 2001 : 35).
Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti disebabkan karena beberapa
hal, yaitu sebagai berikut :
1. Adapun permasalahan — permasalahan (problems) yang timbul di sistem yang
lama. Permasalahan yang timbul dapat berupa :
a. Ketidakberesan
Ketidakberesan dalam sistem yang lama menyebabkan sistem yang lama
tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan.
b. Pertumbuhan organisasi.
Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan harus disusunnya sistem yang
baru. Pertumbuhan organisasi diantaranya adalah kebutuhan informasi
yang semakin luas, volume pengolahan data semakin meningkat,

perubahan prinsip akutansi yang baru.
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Untuk meraih kesempatan — kesempatan

Teknologi informasi telah berkembang dengan cepatnya. Perangkat keras
komputer, perangkat lunak dan teknologi komunikasi telah begitu cepat
berkembang.

Adanya instruksi — intruksi

Penyusunan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya instruksi —
intruksi dari atas pimpinan ataupun dari luar organisasi, seperti misalnya
peraturan pemerintah. (Jogiyanto HM, 2001 : 35).

Untuk mengembangkan sistem dibutuhkan strategi — strategi, diantaranya

adalah:

1.

Strategi Pengembangan Model Driven / Model — driven Development

Sebuah strategi pengembangan sistem yang menekankan pembuatan gambar
model — model sistem untuk membantu visualisasi dan analisis masalah,
mendefinisikan persyaratan bisnis, dan mendesain sistem informasi. (Jeffery
L. Whitten, 2004 : 99).

Strategi Pengembangan Aplikasi Cepat / Rapid Application Development
(RAD)

Sebuah Strategi pengembangan sistem yang menekankan kecepatan
pengembangan melalui Kketerlibatan pengguna yang ekstensif dalam
konstruksi, cepat, berulang, dan bertambah serangkaian prototype bekerja
sebuah sistem yang pada akhirnya berkembang kembali ke dalam sistem

final. (Jeffery L. Whitten, 2004 : 104).
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Strategi Implementasi Paket Aplikasi Komersial / Comercial Application
Package

Sebuah strategi pengembangan sistem yang berfokus pada pembelian dan
integrasi paket perangkat lunak atau solusi untuk mendukung satu atau lebih
fungsi bisnis dan sistem informasi. (Jeffrey L. Whitten, 2004 : 106).

Dengan telah dikembangkannya sistem yang baru, maka diharapkan akan

terjadi peningkatan — peningkatan di sistem yang baru.

Peningkatan — peningkatan ini berhubungan dengan PIECES

1. PERFORMANCE

Produksi jumlah kerja selama periode waktu tertentu.
Waktu respons penundaan rata — rata antara transaksi atau permintaan

dengan respons ke transaksi atau penerima tersebut.

2. INFORMATION

a.

Output

- Kurangnya informasi yang diperlukan.

- Kurangnya informasi yang relevan.

- Terlalu banyak informsi “kelebihan informasi”.

- Informasi yang tidak dalam format yang berguna.

- Informasi yang tidak akurat.

- Informasi yang sulit untuk diproduksi.

- Informasi yang tidak tepat waktunya untuk penggunaan selanjutnya.
Input

- Data tidak di capture.



24

Data tidak di capture pada waktunya untuk berguna.

Data tidak di capture secara akurat sehingga terdapat error.

Data sulit di cupture.

Data di capture secara berlibihan data yang sama di capture lebih dari
sekali.

Terlalu banyak data di capture.

Data ilegal di capture.

c. Data tersimpan
- Data tersimpan secara berlebihan dalam banyak file dan atau database.
- Item — item sama memiliki nilai — nilai berbeda dalam file — file
berbeda.
- Data tersimpan tidak akurat.
- Data tidak aman dari kecelakaan atau vandalisme.
- Data tidak diorganisasikan dengan baik.
- Data tidak fleksibel, tidak mudah untuk menentukan kebutuhan
informasi baru dari data tersimpan.
- Data tidak dapat diakses.
3. ECONOMIS
a. Biaya

Biaya tidak diketahui.
Biaya dapat dilacak ke sumber.

Biaya terlalu tinggi.
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b. Keuntungan

- Pasar — pasar baru dapat dieksplorasi.

- Pemasaran saat ini dapat diperbaiki.

- pesanan — pesanan dapat ditingkatkan.

4. CONTROL
a. Keamanan atau control lemah

- Input data tidak diedit dengan cukup.

- Kejahatan (misalnya, penggelapan atau pencurian) terhadap data.

- Etika dilanggar pada data atau informasi, mengacu pada data atau
informasi yang mencapai orang — orang yang tidak mempunyai
wewenang.

- Data tersimpan secara berlebihan tidak konsisten dalam file — file atau
database — database yang berbeda.

- Peraturan atau panduan privasi data dilangar (atau dapat dilanggar).

- Terjadinya error pada pemrosesan (oleh manusia, mesin atau perangkat

lunak).

Terjadi error dalam pembuatan keputusan.
b. Kontrol atau keamanan berlebihan
- Red tape (procedure) birokratis memperlamban sistem.
- Pengendalian menggangu para pelanggan atau karyawan.
- Pengendalian berlebihan menyebabkan penundaan pemrosesan.
5. EFFICIENCY

a. Orang, mesin atau komputer membuang waktu
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- Data secara berlebihan di input atau disalin.

- Data secara berlebihan diproses.

- Informasi secara berlebihan dihasilkan.

b. Orang, mesin atau komputer membuang material atau persediaan.

c. Usaha yang dibutuhkan untuk tugas — tugas terlalu berlebihan.

d. Material yang dibutuhkan untuk tugas — tugas terlalu berlebihan.
6. SERVICE

a. Sistem menghasilkan produk yang tidak akurat.

b. Sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten.

c. Sistem menghasilkan produk yang tidak dipercaya.

d. Sistem tidak mudah dipelajari.

e. Sistem tidak mudah digunakan.

f.  Sistem tanggung untuk digunakan.

g. Sistem tidak fleksibel terhadap situasi baru yang tidak umum.

h.  Sistem tidak fleksibel untuk berubah.

i.  Sistem tidak kompatibel dengan sistem — sistem lain.

Sebuah proses pengembangan sistem adalah satu set aktivitas, metode
praktis terbaik, produk jadi dan peralatan terotomatisasi yang digunakan oleh para
pengembang sistem dan manajeman sistem dan secara berkesinambungan
memperbaiki sistem — sistem informasi dan perangkat lunak. (Jeffery L. Whitten,

2004 : 87).
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Prinsip — prinsip Pengembangan Sistem terdiri dari :

1.

Sistem yang dukembangkan adalah uantuk manajemen.

Setelah sistem selesai dikembangkan, maka yang akan menggunakan
informasi dari sistem ini adalah manjemen, sehingga sistem harus dapat
mendukung kebutuhan yang diperlukan oleh sistem.

Sistem yang dikembangkan adalah investasi modal yang besar

Sistem informasi yang akan anda kembangkan membutukan dana modal yang
tidak sedikit, apalagi dengan digunakan teknologi yang mutakhir. Sistem
yang dikembangkan ini merupakan investasi modal yang besar.

Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik.

Manusia merupakan faktor utama yang menentukan berhasil tidaknya suatu
sitem, baik dalam proses pengembangannya, penerapannya, maupun dalam
proses operasinya. Oleh karena itu orang yang terlibat dalam pengembangan
maupun penggunaan sistem ini harus merupakan orang yang terdidk tentang
permasalahan — permasalahan yang ada dan terhadap solusi — solusi yang
mungkin dilakukan.

tahapan kerja dan tugas — tugas yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan sistem.

Proses pengembangan sistem umumnya melibatkan beberapa tahapan kerja
dan melibatkan beberapa personil dalam bentuk suatu team untuk
mengerjakannya. Pengalaman menunjukann bahwa tanpa adanya perencanan
dan koordinasi kerja yang baik, maka proses pengembangan sistem tidak

akan berhasil dengan memuaskan.
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Proses pengembangan sistem tidak harus urut.

Prinsip ini kelihatannya bertentangan dengan prinsip no 4, tetapi tidaklah
demikian . tahapan kerja dari pengembangan sistem di prinsip no 4
menunjukan langkah — langkah yang harus dilakukan dan langkah — langkah
ini dalat daja tidak hharus sama.

Jangan takut membatalkan proyek.

Umumnya hal ini merupakan pantangan untuk membatalkan suatu proyek
yang sedang berjalan. Keputusan untuk meneruskan suatu proyek atau
membatalkannya memang harus dievaluasi secara cermat. Untuk kasus —
kasus yang tertentu, dimana suatu proyek terpaksa harus dihentikan atau
dibatalkan karenah sudah tiidak layak lagi, maka harus dilakukan dengan
tegas. Kaeraguan — raguan untuk terus melanjutkan proyek yang tidak layak
lagi karena sudah terserapnya dana kedalam proyek ini hanya akan
membuang dana yang sia — sia.

Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan sistem.
Kegagalan untuk membuat suatu dokumentasi kerja adalah salah satu hal
yang sering terjadi dan merupakan kesalahan kritis yang dibuat oleh analis
sistem. Banyak analis sistem yang membicarakan pentingnya dokumentasi.
Mereka membuat dokumentasi hasil dari analisis setelah mereka selesai
mengembangkan sistemnya dan bahkan ada yang tidak membuat

dokumentasi ini. (Jogiyanto H.M, 2001 : 38).
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2.2.1. Analisis Sistem

Analisis sistem (system analysis) dapat didefinisikan sebagai
pengenalan dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian — bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan — permasalahan, kesempatan — kesempatan, hambatan —
hambatan yang terjadi dan kebutuhan — kebutuhan yang diharapkan sehingga
dapat diusulkan perbaikan — perbaikannya.(Jogiyanto HM, 2001 : 129).

Ada banyak pendekatan untuk analisis sistem, beberapa pendekatan

analisis yang lebih populer adalah :

1. Analisis terstruktur (structured analysis)

Adalah salah satu pendekatan formal pertama untuk analisis sistem
informasi, sebuah teknik yang fokus pada pemodelan proses. Analisis
terstruktur sederhana dalam konsep, para analis sistem menggambarkan
serangkaian model proses yang disebut diagram arus data (data flow
diagram) yang mengilusstrasikan proses — proses yang ada dan diusulkan

dalam sebuah sistem bernama desain input, output dan file.

2. Teknik informasi (information enginering)

Adalah teknik yang fokus pada pemodelan data. Model — model teknik
informasi adalah gambar — gambar yang mengilustrasikan dan
mensinkronkan data dan proses — proses sistem. Biasanya menggunakan

diagram aliran data sama seperti analisis terstruktur untuk
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mengilustrasikan bagaimana data akan dicapture, disimpan, digunakan dan

dirawat.

. Analisis Berorientasi objek (object oriented analysis)

Fokus pada objek — objek pemodelan yang merangkum pertimbangan
terhadap data dan proses yang beraksi pada data tersebut. Penggunaan
teknologi objek untuk membangun aplikasi — aplikasi baru menciptakan
kebutuhan akan pendekatan analisis sistem pelengkap. Model — model
OOA adalah gambar — gambar yang mengilustrasikan objek — objek sistem
dari berbagai macam perpektif (struktur, kelakuan, dan interaksi objek —
objek). Model OOA menggunakan Unified Modeling Language (UML).
UML menyediakan sintaks grafis untuk keseluruhan rangkaian model —
model objek juga mendefinisikan beberapa tipe diagram yang berbeda
yang secara kolektif memodelkan sebuah sistem informasi atau aplikasi

dalam artian objek — objek. (Jeffrey L. Whitten, 2004 : 177).

2.2.1.1. Langkah — langkah analisis sistem

Di dalam setiap analisis sistem tersebut langka — langka dasar yang

harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut ini :

1. Identify
Merupakan proses mengidentifikasikan masalah dimana tugasnya dapat

dimulai dengan mengkaji ulang terlebih dahulu permasalahan yang ada.
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Understand

Merupakan proses memahami kerja dari sistem yang ada, langka ini
dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana sistem
yang telah ada beroperasi.

Analyze

Menganalisis sistem, langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan, selanjutnya analis sistem
dapat menentukan kelemahan dan permasalahan yang ada pada sistem
yang lama.

Report

Membuat laporan hasil analisis, laporan ini dibuat dengan tujuan untuk
mengetahui apa saja yang telah ditentukan analis sistem dalam

penelitian.(Jogiyanto H.M, 2001 : 130).

Analisis berorientasi objek merupakan tahapan perangkat lunak

dengan menentukan spesifikasi sistem dan mengidentifikasikan kelas —

kelas serta hubungannya satu terhadap yang lain.

2.2.1.2. Analisis Berorientasi Objek (Objek Oriented Analysis/fOOA)

Analisis Berorientasi Objek adalah teknik yang fokus pada objek —

objek permodelan yang merangkum pertimbangan terhadap data dan proses

yang beraksi pada data tersebut. Penggunaan teknologi objek untuk

membangun aplikasi — aplikasi baru menciptakan kebutuhan akan

pendekatan analisis sistem pelengkap. Model — model OOA adalah gambar
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— gambar yang mengilustrasikan objek — objek dari berbagai macam
perspektif (struktur, kelakuan, dan interaksi objek — objek). Model OOA
menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML menyediakan
sintaks grafis untuk keseluruhan rangkaian model — model objek juga
mendefinisikan beberapa tipe diagram yang berbeda yang secara kolektif
memodelkan sebuah sistem informasi atau aplikasi dalam artian objek —

objek.(Jeffery L. Whitten, 2004 : 179).

Ada beberapa komponen yang terdapat dalam object oriented analisis.

Berikut adalah komponen — komponen yang berhubungan dengan object oriented.

a. Objek
Adalah sesuatu yang ada atau dilihat, disentuh atau dirasakan dan user

menyimpan data serta mencatat perilaku mengenai sesuatu itu.

b. Atribut

Adalah kata yang mewakili karateristik interes tentang sebuah objek.

c. Object Intance
Adalah setiap orang khusus, tempat, sesuatu, atau kejadian dan juga nilai utuk

atribut objek.

d. Perilaku.(Behaviour)
Adalah kumpulan dari sesuatu yang dapau dilakukan oleh objek dan terikat

dengan fungsi — fungsi yang bertindak pada data objek atau atribut yang mana
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pada siklus berorientasi objek, perilaku objek merujuk kepada metode,

operasi, atau fungsi.

e. Enkapsulasi

Adalah pengemasan beberapa item dalam satu unit.

f. Kelas

Adalah satu set objek yang memiliki atribut dan behaviour yang sama.

Kadang — kadang disebut objek kelas.

g. Pewarisan

Adalah konsep dimana metode dan atau atribut yang ditentukan dalam sebuah

objek kelas dapat diwariskan atau digunakan lagi oleh objek kelas lainnya.

h. Agregasi
Adalah sebuah hubungan dimana satu kelas “whole” yang lebih besar berisi
satu atau lebih kelas “part” yang lebih kecil atau kelas “part” yang lebih kecil

adalah bagian dari kelas “whole” yang baru.

i. Polimorfisme

Adalah konsep bahwa objek yang berbeda dapat merespon pesan yang sama

dalam cara yang berbeda.

Analisis berorientasi objek menharuskan untuk mengidentifikasi objek,
atribut data objek dan behavior yang diasosiasikan dan hubungan yang
mendukung fungsionalitas sistem yang dibutuhkan. Analisis sistem memiliki

beberapa alat bantu, yaitu :
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1. Problem statement, Opportunities, and Directives

Problem statement, Opportunities, and Directives merupakan sebuah tabel
yang dapat digunakan untuk menyatakan permasalahan yang dihadapi
berserta tingkat prioritas penanganannya. Selain itu juga disertakan tingkat
visibilitas dari implementasinya dan juga bentuk solusi yang tepat untuk
masalah tersebut. Berikut contoh tabel Problem Statements, Opportunities,

and Direvtives.

Tabel 2.1 Tabel Problem statement, Opportunities, and Directives

Brief Statements of Urgency Visibility Priority | Proposed
Problem, or Rank | Solution
Opportunity, or

Direvtives.

(permasalahan yang (perkiraan | (tingkat visibilitas | (tingkat | (solusi

ada) waktu implementasinya) | prioritas) | yang di
penyelesai tawarkan)
an)

2. Cause-Effect Analysis & System Improvenment Objective

Cause-Effect Analysis & System Improvenment Objective merupakan
sebuah tabel yang dapat digunakan untuk menyatakan permasalahan /
kesempatan yang ada dari suatu proses bisnis, berserta penyebab dan
dampaknya. Selain itu juga disertakan gambaran secara umum hal — hal
yang hendak dicapai oleh sistem, berkaitan dengan permasalahan tersebut.
Berikut contoh tabel Cause-Effect Analysis & System Improvenment

Objective :



Tabel 2.2 tabel Cause-Effect Analysis & System Improvenment Objective

Cause-Effect Analysis

System Improvenment Objective

Problem or | Couse and | System System

Opportunity Effect Objectives Constraint

(masalah/kesempatan | (penyebab dan (sasaran yang (batasan dalam

yang ada) danpak dari hendak dicapai sistem)
masalah) oleh siste,

Salah satu bahasa pemrograman yang akan digunakan dalam analisis sistem

berorientasi objek ini adalah UML

2.2.2. Desain Sistem

Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan

2.2.2.1. Strategi Penyusunan Desain Sistem

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang perpisah ke dalam

satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.(Jogiyanto HM, 2001 : 196).

Dalam melakukan desain sistem terhadap beberapa strategi atau

teknik tersebut meliputi:

1. Desain struktur modern (Modern Structured Design) adalah sebuah

teknik desain yang menguraikan proses — proses sistem menjadi

komponen — komponen yang dapat dikelola dan menekankan blok

pembangun PROSESS dalam sistem

informasi

Khususnya proses

perangkat lunak. Konsepnya sangat sederhana, mendesain program

sebagai hierarki top down dari berbagai modul (sekelompok instruksi,

sebuah paragraf, kotak, subprogram). Hierarki modul top — down

dikembangkan sesuai aturan dan petunjuk desain.
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2. Teknik informasi (Information Engineering) adalah teknik yang fokus
pada perencanaan data dan strategi untuk menghasilkan proyek aplikasi.

3. Prototiping adalah sebuah teknik yang merupakan hubungan kerja yang
dekat antara desainer dan pengguna untuk menghasilkan sebuah model
dari sistem baru.

4. JAD (Joint Application Development) adalah sebuah teknik yang
menekankan pada pengembangan partisipatif di antara pemilik,
pengguna, desainer dan pembangunan sistem. Selama pembahasan JAD
pada desain sistem, desainer sistem berperan sebagai fasilitator.

5. RAD ( Rapid Application Development) adalah sebuah teknik yang
menggambarkan gabungan dari berbagai macam teknik terstruktur
dengan prototyping dan JAD untuk mempercepat pengembangan sistem.

6. Desain berorientasi objek (Object Oriented Design) adalah sebuah
strategi baru yang mengikuti analisis berorientasi objek untuk menyeleksi
definisi persyaratan objek dan untuk menentukan objek spesifik dari
desain baru. Desain dan permodelan berorientasi objek menggunakan
UML, teknik ini adalah perluasan dari analisis berorientasi objek.
(Jeffery L. Whitten, 2004 : 448)

2.2.2.2. Tujuan Desain Sistem

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu:

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem
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b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun
yang lengkap kepada pemrogram kumouter dan ahli teknik
lainya yang telibat. (Jogiyanto HM, 2001 : 197).
2.2.2.3. Desain Input

Masukan (input) merupakan awal dari dimulainya proses
informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari
transaksi — transaksi yang dilakukan oleh organisasi.

Desain input digunakan untuk merancang tampilan layar
dikomputer yang menggambarkan bagaimana bentuk pemasukan data.
Proses input melibatkan 3 tahapan utama yaitu:

1. Penangkaan Data (Data Capture)
Merupakan proses mencatat kejadian nnyata yang terjadi akibat transaksi
yang dilakukan ke dalam dokumen dasar.

2. Penyiapan Data (Data Preparation)
Yaitu mengubah data yang telah ditangkap kedalam bentuk yang dapat
dibaca oleh mesin (Machine Readable Form 1), misalnya kartu plong,
pita magnetik/disk magnetick).

3. Pemasukan Data(Data Entry)
Merupakan proses mambacakan atau memasukan data ke dalam
komputer. Yaitu perlu didesain secara rinci untuk input adalah bentuk
dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data. (Jogiyanto

HM, 2001 : 215).
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Untuk membuat desain input yang baik, ada empat pedoman yang perlu
diperhatikan :

1. Membuat desain input yang mudah diisi
Untuk mengurangi kesalahan, kecepatan penyelesaian, dan memudahkan
penginputan data, adalah sangat penting bila desain input itu mudah diisi.
Biaya dari desain input ini minimal dibandingkan dengan biaya dari waktu
yang dibutukan pekerja untuk mengisinya secara manual dan
mengisikannya ke dalam sistem informasi.

2. Memastikan bahwa desain input akan memenuhi tujuan yang telah dibuat.
Desain input dibuat untuk melayani satu atau bnyak tujuan dalam
pencatatan, pemrosesan, penyimpanan, dan mendapatkan informsi itu
kembali untuk berbagai urusan. Terkadang diperlukan banyak sekali
penyediaan informasi berbeda untuk bagian organisasi yang berbeda atas
pengguna yang berbeda.

3. Membuat desain input yang memastikan penyelesaian yang tepat.

Tingkat kesalahan yang biasanya berhubungan dengan penggumpulan data
akan turun drastis bila desai input dibuat untuk memastikan penyelesaian
yang tepat. Desain input yang baik sangat penting untuk membuat
pengguna melakukan hal yang benar, walaupun pengguna baru pertama
kali atau telah berkali — kali menggunakannya.

4. Membuat desain input yang menarik
Desain input harus terlihat rapi dan bersih. Desain harus terlihat teratur dan

logis setelah diisi. Untuk menjadi menarik, desai harus memberikan
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informasi seperti yang diharapkan misalnya, perintah yang biasanya untuk
menanyakan nama, alamat, kota,negara, dan kode pos. Susunan dan aliran
yang sesuai akan membuat deasin menjadi lebih menarik. Jenis huruf dan
ketebalan garis merupakan elemen desain yang berguna untuk merebut
perhatian dan membuat pengguna merasa aman ketika mengisi desain
secara benar.

Langkah — langkah mendesain input berbasis web, yaitu :

1. Frame lepas dari frame navigasi umum. Frame berikutnya mengizinkan
pengguna untuk mencari dan melakukan browsing pada keseluruhan
website, berharap menemukan produk tambahan.

2. Tombol, textbox, hyperlink dan control umum lainnya diaplikasikan
pada antarmuka web dari pada antarmuka windows.

3. hyperlink membawa ke halaman sebelumnya.(Jeffrey L. Whitten, 2004

: 605).

2.2.2.4. Desain Output

Output (keluaran) adalah produk dari sistem informasi yang dapat
dilihat. Istilah output ini kadang — kadang membingungkan, karena output
dapat terdiri dari macam — macam jenis. Output dapat berupa hasil di media
keras (seperti misalnya kertas, microfilm) atau hasil dimedia lunak (berupa
tampilan di layar video). Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu
proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media

seperti tape, disk atau kartu.(Jogiyanto HM, 2001 : 213).
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Desain output dapat dilakukan dengan langkah — langkah sebagai
berikut :
1. Menentukan kebutuhan output dari sistem baru.
Output yang akan didesain dapat ditentukan dari DAD (diagram arus
data) sistem baru yang telah dibuat. Out[ut di DAD ditunjukkan oleh
arus data dan suatu proses ke kesatuan luar atau dari suatu proses ke
proses yang lainnya.
2. Menentukan paramenter dari output.
Setelah output — output yang akan didesai telah dapat ditentukan, maka
paramenter dari output selanjutnya juga dapat ditentukan. Paramenter
ini menliputi tipe dari output, formatnya, mediayang digunakan, alat
output yang digunakan, jumlah tembusannya, distribusinya dan periode
output. (Jogiyanto HM, 2001 : 214).
2.2.2.5. Desain Antarmuka Sistem
Desain antarmuka sistem merupakan desain antarmuka user fokus
pada dialog antar user dengan computer. Desain ini menekankan semua hal
mulai dari starting sistem sampai presentasi akhir dari output atau input
yang digunakan. User interface adalah sistem yang mana membantu user
berkomunikasi dengan sistem atau permintaan sistem. Tiga langka interatif
desain antarmuka pengguna :
1. Memetakan dialog antarmuka pengguna.
2. Membuat prototype dari dialog dan antarmuka pengguna.

3. Mendapatkan feedback dari user. (Jeffery L. Whitten, 2004 : 635).



41

Antarmuka ini perlu menarik decara visual untuk memikat
konsumen untuk membeli prodeuk. Antarmuka web menawarkan beberapa
keuntungan seperti kemampuan otomatis untuk menggunakan tombol dan
menavigasi halaman pada website.
Tipe desain antarmuka sistem
1. Strategi menu — driven, mengharuskan pengguna untuk memilih sebuah
action dari menualternatif.
2. Antarmuka instruction — driven, didesain dengan menggunakan sebuah
dialog berdasarkan sebuah instruction set.
3. Style question — answer dialogue, digunakan sebagai tambahan untuk
menu — driven atau instruction — driven, pengguna didesak dengan
pertanyaan yang jawabannya harus mereka berikan. (Jeffery L. Whitten,
2004 : 622).
2.3.  Unified Modeling Language

UML. (Unified Modeling language) adalah sebuah bahasa yang
berdasarkan grafik atau gambar untuk menvisualisasi, memspesifikasikan,
membagun, dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan software
berbasis OO ( Object — Oriented ). UML, sendiri juga memberikan standar
penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep basis proses, penulisan
kelas — kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database, dan

komponen — komponen yang diperlukan dalam sistem software.
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2.3.1. Diagram UML

UML menyediakan jenis diagram yang dapat dikelompokkan

berdasarkan sifatnya statis atau dinamis. Kesembilan jenis diagram dalam

UML, tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Use Case Diagram

Use case diagram adalah use — case yang mendokumentasikan

interaksi antara user sistem dan sistem. Sangat detail dalam

menggambarkan apa yang diperlukan tetapi bebas dari detail — detail

dan batasan implementasi. Pemodelan use — case tersusun dari elemen

actor, use case dan relationship (hubungan). Disini ditegaskan bahwa

use — case bukan sebagai alat berorientasi objek. (Jeffery L. Whitten,

2004 : 256).

Tabel 2.3 Simbol yang digunakan dalam use case diagram

Simbol Keterangan
Actor (pelaku)
/li Segala sesuatu yang perlu berinnteraksi dengan sistem untuk
pertukaran informasi. Seorang pelaku tidah harus manusia bisa
Actor berupa perusahaan, sistem informasi yang lain, alat eksternal
bahkan konsep waktu.
Use case
© Urutan langkah — langkah yang secara tindakan saling terkait,
baik terotomatisasi maupun secara manual, untuk tujuan
lUseCase . ..
melengkapi satu bisnis tunggal
Extend relationship
Hubungan antara extention use — case dan use — case.
_=extends= .. | Extention use — case adalah use — case yang terdiri dari langka

yang diekstraksi dari use — case yang lebih komplek untuk
menyederhanakan masalah orisional dan karena itu memperluas
fungsinya.
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Uses Relationship

Hubungan antara abstract use — case. Abstract use — case adalah
__CWEEE .. | use — case yang mengurangi redudansi antara dua atau lebih use
— case lain dengan menggabungkan langkah — langkah yang bisa
ditemukan pada use — case tersebut

—_— Inheritance
Pada saat dua atau lebih actor berbagi kelakuan umum dengan
kata lain, mereka dapat menginisiasi use case yang sama

Setiap langkah dalam use case adalah sebuah elemen dalam aktor dan
sistem. Setiap langkah harus berupa pernyataan sederhana dan dengan jelas
menunjukan siapa yang akan menjalankan langkah tersebut. Langkah tersebut
harus menunjukan tujuan actor, bukan mekanisme yang harus dilakukan oleh

actor.

— 2

Bagian Gudang

Konfirmasi Pémbayargn

Melakukan Femesanan

Hak Akses Update Stok
Gambar 2.3 Contoh Use Case Diagram
Keterangan :
Pada contoh use case di atas, digambarkan bahwa terdapat 4 (empat) aktor

yang dapat mengakses ke sistem, vyaitu Pelanggan, Admin, Bagian
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Pemesanan, dan Bagian Gudang. Dimana Pelanggan adalah konsumen,

admin adalah seorang web administrator yang mengawasi hak akses,

bagian pemesanan adalah bagian yang mengurus pesanan — pesanan yang

masuk ke dalam sistem, dan bagian gudang adalah bagian yang bertugas

untuk mengawasi barang berserta dengan stok barang tersebut.

Tabel 2.4 Tabel Deskripsi Use Case Diagram

Name Use Case

Nama use case yang bersangkutan

Prioritas Tingkat prioritas pengimplementasian use case
dalam sistem.

Actor Aktor — aktor yang terlibat dalam use case.

Deskripsi Penjelasan singkat mengenai perkerjaan yang

dilakukan use case, fungsi dan hasil yang didapat
dari pelaksanaan use case.

Pre-Condition

Kondisi sebelum pelaksanaan use case.

Trigger

Kondisi yang menyebabkan use case dilakukan

Typical Course of | Actor Action Respon Sistem

Events Urutan tindakan yang | Urutan respon yang
dilakukan oleh aktor. diberikan oleh sistem

atas tindakan aktor.

Alternative Course Skenario alternatif yang mungkin terjadi selain
dari tindakan dan respon di atas

Conclusion Indicator selesainya pelaksanaan use case

Post-Condition Kondisi setelah pelaksanaan use case

Business Rules Penjelasan aturan — aturan bisnis lainnya

Implementation Batasan — batasan dan persyaratan yang

Constraints and | diinginkan dalam implementasi use case pada

Spesification

sistem

Asumsi

Asumsi tambahan pada pelaksanaan use case

2. Activity Diagram

Activity Diagram adalah sebuah diagram yang digunakan untuk

menggambarkan secara grafik aliran proses bisnis, langkah — langkah

sebuah use — case atau logika bahaviour (metode) objek. Aktivity

Diagram terdiri dari poin awal dan akhir, kegiatan untuk tiap langkah,
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serta transisi dari setiap kegiatan lain. (Jeffery L. Whitten, 2004 :

428).

Tabel 2.5 Simbol yang digunakan dalam Activity Diagram

Simbol

Keterangan

Start state
Titik solid menggambarkan awal sebuah proses.

Action State

Action State
Segi empat besudut tumpul menggambarkan sebuah kegiatan atau
tugas yang perlu dilakukan.

[] Teks di dalam [ ] menggambarkan sebuah sasaran yang merupakan
sebuah hasil dari kegiatan keputusan.
, Diamond

Diamond menggambarkan sebuah kegiatan keputusan

<>

Decision
Digunakan untuk menggambarkan behavior pada kondisi tertentu

®

Stop State
Titik solid di dalam sebuah lingkaran berlubang menggambarkan
akhir dari sebuah proses.

Activity Diagram memungkinkan siapapun yang melakukan proses untuk

memilih urutan dalam melakukannya. Dengan kata lain, diagram hanya

menyebutkan aturan — aturan rangkaian dasar yang harus di ikutu. Hal ini

sangatlah penting untuk permodelan bisnis karena proses — proses sering muncul

secara parallel.
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Calon Pelanggan Pihak Kantor

Iulai
Memberi
informasi

Melengkapi
Persyaratan /
Melengkapi

Persyaratan

Member
informasi

>Cek Fersyaratan

Melengkapi
persyaratan
@ Selesai

Gambar 2.4 Contoh Activity Diagram

Keterangan :
Calon Pelanggan meberi informasi kepada pihak kantor, setelah itu calon
pelanggan melengkapi persyaratan yang diberikan lalu didaftarkan. Apabila
persyaratan yang diajukan sudah dilengkapin maka akan langsung terdaftar,
namun jika persyaratan tidak lengkap sistem akan meminta calon pelanggan untuk
melengkapin kembali persyaratan yang ada.
3. Sequence Diagram
Diagram UML yang memodelkan logika sebuah use — case dengan
cara menggambarkan interaksi pesan diantara objek — objek dalam
rangkaian waktu. Sequence Diagram biasanya tersusun dari elemen
object, activation dan message. Diagram ini menjelaskan aspek
dinamis dari sistem yang sedang dibangun. (Jeffery L. Whitten, 2004 :

428).
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Tabel 2.6 Simbol yang digunakan dalam sequence diagram

Simbol Keterangan

Aktor (actor)

Merupakan segala sesuatu yang berinteraksi dengan sistem untuk

pertukaran informasi. Seorang pelaku tidak harus manusia bisa
berupa perusahaan, sistem informasi yang lain, alat eksternal bahkan
konsep waktu.

Objek Entiti
Objek berisi informasi yang berhubungan dengan kehidupan nyata.

berkomunikasi dengan sistem.

Objek Kontrol
Objek yang berisi logika aplikasi bukan merupakan objek tanggung
jawab entity.

Activation
Behavioe atau operasi yang perlu dilakukan oleh masing — masing
objek yang menggambarkan kode program.

Objek Antarmuka (Boundary)
}—O Objek yang menyediakan peralatan dimana pengguna dapat

message Message
Komunikasi yang terjadi ketika satu objek memaksa metode objek
lain (behavior) untuk meminta informasi atau beberapa oction.

FthFr‘sft|Lsys\.ts'rs|t'r|Ts'r||sr' ermohen.. |F'rr'r'sr' |Bstss

@OQQ

Pt - Layar utama sistem pendaftar Peé”;t:'m”a” Database permohonan
. Petugas pendaftaran 5
Pendaftaran Tamgllkan germ:nh:nnan endaftaran

' ' ;endaﬂaran
1. buka datasheetf) i

2. buka datasheet(}

3. Query

4 jalankanEl]al tasheet()

L' 5 tambah data ke datasheet(}

i

6. tampilkan :clatasheet[_:

Gambar 2.5 Contoh Sequence Diagram

4. Collaboration Diagram
Collaboration Diagram adalah suatu diagram yang digunakan

untuk menggambarkan interaksi antar objek seperti sequence diagram.
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Jika pada sequence diagram penekanan ada pada urutan kejadian,

namun pada Collaboration diagram penekanan lebih pada hubungan

(relationship) antar objek.

Tabel 2.7 Simbol yang digunakan dalam collaboration diagram

Actor (pelaku)

Segala sesuatu yang perlu berinteraksi
dengan  sistem  untuk  pertukaran
informasi. Seorang pelaku tidak harus

Actor manusia bisa berupa perusahaan, sistem
informasi yang lain, alar eksternal bahkan
konsep waktu.

Objek Objek
Digambarkan dengan segiempat
Obiject link
Hubungan antar objek yang digambarkan
dengan garis penghubung

: — : ; Link mesage

obiect pengirim. ' ”—h‘eclt]e—m Pesan yang digambarkan dengan teks dan
—at —— panah dari object pengirim pesan ke
object penerima pesan
Reserve Link message
object pengiim | € gbject penerima g

Pesan yang digambarkan dengan teks dan

gsan barant . . .
—— panah dari object penerima pesan ke
object pengirim pesan
1 1. Buka halaman 3 2. Tsi data diri
. |1--.|ulL|:r.1.|J.|r
F J
g @
A
Tamu s Halaman register

/
()
N/
: Database

3 3. simpan dara

O

ZHalaman Mama

4 4. Buka

halaman

Gambar 2.6 Contoh Collaboration Diagram
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Keterangan :
User membuka halaman pendaftaran dan mengisikan data diri pada halaman
register. Apabila user telah melengkapi data diri maka data akan tersimpan ke
dalam database. Setelah itu user akan langsung masuk ke jalaman utama dari
sistem.
5. Class Diagram
Class Diagram adalah gambar grafik mengenai struktur objek
statis dari suatu sistem, menunjukkan kelas — kelas objek yang
menyusun sebuah sistem dan juga hubungan antara kelas objek
tersebut. Class Diagram umumnya tersusun dari elemen class,
association, interface, generalization, dan dependency.
1. Nama Kelas
Digunakan untuuk membedakan antara satu kelas dan kelas yang
lain.
Contohnya : Manusia, Pelanggan
2. Attribute
Digunakan untuk menyimpan state, pada bahasa pemrograman ini
berupa field. Bisa juga diartikan apa yang dimiliki olehsebuah
objek.
Contohnya : Nama, alamat, no telepon
Aturan penggunaan : modifier nama_attribute : tipe data

Contoh penggunaan : hama : String
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Dibaca attribute nama memiliki modifier private dengan tipe data
String

. Method

Digunakan  untuk menyimpan behaviour, pada bahasa
pemrograman berupa method yang mengembalikan nilai ( non void
method ) dan method yang tidak mengembalikan nilai (void
method)

Contohnya : genNama, genAlamat, genNotelepon

Aturan penggunaan :

Modifer nama_method([namaParamenter.tipeParamenter])
:nilai_kembali

Contoh penggunaan :

+ getNama() :String

Dibaca method getNama memiliki medifier public, tidak memiliki
parameter dan memiliki nilai kembakian String

+ setNama(nama : String) : void

Dibaca method setNama memiliki modifier public, memiliki 1 buat
paramenter yaitu nama dengan tipe paramenter String dan tidak
memiliki nilai kembali karena bertipe void.

Tabeel 2.8 Simbol yang digunakan dalam Class Diagram

Simbol Keterangan
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Pelanggan —T—* Marma Class

Bhid
&nama
&palamat
Ekota Atribut
&pemail T

&bphone

WD aftar) .
! n] 5
®Ubah PasswordT | * pErs

Class

Kumpulan objek yang memiliki atribut dan
operasi yang sama. Class digunakan untuk
mengimplementasikan interface. Class jaga
digunakan untuk mengabstraksikan elemen
— elemen dari sistem yang sedang dibangun.

Interfaice O———

Interface
Kumpulan operasi tanpa implementasi dari
suatu class

Dependency

Relasi yang menunjukkan bahwa perubahan
pada salah satu elemen memberi pengaruh
pada elemen lain.

AssociationClass

-Endl -End2

Association

Menggambarkan navigasi antar class,
berapa banyak objek lain yang bisa
berhubungan dengan satu objek dan apakah
suatu class menjadi bagian dari class
lainnya.

Generalization
Menunjukkan hubungan antara elemen yang
lebih umum ke elemen yang lebih spesifik.

Pelanggan

bid
Bilama

balamat
Kota

3

1-33:39-3 13137

pEMal

pPhone

SDafar)
SUbah Password()

T

Pesanan

1374

Hid_pesan
pFPesanan
yBulan
Tahun
ld_Barang
pJmlah
us
prepada
Alamat

1:37:37-37:37-3 333

{ota
o

¥Fesan()
@setuju()
®Tolak Pesanan()

Pembayaran
&HKd_Pesan
&HKd_Bayar

*3atuju()
*Tolak()

Gambar 2.7 Contoh Class Diagram
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Keterangan :
Dalam contoh diatas pelanggan dan pesanan memiliki beberapa kesamaan seperti
alamat dan kota. Tapi setiap class memiliki atribut dan operasi yang berbeda.

Class diagram memiliki idikator Multiplicity. Walaupun Mulitiplicity
ditentukan untuk class, Multiplicity menentukan banyaknya object yang terlibat
dalam relasi. Multiplicity menentukan banyaknya objek yang terhubung satu
dengan yang lainnya. Indikator Mulitiplicity terdapat pada masing — masing akhir
garis relasi, baik pada asosiasi, aggregasi, maupun generalization.
Beberapa contoh Mulitiplicity adalah :
0..1 Kosong atau satu
0.*  Lebih dari sama dengan kosong
0..n  Lebih dari satu dengan n, dimana n lebih dari satu
1 Hanya satu
1..*  Satu atau lebih
1..n  Lebih dari sama dengan satu, dimana n lebih dari satu
* Banyak (many)
n Hanya n, dimana n lebih dari satu
n.*  Lebih dari sama dengan n, dimana n lebih dari satu
n..m Lebih dari sama dengan n dan kurang dari sama dengan m, dimana n dan m

lebih dari satu
6. Statechart Diagram
State Char Diagram adalah satu diagram yang digunakan untuk

memperlihatkan urutan keadaan sesaat yang dilalui oleh objek.
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Pendaftar kelengkapan diterima

baru

Membatalkan pendaftarar

Pendaftaran kelengkapan telah
telah dibatalkan diperiksa

pendaftaran diterima

dimasukan

pendgftaran ditolak s ( Data permohonan telah
®

Gambar 2.8 Contoh Statechart Diagram
Keterangan :
User melakukan pendaftaran, melengkapi persyaratan yang diberikan.
User juga dapat membatalkan pendaftaran. Kemudian oleh sistem
kelengkapan persyaratan diperiksa, apabila dalam pengisian persyaratan
tidak lengkap maka pendaftaran tersebut ditolak. Jika persyaratan sudah
lengkap maka pendaftaran diterima dan data dimasukan kedalam database.
7. Component Diagram
Component Diagram adalah suatu diagram yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan dan ketergantungan antar komponen —
komponen yang ada pada suatu perangkat lunak dari suatu sistem.
Compenent Diagram juga menggambarkan bagaimana sistem dibagi
menjadi komponen — komponen serta menunjukan ketergantungan
antara komponen — komponen tersebut.
Fungsi component diagram saat sistem tersebut menjadi komponen —
komponen dan ingin menampilkan hubungan — hubungan mereka
dengan antarmuka atau pemecah komponen menjadi struktur yang

lebih rendah.
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Tabel 2.9 Simbol yang digunakan dalam component diagram

Simbol Keterangan

Component menggambarkan bagian dari implementasi suatu
sistem, seperti softwere code (source, executable), command
file dan lain — lain

Component

Sistem
penjualan
I W
Sub sistem Sub sistem update
I:I__'_I:ZI Pelanggan data barang

Gambar 2.9 Contoh Component Diagram

Keterangan :
Pada sistem ini terdapat beberapa component yang terhubung dengan sistem
dan database. Semua sub sistem yang ada yaitu sub sistem penjualan, sub
sistem pelanggan, sub sistem update data barang.
8. Deployment Diagram
Deployment / physical diagram adalah menggambarkan detail
bagaimana komponen di-deploy dalam infrastruktur system, dimana
komponen akan terletak ( pada mesin, server atau piranti keras ),
bagaimana kemampuan jaringan pada lokasi tersebut, spesifikasi

server, dan hal — hal lain yang bersifat fisikal
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Sebuah node adalah server, workstation, atau piranti keras lain yang

digunakkan untuk men — deploy komponen dalam lingkungan

sebenarnya.

Tabel 2.10 Simbol yang digunakan dalam deployment diagram

Simbol

Keterangan

Notasi node adalah elemen fisik yang ada pada saat aplikasi
dijalankan dan mempresentasikan sebuah sumber daya
komputasi, yang memiliki memori dan kemapuan pengolahan
data

L

Note digunakan untuk memberikan penjelasan dan catatan
dalam pemodelan yang dilakukan

Keterangan :

- —
\Web Browser,

Halaman yang
diminta

e ——
Web Host ‘

[atatase Senver

Gambar 2.10 Contoh Deployment Diagram

Komponen — komponen yang mendukung jalannya web seperti di atas yaitu ;

1. Webserver untuk menyimpan halaman — halaman web yang ada.

2. Database yang digunakan untuk menyimpan data — data website.

3. Client atau web browser yang digunakan untuk mengakses website tersebut.
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2.4. Database

Database adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya, tersimpan di dimpanan luar komputer dan digunakan perangkat
lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen
yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia

informasi bagi para pemakainya.(Jogiyanto HM, 2001 : 217).

Database dibentuk dari kumpulan file. File di dalam pemrosesan aplikasi

dapat dikategorikan ke dalam beberapa tipe, diantaranya yaitu sebagai berikut ini.

1. File induk (master file)

Di dalam aplikasi , file ini merupakan file yang penting. File ini tetap terus ada

selama hidup dari sistem informasi. File induk dapat dibedakan lagi menjadi :

a. file induk acuan (reference master file), yaitu file induk yang recordnya
relatif statis, jarang berubah nilainya. Contoh dari file daftar gaji, file

daftar matakuliah.

b. file induk dinamik (dynamic master file), yaitu file induk yang nilai dari
record — recordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (updated)
sebagai akibat dari suatu transaksi. Contohnya file induk persediaan, file

induk langganan dan lain sebagainya.
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2. File transaksi (transoction file).
File transaksi disebut juga dengan nama file input (input file). File ini
digunakan untuk merekam data hasil dari suatu transaksi yang terjadi.
Misalnya nilai unit suatu barang dapat diketahui dari file induk persediaan.

3. File laporan (report file).
File ini disebut juga dengan nama file output (output file), yaitu file yang berisi
dengan informasi yang akan ditampilkan. File ini dibuat untuk mempersiapkan
pembuatan suatu laporan dan biasanya dilakukan bila printer belum siap atau
masih digunakan oleh proses yang lain.

4. File sejarah (history file).
File sejarah disebut juga dengan nama file arsip (archival file), yaitu file yang
berisi dengan data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi perlu disimpan
untuk keperluan mendatang.

5. File pelindung (backup file).
File pelindung merupakan salinan dari file — file yang masih aktif di database
pada waktu saat tertentu. File ini digunakan sebagai cadangan atau pelindung
bila file database yang aktif rusak atau hilang.

6. File kerja (working file).
File kerja disebut juga dengan nama file sementara ( temporary file). File ini
dibuat oleh suatu proses program secara sementara karena memori komputer
tidak mencukupi atau untuk menghemat pemakai memori selama proses dan

akan dihapus bila proses telah selesai. . (Jogiyanto HM, 2001 : 18).
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2.4.1. Kegunaan database

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah —

masalah pada penyusunan data yaitu :

a.

Redundansi data Inkonsistensi data.

Redundansi bearti melakukan penyimpanan data yang sama dibeberapa
tempat. Hal ini menyebabkan pemborosan dan menimbulkan inkonsistensi
data karena bila terjadi perubahan terhadap data maka data harus diubah
dibeberapa tempat.

Kesulitan dalam pengaksesan data.

Bila terjadi kesulitan dalam pengaksesan data untuk penyelesaiannya
adalah kearah database management system (DBMS) yang mampu
mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah

digunakan.

Isolasi data untuk standarisasi.

Data yang tersebar dalam beberapa file dalam bentuk yang tidak sama
akan menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan
menyimpan data.

Multiple User (Banyak Pemakai).

Dalam rangka menpercepat semua daya guna system dan mendapat
reponsi waktu yang cepat, beberapa sistem mengijinkan banyak pemakai

untuk meng”update” data secara simultan.
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e. Masalah keamanan (Security).
Database yang baik menerapkan aturan — aturan yang berhubungan dengan
keamanan sistem. Hal ini membuat tidak setiap pemakai sistem database
diperbolehkan untuk mengakses semua data.

f. Masalah Integritas (Kesatuan).
Database berisi file — file yang saling berkaitan, masalah utama adalah
bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Dan untuk mengaitkan kedua
file tersebut secara teknis perlu ada field kunci.

g. Masalah data independence (kebebasan data).
Perintah — perintah dalam paket database management system (DBMS)
bebas terhadap database. Apapun perubahan dalam database, semua

perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.

2.4.2. Koneksi ke Database

Untuk dapat mengakses data yang ada di database program PHP, harus
dilakukan konenksi lebih dahulu dengan database MySQL. Bentuk : MySQL

_connect(nama host, nama user, password)

Keterangan :

1. Nama host, adalah lokasi tempat MySQL dipublikasikan.

2. Nama User, adalah string dengan isi data nama user yang terdaftar dalam

MySQL yang digunakan untuk mengakses data pada MySQL.
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3. Password, adalah string yang berisikan password yang digunakan untuk

mengakses database.

Fungsi ini akan menghasilkan nilai true jika berhasil dan nilai false gagal.

(Madcoms, 2004 : 178).

Contoh MySQL_connect(*“localhost”,”’root”,””).

2.4.3. Membuat Database

Database merupakan data untuk menyimpan data. Didalamnya akan

dibuat beberapa tabel sebagai tempat penyimpanan. Bentuk :

MySQL _create_db(nama);

Keterangan :

Nama, adalah string yang berisi kata yang menjadi nama database yang akan

dibuat. (Madcoms, 2004 : 179).

2.5. Desain Web

Didalam membuat sebuah website harus dipikirkan apa saja yang harus ada
pada setiap halaman web sehingga akan tampil menarik dengan informasi —
informasi yang padat berisi dan jelas. Setelah menentukan jumlah halaman, maka
perancang mulai memikirkan bagaimana halaman tersebut harus saling di link
atau dihubungkan. Sebuah website mempunyai halaman muka yang dikenal
dengan nama homepage, yang akan menyangkut kedatangan pengunjung ke

website tersebut dan bertindak sebagai titik awal terhadap seluruh website.
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Setelah merencanakan desain homepage, langkah selanjutnya yaitu
menentukan bagaimana website akan dijelajahi. Website adalah bentuk baru dari
sebuah media interaktif. Pertama kali aplikasi website dibangun hanya dengan
menggunakan bahasa yang disebut HTML (HyperText Markup Language) dan
protokol yang digunakan menggunakan HTTP (HyperText Transfer Protocol).
Pada perkembangan berikutnya, sejumlah skrip dan objek dikembangkan untuk
memperluas kemampuan HTML. Pada saat ini, banyak skrip seperti itu, antara
lain : PHP dan ASP, sedangkan contoh yang berupa objek antara lain adalah
applet (Java). Aplikasi Website itu sendiri dapat dibagi menjadi Web Statis, dan
Web Dinamis.

Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML saja. Kekurangan aplikasi
seperti ini terletak pada keharusan untuk memelihara program secara terus —
menerus untuk mengikuti setiap perubahan yang terjadi. Kelemahan ini diatasi
dengan aplikasi web dinamis. Dengan memperluas kemampuan HTML, yakni
dengan menggunakan perangkat lunak tambahan, perubahan informasi dalam
halam — halaman web dapat ditangani melalui perubahan data, bukan melalui
perubahan program. Sebagai impelementasinya, aplikasi web dapat dikoneksikan
ke database. Itulah sebabnya muncul istilah web database. Dengan demikian
perubahan informasi dapat dilakukan oleh operator atau yang bertanggung jawab
terhadap kemuktahiran data dan tidak menjadi tanggung jawab pemrogram atau
webmaster. (Abdul Kadir, 2004 : 45).

Konsep yang mendasari aplikasi web sebenarnya sederhana. Operasi yang

melatar belakanginya melibatkan pertukaran informasi antara komputer yang
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meminta informasi, yang disebut klien dan komputer yang memasuk informasi
(atau disebut server). Secara detail, server yang melayani permintaan dari Klien
sesungguhnya berupa suatu perangkat lunak yang dibamakan web server. Secara
internal, web server inilah yang berkomunikasi dengan perangkat lunak yang lain
yang disebut middleware dan middleware inilah yang berhubungan dengan basis
data (database). Model seperti inilah yang mendukung Web dinamis.

Web Server adalah server yang melayani permintaan klien terhadap
halaman web. Apache, 11S (Internet Information Server) dan Xitami merupakan
contoh perangkat lunak Web server.

Middlewere adalah perangkat lunak berkerja sama dengan Web server dan
berfungsi menerjemakan kode — kode tertentu dan memungkinkan berinteraksi
dengan basis data. PHP, ASP dan Perl adalah contoh middleware. (Abdul Kadir,
2004 : 45).

Web adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data
gambar diam atau gerak, data animasi, suara, vidio dan atau gabungan dari
semuahnya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing — masing dihubungkan
dengan jaringan — jaringan halaman (hyoerlink)

Website dirancang dengan baik oleh sebuah hirarki :

1. Home Page

2. Halaman Topik utaman terletak dibawah Home Page

3. Halaman Tambahan, terletak dibawah halaman topik utama atau halaman

tambahan yang lain.
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Gambar 2.11 Web Site Hierarchy
Halaman link terletak pada bagian depan, bagian belakang untuk home
page, halaman topik utama dan link horisontal diantaranya halaman serupa.
Beberapa editor WYSIWYG (What You see Is What You Get) apa yang menarik
serta meratakan nama halaman sebagai kegiatan menciptakan kerangka file
HTML untuk setiap halaman.
1. Seharusnya lihat pada home page.
2. Kemudian pada Halaman Topik Utama, dibawah home page.
3. Selanjutnya pada halaman tambahan, dibawah halaman topik utama.
4. Diperlukan alat alat pembantu berupa navigasi untuk melihat satu tempat ke
tempat lainnya.
Home Page seharusnya memberi gambaran navigasi dari semua tempat.
Home Page dilihat sebagai cover sebuah majalah, jika mengunjungi jangan
melihat apa yang menarik, banyak yang tidak ingin melihat lebih lanjut.

1. Home Page ditujukan untuk siapa , apa, dimana dan mengapa.
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2. Melupakan isi dalam Home Page.
3. Bagaimana untuk menemukan isi.
4. Jika penting tidak seharusnya berada pada Hame Page.
5. Setiap dibawah halaman topik utama seharusnya home page terletak
dibawahnya.
6. Halaman tambahan menampilkan isi sebenarnya.
Website dapat dibedakan menjadi dua yaitu Web Statis dan Web dinamis.
Web statis adalah web yang berisi informasi — informasi yang bersifat statis
(tetap), sedangkan web dinamis adalah web yang menampilkan informasi yang
bersifat dinamis ( berubah — ubah ) dan dapat saling berinteraksi dengan user.
Tema yang akan disajikan dalam web sangat menentukan dalam
perancangan website. Web yang baik menyampaikan tema dalam elemen —
elemen yang vital dalam perancangan web adalah:
1. Warna
Pilih warna yang sesuaiuntuk disajikan. Jumlah warna perlu dipikirkan,
sebaiknya 2 atau 3 saja.
2. Elemen — elemen dalam desain
Elemen — elemen desain mencerminkan kesan yang akan ditampilkan. Website
profesional cenderung menampilkan elemen — elemen gratis, lengkung yang
lembut. Website remaja cenderung menampilkan elemen — elemen yang

mempunyai kontrast tinggi dan sebagainya.
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3. Layout
Layout bisa memberikan kesan yang ramai, sederhana dan sebagainya. Layout
ini meliputi peletakan menu atau peletakan isi.

Untuk membuat web, diperlukan beberapa komponen yang harus ada (ter —
install) didalam komputer, yaitu:

1. Web browser, merupakan perangkat lunak wajib yang harus terdapat di
komputer. Karena untuk menjalankan aplikasi web harus menggunakan web
browser. Beberapa contohnya : internet explorer, mozilla firefox, opera,safari.

2. Web server, merupakan perangkat lunak wajib jika membuat sebuah halaman
web dinamis. Dalam web server, semua secrip — secrip web yang dibuat
diletakkan. Biasanya diletakkan dalam “document root” dalam web server
tersebut. Dengan menggunakan web server maka pembuat web dapat
melakukan uji coba terhadap halaman — halaman web yang dibuat tanpa harus
mencobanya di internet langsung (localhost). Berikut contoh web server : I1S
(internet information services) terdapat pada windows NT/XP/ 2000 server
untuk ASP dan PHP, PWS (personal web server) terdapat pada Windows 98
SE untuk ASP dan PHP, Apache web server dapat di install di semua sistem
operasi untuk JPS(java server pages).

3. Script, merupakan script yang digunakan. Untuk membuat web statis
menggunakan client side scripting (HTML, XML, CSS style sheet, java script).
Untuk membuat web dinamis menggunakan server side scripting (ASP, PHP,

JSP).
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4. Database server, merupakan tempat penyimpan data dalam sebuah web.
Contohnya : MySQL, Microsoft SQL server, Oracle, DB2 (IBM), PostgreSQL.

5. Web editor, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mengetikkan
perintah — perintah script yang digunakan baik itu client side scripting ataupun
server side scripting bahkan beberapa web editor dapat digunakan untuk
mengatur layout/tampilan halaman web secara instant berikut contoh web
editor: Notepad, Macromedia Dreamweaver, Ultra Edit, Adobe Go Live,
NetBean.

6. Image editor, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola
gambar — gambar dan animasi yang nantinya akan digunakan didalam halaman
web yang akan dibuat. Berikut contohnya : adobe photoshop, corell draw,
macromedia flash.

Aplikasi berbasis web mempunyai kelebihan dan kekurangan, antara lain :

Kelebihan

[EEN

. Dapat diakses kapan pun dan dari mana pun selama ada internet.

N

. Dapat diakses hanya dengan menggunakan web browser (PC, PDA,

Handphone), tanpa harus menginstall aplikasi client khusus.

Kekurangan

1. Antarmuka yang dapat dibuat terbatas sesuai spesifikasi standar untuk
membuat dokumen web dan keterbatasan kemampuan web browser untuk
menampilkannya.

2. Terbatasnya kecepatan internet mengkin membuat respon aplikasi menjadi

lambat.
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2.5.1. Struktur Halaman Web

Secara umum struktur dari sebuah halaman web adalah terdiri dari tiga

elemen, yaitu :
Tabel 2.11 Struktur Halaman Web
Elemen Keterangan
Judul Kepala Berada dipuncak halaman web. Judul kepala biasanya berisi
grafik banner, logo, judul dokumen dan sub juduknya
Badan Berada ditengah halaman web. Berisi dokumen dan link
dalam dokumen.
Judul Kaki Berada dibawah halamn web. Terdiri dari link ke halaman
lain, sembarang informasi, kontak, hak cipta dan lain — lain.

Website akan benar — benar berfungsi apabila halaman — halaman yang
dibuat telah dihubungkan dengan hyperlink. Hyperlink adalah koneksi HTML

diantara dua halaman yang ada didalam website yang sama.

Homepage — | Judul kepala

Page Page Page

Gambar 2.13 Struktur Halaman Web
25.2. HTML
HTML (HyperText Markup Language) adalah bahasa utama yang
digunakan untuk membuat web. HTML ini merupakan salah satu dari SGML

(Standard Generalized Markup Language) vyaitu sebuah standar 1SO
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(International Organization for Standarization) untuk pertukaran dokumen
secara elektronik. HTML secara formal diumumkan sebagan RFC 1866.
Dokumen HTML tersebut disebut markup language karena
mengandung tanda — tanda tertentu yang digunakan untuk menentukan
tampilan seuatu teks dan tingkat dari kepentingan teks tersebut dalam suatu
dokumen. Kita dapat menentukan baris — baris nama yang merupakan judul,
menentukan gambar yang harus tampil dan pengaturan format pada teks dan
sebagainya.(Ali akbar, 2005 : 20)
Dalam HTML terkandung struktur dasar yaitu :
<HTML>
<HEAD>
Kepala atau header dokumen
<TITLE> judul</TITLE>
</HEAD>
<BODY>
Badan atau isi Dokumen
</BODY>

</HTML>

Suatu elemen HTML terdiri dari tag — tag dan atributnya. Berikut ini

akan dijelaskan tentang elemen — elemen HTML.
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1. TAG
TAG adalah sewaktu browser menampilkan halaman web, browser akan
membaca teks pada halaman HTML dan mencari kode khusus yang disebut
tag. Format umum pasangan tag sebagai berikut :

<nama tag> saya lagi olehraga </nama tag>

2. ATRIBUTE
Atribute adalah tag awal yang biasanya memiliki beberapa buah atribute
yang menyatakan karakteristik tag tersebut.

3. HEAD
Head adalah jeading dokumen yang berisi informasi mengenai bagian
informasi mengenai bagian kepala dari suatu dokumen HTML. Kepala
dokumen dinyatakan dengan pasangan tag <HEAD>........ </HEAD> yang
merupakan pembuka dari dokumen HTML. Head berisi informasi —
informasi yang menjelaskan tentang dokumen HTML, seperti judul
dokumen, basis URL suatu dokumen, hubungan antar dokumen dalam
HTML dan indeks suatu dokumen.

4. TITLE
Berfungsi untuk membuat judul pada suatu dokumen HTML, maka
digunakan pasangan tag <TITLE> ........ </TITLE>. Tag TITLE hanya boleh
berada dibagian HEAD dan setiap dokumen hanya boleh memiliki satu
judul. TITLE biasanya ditampilkan oleh browser pada title bar dari jendela
browser dan mempunyai fungsi sebagai label untuk jendela dari browser

tersebut.
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5. BODY
BODY merupakan tubuh atau isi dari dokumentasi HTML biasanya
digunakan dengan tag <BODY> ..... </BODY>. Bagian body ini bukan
hanya memasukan informasi atau isi dokumen tetapi bisa juga
menggunakan format tertentu pada suatu kelompok teks, membuat tabel,
form, list dan lain — lain.

Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag —
tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan
menggunakan teks editor yang sederhana misalnya Notapad. Dapat juga
menggunakan HTML editor yang bersifat visual misalnya Microsoft Front
Page. Cari yang paling nampak jelas pada file HTML adalah mempunyai
ekstensi (*.htm) atau (*.html).

Struktur di atas diapit oleh tag <HTML> dan </HTML> vyang
digunakan untuk menandai awal dan akhir sebuah dokumen HTML. Dua
bagian didalamnya adalah bagian kepala dokumen <HEAD> dan </HEAD>
yang digunakan untuk menyisipkan informasi mengenai dokumen. Sedangkan
bagian yang diapit oleh tag <TITLE> dan </TITLE> menunjukkan judul dari
halaman web yang dibuat. Dan bagian yang diapit tag <BODY> dan
</BODY> berisi bagab dokumen atau informasi yang akan disajikan.

Dalam HTML terdapat bebrapa tag yang dapat digunakan untuk
memformat dokumen. Tag — tag tersebut meliputi :

1. Tag <BR>

Untuk membuat baris baru atau berpindah baris.
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. Tag <P>

Untuk membuat suatu paragraf baru.

. Tag <Hn> dengan n bernilai 1 s/d 7

Untuk mengatur ukuran teks yang disajikan sebagai judul dalam bagan
dokumen.

. Tag <BR>

Untuk menggambarkan garis horisontal.

. Tag <Pre>

Untuk membuat tampilan dokumen HTML pada browser sama dengan
tampilan pada teks editor (pra — format).

. Tag <Li>

Untuk mengatur daftar item atau mengelompokkan data baik berurutan <ol>
= ordered list maupun yang tidak berurutan <ul> = unordered list.

. Tag <CENTER>

Untuk menengahkan suatu teks.

. Tag <LEFT>

Untuk mengatur posisi teks rata Kiri.

. Tag <RIGHT>

Untuk mengatur posisi teks rata kanan.

10.Tag <JUSTIFY>

Untuk mengatur teks rata kiri dan rata kanan.
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2.5.2.1. Menggunakan Body

Di dalam TAG terdapat atribut. Atribut tag berada di dalam tanda
tag tersebut. Atribut tersebut ada yang memiliki nilai tetapi juga ada yang
tidak. TAG <BODY> memiliki atribut.

Dalam HTML nilai warna yang dapat diberikan pada atribut
bgcolor adalah dengan menggunakan aturan komposisi RGB ( Red — Green
— Blue 0 dengan angka hexadecimal maksimal adalah FF ( setara dengan
255 decimal ) tiap komposisinya. Adapun untuk atribut background adalah
nama file gambar lengkap dengan lokasi folder dan ekstensi file — nya.
Format file gambar yang di dukung oleh HTML antara lain adalah JPEG,
PNG, dan GIF. (Bernard, Agus, Rusdy, 2007 : 4).
2.5.2.2. Menggunakan Heading

Heading digunakan untuk menampilkan format huruf yang besar
dan dicetak tebal, biasanya digunakan untuk judul atau topic utama dari
sebuah paragraph, ukurannya dari terbesar <H1> sampai <H6>, sedangkan
untuk mengatur posisi heading digunakan atribut “align” contoh <H1
align="...”> ditutup dengan </H1> yang nilai atributnya dapat diisi nilai left
untuk rata Kiri, right untuk rata kanan, dan center untuk rata tengah.
(Bernard, Agus, Rusdy, 2007 : 4).
2.5.2.3. Menggunakan Fontasi

Untuk memodifikasi font digunakan tag <FONT> sebagai pembuka
dan tag </[FONT> sebagai penutup. Tag ini mempunyai beberapa atribut,

diantaranya adalah atribut “size” untuk menentukan besar ukuran huruf,
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atribut “color” untuk menentukan warnanya. Nilai warna dapat
menggunakan aturan RGB atau dengan pre-define calor serta atribut “face”
untuk menentukan jenis hurufnya. Untuk nilai atribut face dapat juga
diberikan alternatif type font pengganti dengan dibatasi dengan tanda koma.
Di dalam tag ini dapat diberikan juga tag untuk mengatur efek cetak huruf
seperti tag <B>,<I>, dan sebagainya. (Bernard, Agus, Rusdy, 2007 : 17).
2.5.2.4. Menggunakan Image

Untuk menampilkan gambar pada dokumen HTML, maka
digunakan tag <IMG SRC ="nama file gambar”>. Tag ini mempunyai
beberapa atribut diantarannya :
1. Src : merujuk pada URL atau direktori file gambar.
2. Align: digunakan untuk menentukan perataan gambar, di tengah, Kiri,

kanan, atas, bawah dari layar.

3. Border : digunakan untuk memberi bingkai pada gambar.
4. Widht : digunakan untuk menentukan letak gambar.
5. Height . digunakan untuk menentukan tinggi gambar.

6. Alt : untuk memberi komentar bila pointer mouse berada di atas
gambar.
7. Vspace . digunakan untuk memberi ruang kosong di sebelah aas
dan bawah gambar.
Jika file gambar tidak berhasil ditampilkan maka cobalah untuk

memindahkan letak file gambar yang hendak ditampilkan ke folder dimana
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file .htm atau .html berada. Tag <IMAGE> ini juga tidak memiliki penutup.
(Bernard, Agus, Rusdy, 2007 : 18).
2.5.2.5. Membuat Tabel

Tabel mungkin merupakan elemen yang paling berguna bila ingin
mengubah tampilan informasi menjadi lebih tertata rapi, sebab jika tidak
menggunakan tabel dalam dokumen HTML, akan sulit sekali menata letak
tulisan, gambar, maupun objek yang lainnya.

Tag untuk membuat tabel dibagi menjadi dua bagian berdasarkan
pada letak tag. Tag outside yang digunakan adalah <TABLE> </TABLE>
sebagai tag dasar, sedangkan tag inside adalah tag <TR> </TR> untuk
menyatakan setiap baris yang ada pada tabel tersebut. Tag <TR> berada
dalam tag <TABLE>. Dan tag <TD>,?TD> untuk menyatakan kolom pada
setiap baris dalam tabel tersebut. Tag <TD> berada dalam setiap tag <TR>.
Adapun tag <CAPTION> ... </CAPTION> dapat digunakan untuk
menampilkan judul tabel. Ketika menggunakan tabel ingatlah bahwa :

1. Ukuran tabel tersebut dapat diperbesar dan dapat diperkecil (resizeable)

2. Bagian tabel yang dapat diisi informasu ( tulisan, gambar, atau objek
yang lainnya termasuk membuat tabel lagi) yaitu berada dalam kolom
atau di dalam tag<TD>

3. Diperbolehkan untuk membuat tabel didalam tabel (nested table), tentu
saja dengan aturan penulisan tabel yang benar. (Bernard, Agus, Rusdy,

2007 : 25).
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2.5.2.6. Menggunakan Hyperlink

Hyperlink atau sering disebut anchor digunakan untuk
menghubungkan (link) antara satu halaman web dengan halaman web
lainnya, dalam satu web site ataupun antar web site atau juga dapat
digunakan untuk berpindah ke suatu posisi dalam halaman web site. Tag ini
memiliki sifat link, visited, dan active. Dalam sifat tersebut anda dapat
memberikan nilai warna. (Bernard, Agus, Rusdy, 2007 : 18).

Untuk menghubungkan halaman web kita dengan web yang
lainnya, HTML menggunakan pasangan Tag <A> dan </A>. Pemakaian tag
ini diikuti dengan atribut HREF akan memungkinkan halaman web kita
terhubung ke halaman web yang lainnya, misalnya :

<A HREF= “file:///D:/data d/data d/tommy/tas/T AS/ujiantas.html”></A>

desen web vang mempromosikan sebuah perusahaan vang bergerak dibidang penjualan pruduk anak - anak
Jenis Promosi

Nama:

Hobby:

[ kirim ] [ kosongkan

produk vang tersedia:
baju

[celana

[tas

[Cmainan

Ulfrom

"Selamat Mencoba"
"Terimah Kasih"
See Uun.... Bve.. Bye...

<html>
<head>
<title> ujian </title>
</head>
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<body bgcolor="yellow" text="black">

<p><b> desen web yang mempromosikan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang penjualan pruduk anak - anak </b></p>

<a href="table.html"><h3><b> Jenis Promosi </b></h3></a>

<form action="info.html" METHOD="post">

Nama:

<input type="text" Name="nama" Size="20" Maxlength="20">
<BR>

Hobby:

<input type="text" Name="email" Size="25" Maxlength="40">
<BR>

<input type="submit" value="kirim">

<input type="reset" value="kosongkan">

</form>

<form>

produk yang tersedia:<BR>

<input type="checkbox" name="baju"
checked>baju<BR>

<input type="checkbox" name="celana">celana<BR>

<input type="checkbox" name="tas">tas<BR>

<input type="checkbox" name="mainan">mainan<BR>

<a href="tas.html"><input type="checkbox" name="from">from<BR></a>
</form>

<center><font color="#664422CC" size="5">
<b> "Selamat Mencoba" </b>

<br>
<b> "Terimah Kasih" </b>
<br>
<u> See Uu.... Bye...Bye... </u>
</font></center>
</body>
</html>
Gambar 2.13 Contoh Tampilan Web Menggunakan HTML
2.5.3. MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal.

Kepopulernya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar
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untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat free (anda tidak perlu
membayar untuk menggunakannya) pada berbagai platform (kecuali perlu
windows, bersifat shareware atau anda perlu membayar setelah melakukan
evaluasi dan memutuskan untuk digunakan untuk keperluan produksi).(Abdul
Kadir, 2004 : 353).

MySQL dapat bekerja dalam berbagai macam platform sistem operasi,
baik UNIX, OX/2, Microsoft, dan lain sebagainya. Pada versi yang terbarunya
sudah banyak ditambahkan fitur — fitur baru terutama integrasi yang kuat
dengan PHP dan berbasis platform internet. Menggunakan privilege system
(Hak Akses) yang ada dalam MySQL akan menjamin keamanan data terhadap
pengguna yang akan merusak sistem. Fungsi utama privilege adalah melakukan
autentifikasi terhadap user yang terhubung atas izinnya untuk melakukan
assosiasi terhadap user lain.

MySQL menggunakan standar bahasa kueri SQL (Structure Query
Kanguage) untuk melakukan pemrosesan data SQL, yang merupakan bahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan server database realsiaonal.
Perbedaan bahasa ini dengan menggunakan bahasa pemrograman lainnya
adalah SQL tidak memiliki struktur kendali, sehingga untuk pengembangan
aplikasi, harus dikembangkan dengan bahasa pemrograman yang lain.

Pada dasarnya perintah — perintah SQL dapat dikategorikan dalam dua
bagian, yaitu Data Definition language (DDL) dan Data Manipulation
Language (DML). DDL berfungsi untuk melakukan proses definisi data seperti

membuat table, membuat index, dan lain sebagainya. Sedangkan DML
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berfungsi untuk melakukan operasi — operasi manipulasi data seperti

memasukan record, memodifikasi record, menghapus record, dan lain — lain.

Send 5QL

EDEMS

&

L J

Quary
Engine

Result

Catabase
Storage

Gambar 2.14 Cara kerja server database

Server database sendiri bekerja berdasarkan konsep client/server. Client

mengirim perintah SQL yang hendak dieksekusi ke server. Server menerima

perintah SQL dan mengeksekusinya, kemudian mengembalikan set hasil

kembali ke klien. Cara kerjanya terlihat pada gambar 2.18 Cara kerja server

database.

PHP dan MySQL seringkali dipasangkan untuk memberikan solusi

kecil — menengah. Berikut ini adalah salah satu perintah SQL.:

1. SELECT

Select digunakan untuk mengambil data dari suatu tabel :

SELECT{*/namafield } FROM namatabel [INTO tabel/tujuan] [WHERE

kondisi]

Tanda * menunjukkan bahwa semua field yang ada akan dipilih

2. INSERT
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Insert digunakan untuk menyisipkan data ke dalam tabel
INSERT INTO nama tabel [ (field 1 [, field 2,...])] VALUE (ekspresi 1 [,
ekspresi 2,...]) atau
INSERT INTO nama tabel FROM ARRAY nama array
3. DELETE
Delete digunakan untuk menghapus sebuah tabel recard
DELETE FROM nama tabel WHERE kondisi
4. UPDATE
Update digunakan untuk memperbaharui nilai suatu data.
UPDATE namatabel
SET kriteria WHERE kondisi
SQL mendukung penggunaan operator — operator dan fungsi — fungsi
diantaranya : operator aritmatika, operator perbandingan, operator logika,
operator — operator karakter dan sebagainya.
2.5.4. Koneksi PHP dan MySQL dengan HTML
Pada bagian ini akan dibahas langkah — langkah yang diperlukan untuk
melakukan akses ke basis data MySQL. Sebagai catata, PHP harus memiliki
koneksi ke basis data MySQL, agar dapat menggunakan fungsi — fungsi
koneksi ke basis data MySQL dan MySQL pada server harus berjalan. (Bunafit
Nugroho, 2004 : 98).
Untuk dapat berkomunikasi dengan database MySQL digunakan

perintah sebagai berikut :
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<?php
= e r ] ] e ot T T o T
gdb=myaql_connect ("localhost™, "root™, "skripai™):

mysgl_select db("t

gresult=mysqgl oqu ELECT "'nama"', 'alamst"',

Tmm == oyem ARTER
ng telepdn LR &80

I_I_!
g

p—
ggota ' ORDER

=
Keterangan :
“localhost” = nama webhost
“root” = nama user
“skripsi” = password
“tommy” = nama database
“anggota” = nama tabel
Perintah diatas berarti login ke server database dengan paramenter yang
diberikan diatas, kemudian memilih nama database tommy dan lemudian
memilih tabel anggota yang berada dalam sebuah database. (Bunafit Nugroho,
2004 : 100)
2.5.5. Menggunakan Database MySQL
1. Memasukan Data
Untuk memasukan data ke dalam database, gunakan penulisan sebagai
berikut :
INSERT INTO nama tabel (fieldl, field2, ..) VALUES
(‘datal’,’data2’,...);
2. Mencari dan Menampilkan Data
Untuk mencari dan menampilkan satu atau lebih data di database
digunakan bentuk penulisan program sebagai berikut :

SELECT fieldl,field2,...FROM nama_tabel WHERE
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Syaratl,syarat2...ORDER BY nama Field
. Mengubah Data
Untuk mengubah data yang sudah ada, dapat menggunakan bentuk
penulisan program berikut ini:
UPDATE nama_tabel SET field1=nilai_baru, field2=nilai_baru, ...
WHERE syarat1, syarat?2,...
. Menghapus Data
Untuk menghapus data, menggunakan penulisan sebagai berikut:
DELETE FROM nama_tabel WHERE syaratl, syarat?2...
. Mengubah Struktur Tabel
a. Menambah field tabel
Untuk menambah field dalam tabel menggunakan perintah sebagai
berikut ini :
ALTER TABEL nama tabel ADD nama_ field tipe field
atribut_field
b. Mengubah field tabel
Unuk mengubabh field tabel :
ALTER TABEL nama tabel MODIFY nama_ field tipe field
atribut_field
c. Menghapus field tabel
Untuk menghapus field dari tabel :

ALTER TABEL nama_tabel DROP nama_field
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2.5.6. PHP(HyperText Proprecessor)

PHP merupakan salah satu program yang cukup handal dimana
dijalankan dan diolah melalui komputer server. PHP (HyperText Proprecessor)
adalah bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses
diserver. Hasilnya yang dikirim ke klien, tempat pemakai menggunakan
browser.

Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya,
ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya,
anda bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP
mempunyai fungsi yang sama dengan skrip — skrip seperti ASP (Active Server
Page), Cold Fusion, ataupun Perl (Madcoms, 2006 : 45).

Keunggulan yang dimiliki PHP antara lain :

1. Memiliki tingkat akses yang lebih cepat.

2. Memiliki tingkat LifeCycle yang cepat sehingga selalu mengikuti
perkembangan teknologi.

3. memiliki tingkat keamanan yang tinggi.

4. Mampu berjalan dibeberapa server.

5. Mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada baik yang free
(gratis) ataupun komersial.

6. Bersifat free atau gratis.

Kode — kode bahasa PHP dalam penulisannya menyatu dalam tag — tag

HTML didalam satu file. Kode PHP diletakkan diantara tag <? Atau bahasa
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pemrograman PHP. Fiile yang mengandung kode — kode PHP ini akan diberi
eksensi lain yang ditetapkan oleh web server sebagai file PHP.
2.5.6.1. Script PHP

Script PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML.
Sebagaimana kita ketahui HTML adalah bahasa standar untuk membuat
halaman — halaman web.(Madcoms, 2004 : 15).

Untuk memulai pembuatan PHP dapat dibuat dengan teks editor
sederhana seperti Notepad atau menggunakan Macromedia DreamWeaver,
Microsft FrontPage yang merupakan teks editor yang lebih lengkap. Fungsi
— fungsi yang ada dalam PHP tidak case sensitive (membedakan huruf besar
dengan huruf kecil), namun variabelnya case sensitive.

Script PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML.
Sebagaimana diketahui HTML (Hyper Text Markup Language) adalah
bahasa standar untuk membuat halaman — halaman web. Berikut ini vontoh
sederhana pemakaian bahasa PHP yang disisipkan dalam halaman HTML :

<html>

<head>

<title> Belajar PHP </title>

</head>

<body>

Selamat Belajar PHP <br>

<?php

printf("Tgl.Sekarang: %$",Date("d F Y"));
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2>

</body>

</html>

Script diatas disimpan dengan ekstensi PHP dan dari contoh diatas
yang merupakan kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>.
Pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag PHP. Berdasarkan
tag inilah pihak server dapat memahami kode PHP dan kemudian
memprosesnya. Hasilnya dikirim ke browser. Contohnya diperlihatkan pada

Gambar 2.18 Tampilan kode PHP pada browser.

ﬁ |j http: fflocalhostf222090008 fcnth. php

F3 Most visited . Getting Started Bl LatestHeadlines - Customize Links .

QH " Images =
YAFIOO! searcH 4» £

[ Belajar PHP

Selamat Belajar PHP
Tgl Sekarang: 30 Oktober 2011

Gambar 2.15 Tampilan Kode PHP pada browser
2.5.6.2. Konsep Kerja PHP

Model kerja PHP prinsipnya sama dengan model kerja HTML.
Hanya saja ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server,
isinya segera dikirimlan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses
dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya

web server menyampaikan ke klien. (Abdul Kadir, 2004 : 4).
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2.5.6.3. PHP dan Database

Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi
dengan berbagai database. Dengan demikian, menampilkan data yang
bersifat dinamis, yang diambil dari database, meupakan hal yang mudah
untuk diimplementasikan. ltulah sebabnya sering dikatakan babwa PHP
sangat cocok untuk membangun halaman — halaman web dinamis.(Abdul

Kadir, 2004 : 6).

2.6. Apache

PHP dapat berjalan pada web server seperti PWS (Pesonal Web Server),
Apache, IIS, AOLServer, dan sebagainya. Pada pembahasan ini akan digunakan
Apache. Apache mempunyai sejarah panjang sebelum menjadi pilihan populer
web Server. Sejak 1996, telah menjadi webserver paling populer pada internet.
Apache dibuat oleh suatu perusahaan dengan nama apache Project, dimana terdiri

dari pegembang sukarelawan yang tergabung dalam group Apache.

Sebgai HTTP server, Apache harus mengenali tiap request yang datang
melalui koneksi TCP/IP, mengenali request terhadap URI (Uniform Resource
Identifier), menguraikan URI tersebut dan menterjemahkannya, lalu memberikan
responnya kepada browser yang melakukan request tadi. Apache memecah
operasinya sehingga memungkinkan melayani request baru sebelum
menyelesaikan request sebelumnya. Berikut ini beberapa kelebihan Apache Web

Server :
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1. Open Source

Webmaster dapat menganalisa dan meneliti bagaimana cara bekerja dan
kemampuan server itu. Dikarenakan Apache merupakan open-source, web
server tersebut dapat diteliti keamanannya tiap kode, sehingga dapat diperbaiki
kelemahan oleh semua programmer di seluruh dunia. Dengan kemampuan ini,
pengembang dari pihak ketiga mempunyai kemampuan untuk menciptakan

modul yang dapat terintegrasi dengan web server.

2. Portable

Apache versi 2.5 dapat berjalan pada platform : Novell NetWare 5, Solaris,
0S/2, Macintosh, Unixware, HP MPE/IX, TPF IBM’S, Netbsd, UNIX Digital,
BSDI, AlX, SCO, HPUX, Be OS, Linux, Freebsd, IRIX, WINDOWS 9x,

Windows NT, dan Windows 2000.

3. Cepat dan Efesien

Sangat mudah unuk membuang bagian yang kira — kira tidak dibutuhkan dalam
ribuan kode Apache Web Server. Hasilnya Apache Web Server dapat berjalan
lebih cepat dan menghabiskan jauh lebih sedikit sumber daya sistem,

dikarenakan hanya berisi fungsi — fungsi yang dibutuhkan.

4. Memiliki Banyak Dukungan

Apache didukung oleh komunitas webmaster dengan ratusan, bahkan ribuan

pengalaman dalam Apache Group. Para webmaster ini sangat berperan dalam
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menjawab pertanyaan — pertanyaan seputar teknis Apache, juga menyelidiki

berbagai laporan bug dan kesalahan — kesalahan program.

5. Stabil

Bug yang ada dapat lebih cepat ditemukan karena kode — kode apache bersifat

open source.

6. Extensible

Extensible maksudnya dapat dikembangkan lebih lanjut. Seandainya Apache
yang sekarang ini tidak sesuai dengan harapan, maka dapat dibuat modul

sendiri dengan API (Application Programming Interface).

7. Kemudahaan Administrasi

File — file konfigurasi Apache berupa file teks biasa sehingga mudah
dimengerti dan mudah dikonfigurasi ulang dengan program - program
sederhana. Dalam sistem lokal, dapat menggunakan phpMyadmin dengan hak
akses “root”, sehingga dapat mengakses semua database dan mencoba semua

fungsi administratif.

2.7. Macromedia Dreamweaver

Macromedia Dreamweaver adalah sebuah editor HTML, profesional untuk
perancangan, pengkodean, dan pengembangan situsweb. Bekerja pada lingkungan
visual editing, dreamweaver menyediakan suatu toll yang sangat membantu dalam

pembuatan web.
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Fitur — fitur visual editing dalam dreamweaver menyajikan pembuatan
halaman web dengan cepat tanpa menulis baris kode. Dreamweaver membantu
dalam membangun aplikasi web database backed dinamis dengan membantu
bahasa server seperti PHP, ASP, ASP.Net, Cold Fusion Markup

Language(CFML), dan JSP. (Bunafit Nugroho, 2008 : 1).
2.7.1. Mengenal Bagian Macromedia Dreamweaver

Sebagai editor, macromedia dreamweaver mempunyai sifat yang
WYSIWYG yang artinya apa yang Kita lihat pada halaman desain, semua itu

akan kita peroleh pada browser. (Bunafit Nugroho, 2008 : 2).

Berikut tampilan program Macromedia Dreamweaver

Baris Menu Jendela Dokumen Panel Group Pane! Site
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Gambar 2.16 Kotak Dialog Dreamweaver
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Keterangan :

1. Baris Menu

Merupakan baris perintah yang terdiri dari menu popup yang dapat anda akses
dengan menekan menu bar tersebut sehingga akan tampil menu popup terdiri

dari seluruh perintah yang ada di Dreamweaver.

2. Baris Insert Object

Merupakan baris yang terdiri dari ikon — ikon yang mempercepat anda
melakukan penambahan objek pada window dokumen. Objek yang anda

tambahkan dapat berupa tabel, layer, image, dan lain sebagainya.

3. Toolbar Dokumen

Digunakan untuk menampilkan atau mengorganisasikan semua objek yang ada
di dalam jendela dokumen atau areal dokumen. Misalnya, anda dapat pindah
dari tampilan web design ke area yang bertugas untuk menampilkan kode dari

situs atau bahkan anda dapat melihat sekaligus keduanya secara bersamaan.

4. Panel Group

Bagian ini terdiri dari beberapa buah panel yang dapat anda gunakan dalam
membuat design web atau aplikasi database. Panel ini dapat diaktifkan melalui
menu Windows, dan kemudian pilih group panel yang akan digunakan. Atau
klik segitiga kecil yang ada disamping nama group tersebut. Panel group ini

terdiri dari Design, Code, Application, Files, dan Answers.
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5. Tag Seleksi

Bagian ini terletak dibawah jendela dokumen dan merupakan bagian dari
dokumen sehingga apabila dokumen anga dalam keadaan kosong maka tang

seleksi ini tidak akan berisi nilai apa — apa kecuali <BODY>

6. Panel Site

Merupakan salah satu bagian dari group panel dan berfungsi untuk

mengorganisasikan file — file yang anda gunakan.

7. Properties

Digunakan untuk melakukan perubahan dari objek yang ditampilkan. Anda
dapat mengatur properties atau kondisi dari semua objek, baik itu image,

animasi, atau yang lainnya.

2.8. Keamanan Web

Hal — hal yang dapat kita lakukan demi keamanan web kita adalah sebagai

berikut :

1. Level Sistem Operasi dan Perangkat Keras

Cakupan level akses ini menjangkau perangkat keras server, network, dan
sistem operasi yang digunakan. Untuk tingkat keamanan pada level ini
diperlukan akses level administrator sistem (system administrator).

Pembahasan mengenai ini sangat berkaitan erat dengan pengetahuan dan
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pengalaman anda dalam mengelola sistem operasi yang digunakan sehingga

sangat membantu dalam hal aksi yang harus dilakukan.

2. Level Akses Direktori

Proteksilah direktori yang anda penting dan bukan untuk konsumsi umum

seperti direktori administrator, gunakan fasilitas C.Panel jika tersedia.

3. Level Aplikasi

Aktif di forum/miilis tentang mambo dan melakukan patching jika diketahui
ada bug. Jika anda menggunakan aplikasi yang Open Source, usahakan agar
tidak menggunakan variabel defaulnya. Misalnya jika menggunakan database

penamaan dbase, tabel sebisa mungkin diganti. (Newman, 2002 : 58).

2.9. Penjualan

Istilah penjualan sering diidentifikasikan dengan pemasaran. Namun pada
dasarnya keduanya mempunyai arti yang berbeda. Sukses dan gagalnya
pelaksanaan penjualan akan sangat mempengaruhi kegiatan pemasaran yang
selanjutnya dan akan mempengaruhi sukses dan gagalnya suatu perusahaan.

Adapun pengertian dari penjualan itu sendiri adalah usaha yang dilakukan
manusia untuk menyampaikan barang dan hasil kebutuhan kepada mereka yang
memerlukan , dengan imbalan uang dan dengan harga yang sudah ditentukan atas
persetujuan bersama. Penjualan juga dapat diartikan sebuah ilmu dan seni

meperngaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain
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agar bersedia untuk membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Adapun fungsi

dari penjualan (selling) antara lain :

1.

Mengadakan analisa pasar

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui, mengawasi para pesaing dan
memperhatikan lingkungan sosial dan ekonomi.

Menentukan calon konsumen

Termasuk dalam fungsi ini antara lain adalah mencari calon pembeli potensial,
menciptakan pesanan baru dari pelanggan yang ada dan mengetahui kegiatan
pasar.

Mengadakan komunikasi

Komunikasi atau hubungan antara tenaga penjual dengan pelanggan
(konsumen).

Memberikan pelayanan

Mewujudkan pelayanan pada pelanggan dalam bentuk konsultasi yang
dihadapi langganan memberikan jasa teknis, melakukan pengataran barang ke
kota — kota penyalur.

Mamajukan langganan

Dalam memajukan langganan tenaga potensial bertanggung jawab atas semua
tugas yang langsung berhubungan dengan langganan. Dengan memajukan
langganan penjual mengharapkan adanya peningkatan dalam penjualan.
Mempertahankan langganan

Merupakan salah satu fungsi untuk mempertahankan hubungan yang baik

dengan langganan.
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7. Mengidentifikasikan masalah
Dengan memperhatikan dan mengikuti konsumen, penjual mengadakan analisa
tentang usaha — usaha konsumen.
8. Mengatasi masalah

Yaitu yang berhubungan dengan konsumen atau pelanggan. (Gugup Kismono,
2008 : 370).
2.9.1. Definisi Penjualan

Pengertian penjualan merupakan sebuah proses dimana kebutuhan
pembeli dan penjualan dipenuhi, melalui antar pertukaran informasi dan
kepentingan. (Gugup Kismono, 2008 : 374). Dalam segala bidang dan
tingkatan teknik penjualan harus digunakan agar pelayanan yang diberikan
kepada orang lain dapat memberikan keputusan. Dalam melakukan penjualan
dituntut untuk memiliki seni serta keahlian untuk mempengaruhi orang lain.
2.9.2. Konsep Penjualan

Konsep penjualan adalah gagasan bahwa konsumen tidak akan
membeli cukup banyak produk perusahaan kecuali jika perusahaan tersebut
melakukan usaha penjualan dan pembelian dalam skala besar. (Gugup
Kismono, 2008 : 375). Penjualan merupakan usaha untuk memperkenalkan
suatu bidang usaha jasa atau barang yang ditawarkan dengan tujuan agar suatu
barang yang dipasarkan laku terjual dan memgalami peningkatan penjualan.
2.9.3.  Jenis — Jenis Penjualan

Jenis — jenis penjualan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu :
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1. Penjualan Tunai
Yaitu suatu proses penjualan yang dilakukan oleh penjual dengan
cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang
lebih dulu sebelum barang diserahkan oleh penjual pada pembeli,
sehingga tidak menimbulkan piutang dagang.

2. Penjualan Kredit
Adalah suatu proses penjualan yang dilakukan oleh penjual dengan
cara pembeli tidah diwajibkan melakukan pembayaran harga
barang terlebih dahulu sebelum barang diserakan oleh penjual pada
pembeli, sehingga timbul piutang. (Gugup Kismono, 2008 : 380).

2.9.4. Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan

Faktor — faktor yang mempengaruhi penjualan meliputi :

1. Kondisi dan kemampuan penjual, seorang penjual harus dapat
meyakinkan pembeli agar dapat berhasil mencapai sasaran penjual
yang diharapkan untuk maksud tersebut, penjual harus memahami
beberapa masalah penting yang berkaitan yaitu : harga produk,
syarat penjualan (seperti pembelian, pengiriman, pelayanan,
sesudah penjualan).

2. Kondisi pasar, kondisi pasar sangat menpengaruhi tingkat
penjualan. Kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah : jenis
pasar, segmen pasar, daya beli, frekuensi pembelian, keinginan dan

kebutuhannya.
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3. Modal, akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya
apabila barang yang akan dijual belum dikenal oleh calon pembeli.
Dalam keadaan seperti itu penjual harus memperkenalkan dahulu
dengan membawa barangnya kepada pembeli. Untuk melaksanakan
semua itu diperlukan sarana seperti alat transportasi, tempat, papan

plakat untuk promosi. (Gugup Kismono, 2008 : 382)
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GAMBARAN UD. SUMATERA JAYA

3.1.  Sejarah singkat UD. Sumatera Jaya

UD. Sumatera Jaya sudah berdiri pada 5 Juli 1984 yang begerak dibidang
penjualan minyak goreng curah. Sebelum UD.Sumatera Jaya berkembang seperti
yang sekarang ini, perusahaan ini hanya melakukan penjualan minyak goreng
curah dalam jumlah yang terbatas (+ 4.500kg/Minggu), namun seiring waktu yang
berjalan, UD. Sumatera Jaya semakin memperluas peluang jangkauan penjualan
yang dulunya hanya dalam kota — kota kecil di Semarang, namun sekarang
jangkauan penjualan sudah meluas keseluruh pulau Jawa dengan hasil penjualan
yang lebih besar dari sebelumnya (+ 250.000kg/hari). Adapun tujuan didirikannya
UD. Sumatera Jaya di Semarang adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok berupa
minyak goreng. Lokasi UD.Sumatera Jaya sangat strategis pada daerah pusat

penjualan minyak goreng yaitu terletak di JI. Dargo No. 49 Semarang.

3.2.  Struktur Organisasi

Pengertian organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama — sama. Jadi suatu organisasi merupakan suatu
alat untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan besar usaha serta
kebijaksanaan perusahaan. Setiap bidang usaha yang didirikan pasti selalu
mempunyai struktur organisasi. Degan adanya struktur organisasi maka dibutukan

orang — orang yang dapat berkerja sama satu sama lain agar semua kegiatan yang
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dilakukan oleh masing — masing bagian dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan bersama.

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka antara satuan organisasi
dimana didalamnya terdapat pimpinan, waktu, tugas serta wewenang yang masing

— masing mempunyai paduan tertentu dalam kesatuan yang utuh.

Adapun struktur organisasi pada UD.Sumatera Jaya adalah sebagai

berikut:

Pinpinan

Manajer

Bagian Bagian Order Bagian Gudang
Administrasi dan Penjualan

Gambar 3.1. Struktur Organisasi (UD.Sumatera Jaya)
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Pembagian tugas dalam perusahaan

. Pinpinan :

- Mengatur dan menjelaskan perusahaan, serta menerapkan strategi yang

dipakai perusahaan.

. Manajer :

Bertanggung jawab kepada pinpinan berkaitan dengan kebijaksanaan

yang ditetapkan pinpinan dalam perusahaan.

- Melakukan pengesahan order barang dan penjualan barang.

- Melaporkan tentang kondisi keuangan perusahaan kepada direktur dan

melaporkan hasil penjualan.

- Mengkordinasiakan semua kegiatan penjualan untuk mencapai target

yang telah ditentukan.

- Membuat rencana penjualan dan memonitor pelaksanaannya dan

menetapkan kebijakan — kebijakan dalam penjualan.

. Bagian Administrasi :

Melaporkan tentang kondisi keuangan perusahaan kepada manajer.

Mengatur pemasukan dan pengeluaran kas perusahaan.

Melakukan penggajian kepada karyawan.

Melakukan pencatatan terhadap setiap stransaksi yang dilakukan.
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Memperoleh informasi tentang harga barang dan mengeluarkan order

pembelian serta mengeluarkan memo debit untuk retur pembelian.

. Bagian Order dan Penjualan :

- Melakukan berbagai promosi kepada para pelanggan dan melakukan

penjualan.

- Mencari Informasi, kapan pelanggan akan melakulan pemesanan

barang.

- Membuat laporan kepada bagian adminitrasi dan manajer sehubungan

dengan banyak pesanan dari parah pelanggan UD. Sumatera Jaya.

. Bagian Gudang :

Menyediakan barang — barang yang akan dijual.

- Menerima barang dari perusahaan pusat dan menghitung totalnya

dengan pesanan.

- Melakukan pemeriksaan terhadap kualitas maupun kuatitas barang yang

diterima.

- Bertanggung jawab atas keluar dan masuknya barang dari gudang.

- Mengatur penyimpanan barang yang telah diterima dari perusahaan

pusat.
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- Mengawasi persediaan barang, mengajukan pemintaan pembelian

barang berdasarkan posisi persediaan barang yang ada digudang.

- Membuat laporan yang dipertanggung jawabkan kepada manajer.

6. Supir :

- Mengirimkan semua pesanan dan bertanggung jawab terhadap pesanan

yang dikirim kepada semua pelanggan UD. Sumatera Jaya.

- Melayani semua pelanggan dengan baik dan menjaga kepercayaan tiap

pelanggan.

Pelayanan yang diberikan

Adapun pelayanan — pelayanan yang diberikan oleh UD. Sumatera

Jaya terhadap para pelanggan antara lain :

1. Pelanggan dapat memesan barang dengan datang ke UD. Sumatera
Jaya, melalui media telepon secara langsung.

2. Bagian order dan penjualan mencatat jumlah pesanan dari pelanggan.

3. Laporan data pemesanan barang diberikan kepada manajer.

4. Manajer memberikan laporan order kepada bagian gudang untuk
menyediakan barang — barang yang akan dijual.

5. Manajer memerintahkan supir untuk mengirim jumlah pesanan dari
pelanggan.

6. Barang yang dikirim di jaga keamananya seger dari perusahaan yang

memiliki logo dari UD. Sumatera Jaya sendiri.
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3.5.  Jenis Produk yang Dipasarkan

Jenis — jenis produk yang didistribusikan UD. Sumatera Jaya adalah jenis

minyak curah. Minyak goreng curah yang dipasarkan merupakan bahan

kebutuhan pokok yang tidak dapat dihindari untuk memasak.

Gambar 3.2 Minyak Goreng Curah

3.6. Denah Lokasi UD. Sumatera Jaya

Denah lokasi UD. Sumatera Jaya terletak pada Jalan Ruko Dargo 49

—»JL.Dr. Cipto | TL Pringading

L. Jagalan |

— JL. M. Haryono

|
|
IL. Gaja Mada < —4

JL. Depok

|
|
|
| UD. Sumatera |.Ruko Dargo 45)
|
|
|
1

Gambar 3.3 Denah Lokasi UD.Sumatera Jaya



BAB IV

PEMBAHASAN MASALAH

4.1. Analisa Sistem

Analisa sistem dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengenai sistem persyaratan fungsionalitasnya. Dengan kata lain, untuk
megidentifikasi kebutuhan fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna, dan
mengidentifikasi objek, atribut data objek, behavior yang diasosiasikan, dan
hubungan yang mendukung fungsionalitas sistem yang dibutuhkan. Ada tiga

kegiatan umum dalam melakukan analisa sistem :

1. Analisis Sistem Berjalan

Merupakan gambaran umum prosedur yang berjalan sekarang ini. Isi dari
bagian ini adalah cara kerja dan identifikasi masalah yang dihadapi dalam

sistem berjalan.

2. Indentifikasi Strategi Sasaran Sistem Baru

Rencana — rencana yang disusun dalam proses pengembangan sistem sehingga

dapat ditentukan dari sistem yang akan dikembangkan.

3. Analisa Kebutuhan Sistem

Mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. Terdiri dari

dua functional, yaitu functional requirements dan non functional requirements.

102



103

4.1.1. Analisis Sistem Berjalan

Selama ini proses penjualan minyak goreng pada UD. Sumatera Jaya
masih dilakukan secara manual, yaitu pembeli harus datang ke toko untuk
melakukan pembelian, masih menggunakan nota untuk mencatat transaksi
penjualan dan cakupan area pemasaran yang kurang luas. Penjualan dengan cara
ini dinilai kurang maksimal untuk meningkatkan jumlah penjualan minyak goreng
pada UD. Sumatera Jaya. Selain itu belum maksimalnya penggunaan komputer
sebagai sarana penyampaian informasi kepada masyarakat, sehingga kurang
efektif baik dalam hal keakuratan informasi maupun dari segi biaya. Oleh karena
itu perlu dibuat sistem baru yang dapat mempermudah konsumen dalam
melakukan pemesanan minyak goreng di UD. Sumatera Jaya, yaitu dengan
dibuatnya website. Dengan website ini, akan mempermudah konsumen dalam
melakukan pemesanan minyak goreng dan komsumen dapat melihat secara

lengkap layanan yang diberikan UD. Sumatera Jaya.

Dari hasil analisa, maka di temukan beberapa permasalahan yang harus
dibenahi agar sistem yang digunakan mampu memberikan hasil optimal. Adapun

permasalahan yang dihadapi yaitu :
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Tabel 4.1 Tabel Permasalahan dan Solusi

Permasalahan Tingkat Tingkat Solusi yang ditawarkan
yang ada visibilitas Prioritas
Implementasi

Belum dikenalnya Tinggi 2 Dengan menggunakan  web,

UD. Sumatera Jaya sangat efektif dalam bidang ini.

oleh  masyarakat UD. Sumatera Jaya bisa terkenal

luas. tidak hanya di wilayah semarang
saja, bahkan bisa sampai seluruh
indonesia.

Pembeli hanya Tinggi 1 Dengan  dibuatnya  sistem

dapat memesan dan penjualan berbasis web maka

membeli  minyak konsumen yang ingin membeli

goreng yang dijual tidak perlu lagi datang ke toko,

dengan datang ke karena proses pembelian dapat

toko langsung. langsung memalui web.

Pencatatan Tinggi 1 Sistem baru berbasis web sudah

transaksi penjualan mendukung pengolahan data,

yang dilakukan sehingga sangat memudahkan

oleh UD. Sumatera pengolahan arsip, resiko untuk

Jaya masih terjadinya  kesalahan  sangat

menggunakan kecil, pengarsipan yang teratur

buku, sehingga sehingga sudah tidak menjadi

dapat kendala.

memungkinkan

terjadinya

kesalahan saat

proses pencatatan,
dan membutuhkan
waktu yang sangat

lama dalam
mencari arsip jika
dibutuhkan.
Keterangan :

Dari tabel permasalahan dan solusi di atas, dapat diketahui bahwa permasalahan

yang ada pada UD. Sumatera Jaya dapat diselesaikan dengan solusi — solusi yang

ditawarkan.
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Pembeli Bagian Penjualan  Bagian Administrasi ~ Bagian Produksi

Datang ke
toko
Melakukan Mencatat r Menerima laporan

Femesanan pemasanan L pesanan

Menerima nota Membuat nota Menyediakan barang
penjualan penjualan wvang dipesan

Melakukan Menerima Menerima laporan
pembayaran Pembayaran pembayaran lunas

Menerima
pesanan

Melakukan

Pengiriman

Gambar 4.1 Activity Diagram Sistem Lama

4.1.2. ldentifikasi Strategi Sasaran Baru

Sebelum suatu sistem dikembangkan perlu adanya strategi dan rancangan
pengembangan sistem yang jelas, menyangkut beberapa aspek sistem dan
prosedur dalam perusahaan sehingga dapat ditentukan sasaran dari sistem yang

akan dikembangkan.

Saat ini UD. Sumatera Jaya memerlukan peningkatan sistem informasi
pemasaran minyak goreng berbasis web yang nantinya dapat digunakan oleh UD.
Sumatera Jaya untuk mempromosikan minyak goreng yang ditawarkan, menjual
minyak goreng tersebut dan menginformasikan minyak goreng yang telah ada
agar UD. Sumatera Jaya lebih dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, sistem
pemasaran minyak goreng ini akhirnya akan mempengaruhi peningkatan

penjualan barang dan penghasilan perusahaan.
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Berikut ini adalah rancangan perbaikan pada UD. Sumatera Jaya

Tabel 4.2 Cause and Effect Analysis and System Improvement Objectives

Cause And Effect Analysis

System Improvement Objectives

Masalah atau Sebab dan Sasaran yang Batasan dalam
Kesempatan yang akibat Hendak Dicapai Sistem
ada
1.Belum dikenalnya | 1.Promosi masih | 1.Promosi dan Ruang lingkup
Sumatera Jaya oleh dilakukan dari pemesanan promosi atau
masyarakat luas. mulut ke mulut. minyak goreng pemasaran dapat
2.Hanya dapat dilakukan dengan | mencapai lingkup
menjangkau menggunakan yang luas.
sebagian kecil web.
konsumen.
2.Pembeli hanya 1.Penjualan 1.Penjualan Pelanggan dapat
dapat membeli hanya dilakukan dengan | memesan minyak
minyak goreng bergantung berbasis web. goreng yang dijual
yang dijual dengan pada pembeli 2.Meningkatkan dengan mengakses
datang langsung ke yang datang penjualan. website.
toko. langsung ke 3.Dapat mencapai
toko. pasar konsumen
2.Penjualan yang lebih luas.
menjadi sangat
terbatas.
3.Pembuatan laporan | 1.Pencatatan 1.Pencatatan Dengan
pemesanan minyak laporan laporan menggunakan
goreng masih pemesanan pemesanan dapat | website dapat
secara manual. membutuhkan dilakukan secara | menghasilkan
banyak waktu. otomatis. laporan pemesanan.
4.Pembuatan laporan | 1.Pencatata 1.Pencatata laporan | Dengan
penjualan laporan penjualan dapat menggunakan
penjualan dilakukan secara | website dapat
membutuhkan otomatis. menghasilkan
waktu yang laporan penjualan.
banyak

4.1.3. Analisa Kebutuhan Sistem

Tahap analisa kebutuhan bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan dari
sistem baru berbasis web yang akan dikembangkan. Suatu sistem berbasis web

harus memenuhi functional requirements dan non functional requirements.
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1. Functional Requirements

Merupakan persyaratan pokok yang harus dipenuhi oleh sistem yang baru,

yaitu :

a. Sistem menyediakan fungsi masuk (login) untuk membedakan wewenang

pengguna, meliputi admin, anggota dan pengunjung.

b. Memberikan fasilitas untuk memperbaharui data barang — barang meliputi

penambahan, pengubahan dan penghapusan data.

c. Sistem dapat menyajikan penampilan seluruh data secara detail. Sehingga
anggota dan pengunjung merasa puas karena mendapatkan informasi yang

diinginkan secara lengkap.

2. Non Functional Requirements

Merupakan persyaratan tambahan yang dibutuhkan dari sistem. Pemenuhannya
merupakan hal yang penting, demi kepuasan pengguna. Berikut ini adalah hasil
analisis dari komponen — komponen analisis PIECES : Performance,

Information, Economy, Control, Efficiency, Service.

Tabel 4.3 Analisis PIECES

Tipe Keterangan
Persyaratan
Non Fungsional
Performance Sistem dapat memberikan waktu respon seminimal
mungkin. Sistem menyediakan anatarmuka yang user
friendly.
Information Sistem dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
pengguna. Informasi yang dibutuhkan pengguna antara
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lain informasi aturan / tata carayang berlaku pada web dan
juga informasi barang, toko, dan anggota.

Semua data yang berhubungan dengan transaksi harus
disimpan secara lengkap.

Economic

Sistem harus menjaga efisiensi biaya operasional. Biaya
yang dikeluarkan selama ini untuk proses promosi sangat
banyak, diharapkan dengan sistem baru ini dapat
menghemat biaya promosi.

Control

Web yang dirancang mengandung transaksi, sehingga
proses transaksi dirancang dengan aman. Data yang
terdapat didalam komputer dapat diproteksikan dengan
menggunakan kata sandi (password).

Efficiency

Efisiensi tenaga dan waktu pemakai sistem. Proses
pemesanan tidak dicatat dengan manual, sehingga
menghemat waktu dan tenaga, serta meminimalkan
kesalahan yang terjadi dalam proses pencatatan.

Service

Sistem harus dapat dipelajari dengan mudah dan cepat
sehingga pemakai dapat langsung mengoperasikan sistem
tanpa andanya pelatihan khusus. Adanya petunjuk yang
jelas pada sistem mengenai proses dan tata cara melakukan
transaksi

4.2. Desain Sistem

Pendekatan pengembangan berorientasi objek sangat tepat bagi proyek

yang mengimplementasikan sistem dengan menggunakan teknologi objek yang

sedang muncul untuk mengkontruksi, mengelola dan merangkai objek ke dalam

aplikasi komputer yang berguna. Bagian ini akan menyajikan desain sistem yang

diusulkan secara lebih detail dengan menggunakan use case diagram, activity

diagram, sequnce diagram dan deskripsinya.

Sistem ini memiliki 3 aktor, terdiri dari :

1. Petugas Toko (Admin)
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Admin adalah aktor yang berperan penting dalam mengelola segala data dan

transaksi yang berhubungan dengan data — data yang ada dalam web.

2. Anggota

Anggota adalah pengunjung web yang telah memiliki akun atau telah

melakukan pendaftaran di dalam wen UD. Sumatera Jaya.

3. Pengunjung

Pengunjung adalah pengguna web yang hanya melihat — lihat website tanpa

melakukan pendaftaran sebagai anggota.

Sedangkan proses yang terjadi di dalam use case ini antara lain :

1. Untuk admin, mendapat hak untuk :

a. Login

b. Mengelola data home

c. Mengelola data profil

d. Mengelola data produk

e. Mengelola data anggota

f. Megelola buku tamu

g. Mengelola jenis angkutan

h. Mengelola proses
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I. Mengelola data order

J- Mengelola laporan pemesanan

k. Mengelola laporan penjualan

I. Logout (Admin)

. Untuk anggota, mendapat hak untuk :

a. Login (Anggota)

b. Mengakses halaman home

c. Mengakses halaman profil

d. Mengakses halaman produk

e. Mengakses halaman hubungi kami

f. Mengakses halaman proses

g. Mengakses jenis angkutan

h. Mengakses halaman bagaimana cara pemesanan

i. Logout (Anggota)

. Untuk pengunjung, mendapat hak untuk :

a. Pendaftaran anggota

b. Mengakses halaman home



c. Mengakses halaman profil

d. Mengakses halaman produk

e. Mengakses halaman hubungi kami
f. Mengakses halaman proses

g. Mengakses jenis angkutan

h. Mengakses halaman bagaimana cara pemesanan

-

Mengelola Home

-

Mengelala Profil

Mengakses Home
Mengakses F'-Jﬂl

Mengelala Produk
Mengelola Anggota

Mengelala buku tamu

\Hervgglala Jenis Anglkutan Mengakses Cara Bemb

elola Proses

x

Admin

Mengakses Jenisgngkutan
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X

Anggota

Reg|ster

Lagout

Cara Pembelian  Mengakses Elukwj’(
Mengakses Keranjagn’(

-

Melakukan Femesanan

elola Cder

Mengelola Laporan

Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem Baru

\%

Fengunjung




Keterangan :
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Berikut ini tiap use case dijelaskan lebih lanjut dengan menggunakan tabel

deskripsi use case :

1. Tabel Deskripsi Use Case Login Admin

Tabel 4.4 Tabel Deskripsi Use Case Login Admin

Nama Use | Login

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Admin

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk mengidentifikasikan
dirinya untuk dapat login ke sistem dengan kewenangan tertentu yang
melebihi dari dari kewenangan Anggota.

Pre kondisi Admin belum login ke sistem.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila Admin membuka halaman web
Admin.

Bidang khas Actor Action Respon Sistem

suatu acara 1.Admin mengakses halaman | 1.Sistem menampilkan halaman

Admin. login Admin.

2.Admin menginputkan nama | 2.Sistem  mencocokan  nama
pengguna dan kata kunci pada pengguna dan kata kunci yang
halaman login Admin. dimasukan Admin dengan data
yang terdapat dalam database
login.

3.Sistem menampilkan halaman
utama untuk Admin.

Bidang Sistem akan mengeluarkan pesan error bila data — data yang masuk

Arternative salah, dan mengarahkan Admin untuk mengulangi proses tersebut.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila Admin telah login ke halaman utama
Admin.

Pos Kondisi Admin sudah masuk kedalam sistem.

Aturan Bisnis | Admin hanya dapat melakukan proses login dalam satu komputer
saja pada saat yang sama.

Spesifikasi Proses login sebaiknya dibuat secara sederhana.

dan

implementasi
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2. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Home

Tabel 4.5 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Home

Nama Use | Mengelola Home

Case

Prioritas Sedang

Aktor Petugas Toko (admin)

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menambah, mengubah atau
menghapus isi home pada website UD. Sumatera Jaya. Pengubahan
atau menghapusan isi home pada website UD. Sumatera Jaya
dilakukan untuk memperbaharui isi home dengan informasi —
informasi baru

Pre Kondisi Data isi home belum diubah / dihapus

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk mengubah atau menghapus data anggota.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara 1.Pengguna memilih  menu | 1.Sistem menampilkan halaman

home. home.
2.Pengguna mengubah, | 2.Sistem akan memproses data yang
menghapus dan menambah diterima.

isi data di halaman home 3.Sistem akan menampilkan hasil

perubahan data isi home.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data isi home sudah diubah atau dihapus.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus data anggota hanyalah admin.

Spesifikasi dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.

3. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Profil

Tabel 4.6 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Profil

Nama Use | Mengelola Profil
Case

Prioritas Sedang

Aktor Petugas Toko (admin)
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Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menambah, mengubah
atau menghapus isi profil pada website UD. Sumatera Jaya.
Pengubahan atau menghapusan isi profil pada website UD. Sumatera
Jaya dilakukan untuk memperbaharui isi profil sesuai dengan profil
dari UD. Sumatera Jaya.
Pre Kondisi Data isi profil belum diubah / dihapus
Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk mengubah atau menghapus isi data profil.
Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
Suatu Acara 1.Pengguna memilih  menu | 1.Sistem menampilkan halaman
profil. profil.
2.Pengguna mengubah, | 2.Sistem akan memproses data
menghapus dan menambah yang diterima.
isi data di halaman profil. 3.Sistem akan menampilkan hasil
perubahan data isi profil.
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data isi profil sudah diubah atau dihapus.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus isi data profil hanyalah admin.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

4. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Produk

Tabel 4.7 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Produk

Nama Use | Mengelola Produk

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Petugas Toko (admin)

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menambah, mengubah
atau menghapus data produk yang ditawarkan pada UD. Sumatera
Jaya. Penambahan, pengubahan, dan menghapus data produk
dilakukan untuk memperbaharui informasi produk yang ada atau telah
habis, informasi dapat berupa harga produk yang berubah, dan produk
yang ada.

Pre kondisi Data produk belum diubah / dihapus

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada

sistem untuk menambah, mengubah dan menghapus data produk yang
dimiliki oleh UD. Sumatera Jaya.

Bidang khas

Aktor Action | Respon Sistem
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Suatu Acara 1.Pengguna memilih  menu | 1.Sistem menampilkan halaman
produk. produk.
2.Pengguna mengubah, | 2.Sistem akan memproses data yang
menghapus dan menambah diterima.
isi data di halaman produk. | 3.Sistem akan menampilkan hasil
perubahan data isi produk.
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data isi produk sudah ditambah, diubah atau dihapus.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus, mengubah dan menambah data barang
hanyalah admin.

Spesifikasi
dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.

5. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Data Anggota

Tabel 4.8 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola data Anggota

Nama Use | Mengelola Data Anggota

Case

Prioritas Sedang

Aktor Petugas Toko (admin)

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menghapus data pengguna
yang telah menjadi anggota web UD. Sumatera Jaya. Menghapusan
data dilakukan dengan melihat apakah anggota masih aktif atau tidak
dalam web.

Pre Kondisi Data belum dihapus

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menghapus data anggota.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan form yang

kepada sistem untuk sesuai untuk proses  yang
menampilkan data anggota. diinginkan.
2.Pengguna  memilih  data | 2.Sistem akan melakukan

anggota yang akan dihapus. penghapusan data anggotan yang

akan dihapus.

Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil

Kesimpulan
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data anggota yang dipilih sudah dihapus.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus data anggota hanyalah admin.
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Spesifikasi dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.

6. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Buku Tamu

Tabel 4.9 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Buku Tamu

Nama Use | Mengelola Buku Tamu
Case
Prioritas Sedang
Aktor Petugas Toko (admin)
Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk  menghapus dan
membaca isi buku tamu pada website UD. Sumatera Jaya.
Menghapusan dan membaca isi buku tamu pada website UD.
Sumatera Jaya dilakukan untuk mengetahui isi dari buku tamu.
Pre Kondisi Data buku tamu belum dibaca / dihapus
Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk membaca atau menghapus data buku tamu.
Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan form yang
kepada sistem untuk sesuai untuk proses yang
menampilkan halaman buku diinginkan.
tamu. 2.Sistem akan melakukan
2.Pengguna memilih data isi penghapusan data isi buku tamu
buku tamu vyang akan yang dipilih dan sistem akan
dihapus atau dibaca. menampilan data isi buku tamu
yang akan dibaca.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data isi buku tamu sudah dibaca atau dihapus.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus isi buku tamu hanyalah admin.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

7. Tabel Deskripsi Use Case Mengelolah Jenis Angkutan

Tabel 4.10 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Jenis Angkutan

Nama Use

Case

Mengelola Jenis Angkutan
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Prioritas Tinggi
Aktor Petugas Toko (admin)
Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menambah, mengubah
dan menghapus data — data jenis angkutan yang ada pada website
UD. Sumatera Jaya. Bertujuan untuk mengetahui jenis angkutan
mana saja yang sudah tidak aktif lagi, dan harus segerah dihapus dan
melalukan penambahan atau pengubahan jenis angkutan .
Pre kondisi Data jenis angkutan belum diubah / dihapus
Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan data jenis angkutan.
Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan halaman
kepada sistem untuk | jenis angkutan.
menampilkan data jenis | 2.Sistem akan memproses data
angkutan. yang diterima.
2.Pengguna mengubah, | 3.Sistem akan menampilkan hasil
menghapus dan menambah perubahan  data isi  jenis
isi data di halaman produk. angkutan.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila data telah ditampilkan oleh sistem dan
sistem menampilkan konfirmasi hasil proses yang dilakukan.
Pos kondisi Data jenis angkutan sudah ditampilkan

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus, mengubah dan menambah data jenis
angkutan hanyalah admin.

Spesifikasi
dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.

8. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Proses

Tabel 4.11 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Proses

Nama Use | Mengelola Proses

Case

Prioritas Sedang

Aktor Petugas Toko (admin)

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menambah, mengubah
atau menghapus isi proses pada website UD. Sumatera Jaya.
Pengubahan atau menghapusan isi proses pada website UD. Sumatera
Jaya dilakukan untuk memperbaharui isi proses sesuai dengan proses
— proses yang terjadi dalam pengisian,penimbangan, sampai selesai.

Pre Kondisi Data proses belum diubah / dihapus

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada

sistem untuk mengubah atau menghapus data proses.

Bidang khas

Aktor Action | Respon Sistem
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Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan halaman
kepada sistem untuk proses.
menampilkan data proses. 2.Sistem akan memproses data
2.Pengguna mengubah, yang diterima.
menghapus dan menambah | 3.Sistem akan menampilkan hasil
isi data di halaman proses. perubahan data isi proses.
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data proses sudah diubah atau dihapus.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus,mengubah dan menambah data proses
hanyalah admin.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

9. Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Cara Pembelian

Tabel 4.12 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Cara Pembelian

Nama Use | Mengelola Cara Pembelian
Case
Prioritas Sedang
Aktor Petugas Toko (admin)
Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menambah, mengubah
atau menghapus isi cara pembelian pada website UD. Sumatera Jaya.
Pengubahan atau menghapusan isi cara pembelian pada website UD.
Sumatera Jaya dilakukan untuk memperbaharui isi cara pembelian
sesuai dengan cara pembelian yang terjadi pada UD. Sumatera Jaya.
Pre Kondisi Datacara pembelian belum diubah / dihapus
Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk mengubah atau menghapus cara pembelian.
Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan halaman
kepada sistem untuk cara pembelian.
menampilkan data proses. 2.Sistem akan memproses data
2.Pengguna mengubah, yang diterima.
menghapus dan menambah | 3.Sistem akan menampilkan hasil
isi data di halaman cara perubahan  data isi  cara
pembelian. pembelian.
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan konfirmasi hasil
proses yang dilakukan.
Pos Kondisi Data cara pembelian sudah diubah atau dihapus.
Aturan Bisnis | Yang berhak menghapus,mengubah dan menambah data cara
pembelian hanyalah admin.
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Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

10.Tabel Deskripsi Use Case Mengelolah Data Order

Tabel 4.13 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Data Order

Suatu Acara

Nama Use | Mengelola Data Order

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Petugas Toko (admin)

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk membaca dan menghapus
data — data order yang ada. Bertujuan untuk mengetahui order mana
saja yang sudah diproses, dan yang harus segera diproses.

Pre kondisi Data order belum dihapus dan dibaca.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan data order.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan halaman
kepada sistem untuk order.

menampilkan dataorder. 2.Sistem akan memproses data yang
2.Pengguna menghapus dan diterima.
membaca isi data order. 3.Sistem akan menghapus data

order dan menampilkan data
order yang akan dibaca.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila data order telah ditampilkan oleh sistem dan
sistem menampilkan konfirmasi hasil proses yang dilakukan.
Pos kondisi Data order sudah dihapus dan dibaca.

Aturan Bisnis

Yang berhak menghapus dan membaca data order hanyalah admin.

Spesifikasi
dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.
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11.Tabel Deskripsi Use Case Mengelolah Laporan

Tabel 4.14 Tabel Deskripsi Use Case Mengelola Laporan

Nama Use | Mengelola Laporan

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Petugas Toko (admin)

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin untuk menampilkan dan mencari
data — data laporan penjualan, laporan pemesanan dan laporan
pembelian yang ada. Bertujuan untuk merekapitulasi data transaksi
penjualan, pemesanan dan pembelian.

Pre kondisi Data laporan penjualan, pemesanan dan pembelian belum ditampilkan.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan data laporan penjualan, pemesanan dan
pembelian.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan halaman

kepada sistem untuk data laporan.

menampilkan data laporan

penjualan, pemesanan dan
pembelian.

2.Pengguna memasukkan data
laporan penjualan,

pemesanan dan pembelian.
yang akan ditampilkan.

2.Sistem akan memproses data
laporan penjualan, pemesanan
dan pembelian. yang diterima.

3.Sistem akan menampilkan laporan
penjualan, pemesanan dan
pembelian. yang diinginkan.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila data telah ditampilkan oleh sistem dan sistem
menampilkan konfirmasi hasil proses yang dilakukan.
Pos kondisi Data laporan penjualan, pemesanan dan pembelian. sudah ditampilkan

Aturan Bisnis

Yang berhak menampilkan data laporan penjualan, pemesanan dan
pembelian. hanyalah admin.

Spesifikasi dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk

dimengerti dan digunakan.

12.Tabel Deskripsi Use Case Logout Admin

Tabel 4.15 Tabel Deskripsi Use Case Logout Admin

Nama Use | Logout

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Petugas Toko(Admin)
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Deskripsi Use Case ini memungkinkan Admin yang telah login dapat
melakukan proses logout.

Pre kondisi Pengguna belum melakukan logout dari sistem.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna melakukan proses logout
dengan memilih menu logout.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara 1.Pengguna memilih  menu | 1.Sistem melakukan proses dan

logout. menampilkan hasil proses
tersebut.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila pengguna berhasil melakukan proses logout.

Pos kondisi Sistem menampilkan halaman login admin.

Spesifikasi Bagian logout dibuat dengan jelas sehingga pengguna tidak kesulitan

dan mencarinya.

Implementasi

13.Tabel Deskripsi Use Case Register Anggota

Tabel 4.16 Deskripsi Tabel Use Case Register Anggota

Nama Use | Register Anggota
Case
Prioritas Tinggi
Aktor Pengunjung
Deskripsi Use Case ini memungkinkan pengunjung untuk register menjadi
anggota UD. Sumatera Jaya.
Pre kondisi Pengguna belum menjadi anggota.
Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan form register dan mengisinya..
Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
Suatu Acara 1.Pengguna memberi perintah | 1.Sistem menampilkan ~ form
kepada sistem untuk register.
menampilkan form register. | 2.Sistem memproses data yang
2.Pengguna  mengisi  form diberikan oleh pengguna.

register dan mendaftarkanya. | 3.Sistem menyimpan data ke dalam
database register.
4.Sistem menampilkan konfirmasi

hasil proses register.

Bidang
arternative

Sistem akan mengeluarkan pesan error bila data — data yang diisikan
dalam form register salah atau kurang, dan mengarahkan pengguna
untuk mengulangi proses tersebut.

Kesimpulan

Use Case ini selesai bila konfirmasi proses register telah ditampilkan.

Pos kondisi

Pengunjung telah register sebagai anggota.
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Spesifikasi
dan
Implementasi

Proses register sebaiknya dibuat sederhana tapi lengkap.

14.Tabel Deskripsi Use Case Login Anggota

Tabel 4.17 Tabel Deskripsi Use Case Login Anggota

Nama Use | Login Anggota

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Anggota

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota untuk mengidentifikasikan
dirinya untuk dapat login ke sistem dengan kewenangan tertentu
yang melebihi dari dari kewenangan Pengunjung.

Pre kondisi Anggota belum login ke sistem.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila Anggota membuka halaman web
Anggota.

Bidang khas Actor Action Respon Sistem

suatu acara

1.Anggota mengakses halaman
Anggota.

1.Sistem menampilkan halaman
login Anggota.

2.Anggota menginputkan nama | 2.Sistem  mencocokan  nama
pengguna dan kata kunci pada pengguna dan kata kunci yang
halaman login Anggota. dimasukan Anggota dengan
data yang terdapat dalam

database register.
3.Sistem menampilkan halaman
utama untuk Anggota.

Bidang Sistem akan mengeluarkan pesan error bila data — data yang masuk

Arternative salah, dan mengarahkan Anggota untuk mengulangi proses tersebut.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila Anggota telah login ke halaman utama
Anggota.

Pos Kondisi Anggota sudah login kedalam sistem.

Aturan Bisnis

Anggota hanya dapat melakukan proses login dalam satu komputer
saja pada saat yang sama.

Spesifikasi
dan
implementasi

Proses masuk sebaiknya dibuat secara sederhana.
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15.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Home

Tabel 4.18 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Home

Nama Use | Mengakses Halaman Home

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota dan Pengunjung untuk melihat
halaman home pada UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Anggota atau Pengunjung belum mengakse halaman home.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan halaman home.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara

1.Sistem menampilkan halaman
utama website UD. Sumatera

1.Pengguna mengakses alamat
website UD. Sumatera Jaya.

2.Pengguna mengakses Jaya.
halaman home. 2.Sistem  menampilkan halaman
home.
kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan halaman home.
Pos kondisi Halaman home sudah ditampilkan.

Aturan Bisnis

Yang berhak melihat halaman home adalah semua anggota dan
pengunjung yang membuka web UD. Sumatera Jaya,

Spesifikasi Tulisan pada halaman home harus dibuat jelas, agar mudah untuk
dan dibaca.
Implementasi

16.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Profil

Tabel 4.19 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Profil

Nama Use | Mengakses Halaman Profil

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota dan Pengunjung untuk melihat
halaman profil pada UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Anggota atau Pengunjung belum mengakse halaman profil.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada

sistem untuk menampilkan halaman profil.

Bidang khas

Aktor Action | Respon Sistem
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Suatu Acara 1.Pengguna mengakses alamat | 1.Sistem menampilkan halaman
website UD. Sumatera Jaya. utama website UD. Sumatera
2.Pengguna mengakses Jaya.
halaman profil. 2.Sistem  menampilkan  halaman
profil.
kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan halaman profil.
Pos kondisi Halaman profil sudah ditampilkan.

Aturan Bisnis

Yang berhak melihat halaman profil adalah semua anggota dan
pengunjung yang membuka web UD. Sumatera Jaya,

Spesifikasi Tulisan pada halaman profil harus dibuat jelas, agar mudah untuk
dan dibaca.
Implementasi

17.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Produk

Tabel 4.20 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman produk

Nama Use | Mengakses halaman produk

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan anggota, dan pengunjung untuk
membaca dan melihat — lihat produk yang ada di web UD. Sumatera
Jaya. Sistem menyediakan form — form yang berisi data — data dari
produk.

Pre kondisi Anggota atau pengunjung belum mengakses menu produk.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan halaman produk.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara

halaman

1.Pengguna mengakses alamat
website UD. Sumatera Jaya.

1.Sistem  menampilkan
utama website UD. Sumatera

2.Pengguna mengakses Jaya.
halaman produk. 2.Sistem  menampilkan  halaman
produk
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan halaman produk.
Pos kondisi Halaman sudah ditampilkan.

Aturan Bisnis

Yang berhak membaca halaman produk adalah semua pengguna yang
membuka web UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi
dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.
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18.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Hubungi Kami

Tabel 4.21Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Menu Hubungi Kami

Nama Use | Mengakses halaman hubungi kami

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan anggota, dan pengunjung untuk
membaca bagaimana, dan di mana dapat menghubungi UD. Sumatera
Jaya jika membutuhkan sesuatu konfirmasi.

Pre kondisi Pengguna belum mengakses menu hubungi kami.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan halaman hubungi kami.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara

1.Sistem menampilkan halaman
utama website UD. Sumatera

1.Pengguna mengakses alamat
website UD. Sumatera Jaya.

2.Pengguna mengakses Jaya.
halaman hubungi kami. 2.Sistem  menampilkan halaman
hubungi kami.
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan hubungi kami.
Pos kondisi Halaman sudah ditampilkan

Aturan Bisnis

Yang berhak membaca data adalah semua pengguna yang membuka
web UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi
dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.

19.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Proses

Tabel 4.22 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Proses

Nama Use | Mengakses halaman proses

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan anggota, dan pengunjung untuk
membaca dan melihat — lihat proses yang ada di web UD. Sumatera
Jaya. Sistem menyediakan form — form yang berisi proses — proses
yang ada di UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Anggota atau pengunjung belum mengakses menu proses.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada

sistem untuk menampilkan halaman proses.

Bidang khas

Aktor Action | Respon Sistem
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Suatu Acara 1.Pengguna mengakses alamat | 1.Sistem menampilkan halaman
website UD. Sumatera Jaya. utama website UD. Sumatera
2.Pengguna mengakses Jaya.
halaman proses. 2.Sistem  menampilkan halaman
proses
kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan halaman proses.
Pos kondisi Halaman sudah ditampilkan.

Aturan Bisnis

Yang berhak membaca halaman proses adalah semua pengguna yang
membuka web UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

20.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Cara Pembelian

Tabel 4.23 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Cara Pembelian

Nama Use | Mengakses halaman cara pembelian

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan anggota, dan pengunjung untuk
membaca dan mempelajari cara dan ketentuan pembayaran barang
yang dipesan.

Pre kondisi Pengguna belum mengakses menu cara pembelian

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan halaman cara pembelian.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara

1.Pengguna mengakses alamat
website UD. Sumatera Jaya.

2.Pengguna mengakses
halaman cara pembelian.

1.Sistem menampilkan halaman
utama website UD. Sumatera
Jaya.

2.Sistem  menampilkan
cara pembelian.

halaman

Kesimpulan

Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan cara pembelian.

Pos kondisi

Halaman sudah ditampilkan

Aturan bisnis

Yang berhak membaca data adalah semua pengguna yang membuka
web UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi
dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.
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21.Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Jenis Angkutan

Tabel 4.24 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Halaman Jenis Angkutan

Suatu Acara

Nama Use | Mengakses Halaman Jenis Angkutan

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan anggota, dan pengunjung untuk melihat
jenis angkutan yang ada pada website UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Pengguna belum mengakses menu jenis angkutan

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan halaman jenis angkutan.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

1.Sistem menampilkan halaman
utama website UD. Sumatera
Jaya.

2.Sistem  menampilkan
jenis angkutan.

1.Pengguna mengakses alamat
website UD. Sumatera Jaya.
2.Pengguna mengakses

halaman jenis angkutan. halaman

Kesimpulan

Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan jenis angkutan.

Pos kondisi

Halaman sudah ditampilkan

Aturan bisnis

Yang berhak membaca data adalah semua pengguna yang membuka
web UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

22.Tabel Deskripsi Use Case Tulis Komentar Dalam Buku Tamu

Tabel 4.25 Tabel Deskripsi Use Case Tulis Komentar Dalam Buku Tamu

Nama Use | Tulis Komentar

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota untuk meninggalkan pesan
(kritik maupun saran) dalam buku tamu UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Pengguna belum menuliskan pesan dalam buku tamu.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan form tulis komentar dan mengisinya.




128

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
Suatu Acara 1.Pengguna mengakses menu | 1.Sistem menampilkan halaman
buku tamu. buku tamu.
2.Pengguna memberi perintah | 2.Sistem menampilkan form tulis
kepada sistem untuk komentar.
menampilkan  form tulis | 3.Sistem menyimpan ke dalam
komentar. database.
3.Pengguna menuliskan pesan
dan menyimpannya.
Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem konfirmasi pesan telah berhasil
dilakukan.
Pos kondisi Pesan sudah dituliskan dan si simpan.

Aturan Bisnis

Yang berhak menuliskan pesan adalah anggota website UD. Sumatera
Jaya.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

23.Tabel Deskripsi Use Case Lihat komentar Dalam Buku Tamu

Tabel 4.26 Tabel Deskripsi Use Case Lihat Komentar Dalam Buku Tamu

Nama Use | Lihat Komentar

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota dan Pengunjung

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota, dan pengunjung untuk
membaca pesan — pesan yang sudah masuk ke dalam website UD.
Sumatera Jaya.

Pre kondisi Pengguna belum mengakses menu lihat komentar.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna memberi perintah kepada
sistem untuk menampilkan halaman lihat komentar.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Sustu Acara

1.Pengguna mengakses menu | 1.Sistem menampilkan halaman
buku tamu. buku tamu.
2.Pengguna mengakses menu | 2.Sistem menampilkan halaman

lihat komentar. lihat komentar.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila sistem telah menampilkan halaman lihat
komentar.
Pos kondisi Halaman sudah ditampilkan.

Aturan Bisnis

Yang berhak menuliskan pesan adalah anggota dan pengunjung
website UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi dan
Implementasi

Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dimengerti dan digunakan.
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24.Tabel Deskripsi Use Case Megakses Keranjang Belanja

Tabel 4.27 Tabel Deskripsi Use Case Mengakses Keranjang Belanja

Nama  Use | Mengakses keranjang belanja

Case

Prioritas Sedang

Aktor Anggota

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota untuk mengakses keranjang
belanja pada UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Menampilkan keranjang belanja.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila anggota mengakses keranjang belanja.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara

1.Sistem  menampilkan  halaman
keranjang belanja.
2.Sistem akan menyimpan ke dalam

database.

1.Pengguna mengakses menu
keranjang belanja.

2.Pengguna memilih  produk
yang akan dipesan.

Kesimpulan | Use Case ini selesai bila data barang yang akan dipesan telah msuk ke
sistem dan sistem menampilkan konfirmasi hasil proses yang
dilakukan.

Pos kondisi Sistem menampilkan keranjang belanja

Aturan Yang berhak Mengakses keranjang belanja adalah Anggota, sehingga

Bisnis pihak lain yang ingin melakukannya harus mendaftar sebagai anggota
terlebih dahulu.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk

dan dimengerti dan digunakan.

Implementasi

25.Tabel Deskripsi Use Case Melakukan Pemesanan

Tabel 4.28 Tabel Deskripsi Use Case Melakukan Pemesanan

Nama Use | Melakukan Pemesanan

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Anggota

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota untuk memesan produk pada
UD. Sumatera Jaya.

Pre kondisi Menampilkan data produk.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila anggota memesan produk.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem
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Suatu Acara 1.Pengguna mengakses menu | 1.Sistem menampilkan halaman
keranjang belanja. keranjang belanja.
2.Pengguna memilih  produk | 2.Sistem akan menyimpan ke dalam
yang akan dipesan. database.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila data barang yang akan dipesan telah msuk ke
sistem dan sistem menampilkan konfirmasi hasil proses yang
dilakukan.

Pos kondisi Produk telah masuk ke keranjang belanja.

Aturan Bisnis

Yang berhak menuliskan pemesanan adalah anggota, sehingga pihak
lain yang ingin melakukannya harus mendaftar sebagai anggota
terlebih dahulu.

Spesifikasi Form — form yang ditampilkan harus mudah dan cepat untuk
dan dimengerti dan digunakan.
Implementasi

26.Tabel Deskripsi Use Case Logout Anggota

Tabel 4.29 Tabel Deskripsi Use Case Logout Anggota

Nama Use | Logout

Case

Prioritas Tinggi

Aktor Anggota

Deskripsi Use Case ini memungkinkan Anggota yang telah login dapat
melakukan proses logout.

Pre kondisi Pengguna belum logout dari sistem.

Sasaran Use Case ini akan berfungsi bila pengguna melakukan proses logout
dengan memilih menu logout.

Bidang khas Aktor Action Respon Sistem

Suatu Acara 1.Pengguna memilih  menu | 1.Sistem melakukan proses dan

logout. menampilkan hasil proses
tersebut.

Kesimpulan Use Case ini selesai bila pengguna berhasil melakukan proses logout.

Pos kondisi Sistem menampilkan halaman utama web UD. Sumatera Jaya.

Spesifikasi Bagian logout dibuat dengan jelas sehingga pengguna tidak kesulitan

dan mencarinya.

Implementasi

Setelah tiap use case dijelaskan dalam bentuk tabel use case, maka akan

dijelaskan lebih dalam lagi mengenai proses dan desai database




131

4.2.1. Desain Proses

Bagian ini akan menyajikan desain sistem yang diusulkan secara lebih
detail dengan menggunakan activity diagram, sequence diagram, component
diagram, deployment diagram, dan deskripsinya. Karena disini pemakai terdiri
dari tiga yaitu Admin, Anggota dan Pengunjung maka penjelasan proses akan

dibagi menjadi tiga yaitu proses Admin, Proses Anggota dan Proses Pengunjung.

Berikut ini penjelasan jalannya proses yang dimaksudkan :

1. Untuk Admin, Mendapat Hak untuk :

a. Login

b. Mengelola data home

c. Mengelola data profil

d. Mengelola data produk

e. Mengelola data anggota

- Menghapus data anggota

f. Megelola buku tamu

- Melihat isi buku tamu

- Menghapus isi buku tamu
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g. Mengelola jenis angkutan

- Menambah jenis angkutan

- Mengubabh jenis angkutan

- Menghapus jenis angkutan

h. Mengelola proses

i. Mengelola cara pembelian

J- Mengelola data order

- Melihat data order

- Menghapus data order

k. Mengelola laporan

- Laporan penjualan

- Laporan pemesaan

- Laporan pembelian

. Untuk Anggota, Mendapat hak untuk :

a. Login

b. Mengakses halaman home

¢. Mengakses halaman profil



d. Mengakses halaman produk

e. Mengakses halaman hubungi kami

f. Mengakses halaman proses

g. Mengakses jenis angkutan

h. Mengakses cara pembelian

i. Mengakses halaman isi buku tamu

J- Mengakses halaman lihat isi buku tamu

k. Mengakses keranjang belanja

I. Melalukan pemesanan

n. keluar (Anggota)

. Untuk pengunjung, mendapat hak untuk :

a. Register anggota

b. Mengakses halaman home

c. Mengakses halaman profil

d. Mengakses halaman produk

e. Mengakses halaman hubungi kami

f. Mengakses halaman proses

133
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g. Mengakses halaman cara pembelian

h. Mengakses jenis angkutan

I. Mengakses halaman isi buku tamu

J- Mengakses halaman lihat isi buku tamu

Untuk penjelasan lebih lengkap akan proses yang terjadi dapat dibaca

melalui diagram — diagram sebagai berikut :

4.2.1.1. Activity Diagram dan Sequence Diagram

A. Admin
1. Login Admin

Admin Website

Mengakses

WMenampilkkan
website

halaman web

Memilih menu Menampilkan halaman
masuk (login} masuk (login)

Walidasi

Memasukkan 1D
dan kata sandi

—

Menampilkan pesan error

Benar

utama admin

®

Gambar 4.3 Activity Diagram login admin

[ Menampilkan halaman ]




: Admin | : Tampilan website | : Masuk {login) | : Database | : Halaman utarma admin |
% M) { } ( )
- adimin _ _ " L O . Halaman utama admin
o : Tampilan website - Masuk {lagin}
: Database
Mengakses Website _ "
LItlenampilkan halaman utaha website
EI.-lemiIih menu masuk I-Jg'm':’
[.'1EJT'[3I11|Ji|k3I1 halaman masuk I-f!gin
: IMemasukan ID dan kata sandi
n Validasi
Salah -
l|eparmpilkan halaman masu!< login kembali dan pesa’ﬁ error
Ulangi memasukan ID dan kata sandi T '
! T Validasi
Benar
L

L 1 Wenampilian halamart utama admin

Gambar 4.4 Sequence Diagram login admin

Keterangan :
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Admin mengakses halaman website. Halaman utama website akan muncul,

kemudian admin melakukan proses masuk (login) dengan memasukkan ID dan

kata sandi. Sistem akan melakukan pengecekan ke dalam database. Jika data yang

dimasukan salah, maka akan menampilkan halaman masuk (login) kembali, dan

menampilkan pesan error. Jika benar, maka sistem akan menampilkan halaman

utama admin.

2. Mengelola halaman home
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Admin Website

Mengakses
halaman home

e

Menampgilkan
halaman home

Memilih menu Menampilkan
ubah home halaman ubah home

Batal

bah

Mengubah
halaman home

Menampilkan halaman
utama home

Gambar 4.5 Activity Diagram ubah home

 Admin : Halaman home : halaman ubah home : Operasi ubah home : Database : database ubah .
Database
- Admin :Halaman home halaman ukah home _Operasiubah home— UEIGDGSE ubah home

Mengakses halaman home

rgakses halaman ur_%ah' hame

Mengubah halaman home

Menampilkan Halaman ubah home
Batal

Mengmpilkian kembali ha\aman home

Ubah

-

Mengakses data

[]

Menyimpan diala yang telah d|uhaﬂ

Gambar 4.6 Sequence Diagram mengubah home
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Keterangan :

Admin mengakses halaman home, kemudian admin memilih ubah home. Admin
mengubah isi home pada website sesuai dengan informasi yang ada, kemudian
sistem akan menyimpan perubahan isi home ke dalam database, dan sistem akan
menampilkan kembali halaman home. Jika admin memilih batal, maka sistem

akan menampilkan kembali halaman home.
3. Mengelola halaman profil

Admin Website

Mengakses Menampilkan
halaman profil halaman profil

Memilih menu Menampilkan
ubah profil halaman ubah profil

< =
\LUhan

Batal

IMengulkah
halaman profil

Menampilkan halaman
utama profil

.

Gambar 4.7 Activity Diagram ubah profil
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- Admin - Halamsn profil  halsman ubsh profil | : Operasi ubsh profil | : Dstatsss - dstsbase ubah
Database
- Admin - Halaman profil - halaman ubah profil -~ JBErasi ubah profif— 220358 - database ubah profil

lMengakses halaman profil

maakses halaman ulgalh profil

I

Ll _Menampilkan halaman ubah profil

Mengubah halaman profil
: Batal

l'v'1e|1'ampill<an kembali halaman profil

Mengakses data I

Menyimpan dta yang telah diuhah

Gambar 4.8 Sequence Diagram mengubah profil

Keterangan :

Admin mengakses halaman profil, kemudian admin memilih ubah profil. Admin
mengubah isi profil pada website sesuai dengan profil dari UD. Sumatera Jaya,
kemudian sistem akan menyimpan perubahan isi profil ke dalam database, dan
sistem akan menampilkan kembali halaman profil. Jika admin memilih batal,

maka sistem akan menampilkan kembali halaman profil.

4. Mengelola data produk

Pada proses mengelola data produk terdapat 3 kegiatan, yaitu menambah

data produk, mengubah data produk. dan menghapus data produk.

a. Menambah Data Produk



: Admin

Admin Website

Mengakses halaman Menampgilkan
data produk halaman data prosuk
Memilih menu Menampgilkan halaman

tambah produk tambah produk

Mengisi data Walidasi
produk baru

<> Batal

Simpan

Simpan data
produk

Menampillkkan
halaman produk

Gambar 4.9 Activity Diagram menambah produk

: Halaman data pro... : Halaman tambsah produk | : operasi tambah produk | : Detsbess
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S O O O O

_Admin
Mengakses halaman prosuk

Men

‘Halaman data produk . a19man tambah produk - . operasitambah

produlk

i

pilkan halaman J‘[Lduk

Menampilkan h

Memilih menu tamha\h\ produlk

man tambah produk !

]

Mengisi dat duk b
EnNgisi dta fprodu ar J SilTI[CEI'I

Simpan data produk

Menampilkap halaman produk

Batal

lenampilkan halaman produk

|:________

| —

Gambar 4.10 Sequence Diagram menambah produk

. Database
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Keterangan :

Admin mengakses halaman produk. Sistem menampilkan halaman produk.
Kemudian admin memilih tombol tambah produk, sistem menampilkan halaman
tambah produk. Kemudian admin mengisikan data produk baru pada form tambah
produk. Admin memilih simpan, kemudian data akan disimpan ke database dan
sistem menampilkan kembali ke halaman produk. Jika memilih batal, maka sistem

akan langsung menampilkan kembali produk.
b. Mengubah produk

Admin Website

Mengakses halaman Menampilkan
data produk halaman data prosuk
Memilih menu Menampilkan halaman
ubah produk ubkrah produk

Mengubah data \I Walidasi
produk baru J

<> Batal

Simpan

Simpan perubahan
data produk

Menampgilkan
halaman produk

.

Gambar 4.11 Activity Diagram mengubah produk
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: Admin : Halamsan data pro... : Halaman ubsh produk | : operasi tambsh produk | : Datsbase
~ Admin - Halaman data produk - a1aman ubah produk ~-QRErasitambah. ~Database

produk
Mengakses halarman prosuk }

mpilkan halaman chlulr

emilih menu L|hal1\|3r'3duk

len

IMenampilkan halaman ubah produk

Simpan

|—.| ['\-'lenguha'h data produk J ' '
. oSimpan data produk

!

IMenampilkan halaman produk

Batal Ll H

I:‘v'lenampilkan halaman produk

Gambar 4.12 Sequence Diagram mengubah produk

Keterangan :

Admin mengakses halaman produk. Sistem menampilkan halaman produk.
Kemudian admin memilih data produk yang akan diubah, sistem menampilkan
halaman ubah prosuk. Kemudian admin mengubah prosuk. kemudian sistem akan
menyimpan perubahan produk ke dalam database dan menampilkan kembali

halaman produk. Jika memilih batal, maka sistem akan kembali menampilkan

halaman produk.

c. Menghapus Produk
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Admin Website

IMengakses halaman IMenampilkan halaman
data produk data produk

i

Memilih menu hapus |
prosuk |

Menghapus

produk

IMenampilkan
halaman produk

®

Gambar 4.13 Activity Diagram menghapus produk

: Admin : Halaman data pro... : Dperasi hapus isi b : Databass
CAdmin . Halaman data produlk  Operasi hapus isi - Database
buku tamu

Mengakses halaman produk

mendmpilkan halaman pr{aduk

H
aPHS Hapus produk

Merampilkan halaman pritu:luk

Gambar 4.14 Sequence Diagram menghapus produk
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Keterangan :

Admin mengakses halaman produk, sistem menampilkan halaman produk. Admin
memilih produk yang akan dihapus. Sistem akan melakukan proses pengapusan

produk dan kemudian kembali ke halaman produk.
5. Mengelola data anggota

Pada proses mengelola data anggota admin dapat melakukan penghapusan

data anggota.
a. Menghapus Data Anggota

Admin Website

!

Mengakses halaman Menampilkan halaman
data anggota data angota
Memilih anggata yang
akan di hapus
{I}apus

Menghapus data
anggota yang di

IMenampilkan halaman
data anggota

CJ

Gambar 4.15 Activity Diagram menghapus data anggota
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- Admin : Halaman data ang... | : Operasi hapus isi b : Databass
_Admin ‘Halaman data anggota: Operasi hapus isi : Database
Bulku tamu

Mengakses halaman data anggota

|114£L|ﬂ|3ilkan halaman dilata anggota

' ©H | |
U i ‘Hapus data anggota:

Menanipilkan halaman data :hnggnta

1

Gambar 4.16 Sequence Diagram menghapus data anggota

Keterangan :

Admin mengakses halaman data anggota, sistem menampilkan halaman data
anggota. Dari banyaknya data anggota yang ditampilkan, admin memilih anggota
yang akan dihapus. Sistem akan melakukan proses penghapusan data anggota dan

kemudian kembali ke halaman data anggota.

6. Mengelola Buku tamu

Dalam mengelola buku tamu terdapat 2 kegiatan yang bisa dilakukan oleh

admin adalah melehat isi buku tamu dan menghapus isi buku tamu.

a.Melihat Isi Buku Tamu



Admin Website

IMengakses halaman Menampilkan
buku tamu halaman buku tamu

Memilih menu Menampilkan halaman
lihat buku tamu lihat buku tamu

batal

Lihat isi buku
tamu

[ Menampilkan halaman ]

utama buku tamu

.

Gambar 4.17 Activity Diagram lihat isi buku tamu

: Admin : Halaman buku TS'TL. : Halaman lihat buku ta.. : Operasi lihat buku tamu : Lihat isi buku tamu
:Halaman lihat fuku tamu i
- Admin ~Halaman buku tamu - Lihatisi buku tamu
Pl < Operasi lihat buky ==t iy
t

Mengakses halaman bugrtamu |

M&ngakses halaman Iihaﬂ]uku tamu

Menampilkan halaman lihat buku tamu

['v'lelihatihuku tamu - Batal

I

IMenampilkan kembali halan

n buku tamu

lihat

I I

i

IWenampilkzanlbalaman isi buku tamu

Lihat isi buku tamu

Gambar 4.18 Sequence Diagram lihat isi buku tamu
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Keterangan :

Admin mengakses halaman buku tamu, kemudian admin memilih lihat buku
tamu. Admin melihat isi dari buku tamu di Website UD. Sumatera Jaya. Jika
admin memilih batal, maka sistem akan menampilkan kembali halaman buku

tamu.
b. Menghapus Isi Buku Tamu

Admin Website

Mengakses Menampilkan
halaman buku tamu halaman buku tamu

b

Memilih isi buku tamu
yang akan dihapus

Menghapus isi

dari buku tamu

Kemhbali ke halaman
buku tamu

®

Gambar 4.19 Activity Diagram hapus isi buku tamu
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: Admin : Halaman buku tamu | Halemzn hepus isi ta.. : Operasi hapus isi buk... | : Detsbass

£ /0 0 0O O

- Halaman hapus isitamu

- Operasihapusisi _ Database
buku tamu

- Admin _ Halaman buku tamu =

Mengakses halaman buku tamu

men:l pilkan halaman hukti| tamu

Mermilif |sf buku tamu yang akaﬁ]dihapus

T

II.-1enam|JiII<an halampm hapus isi buku tamui
|_| ! Hapus

anghapus isi buku tam'u

Menampilkan palaman buku tamu H

Gambar 4.20 Sequence Diagram hapus isi buku tamu

Keterangan :

Admin mengakses halaman buku tamu, kemudian admin memilih hapus isi buku
tamu di Website UD. Sumatera Jaya. Maka sistem akan menghapus isi dari buku
tamu yang sudah dipilih untuk dihapus oleh admin dan sistem akan kembali ke

halaman buku tamu.
7. Mengelola Data Jenis Angkutan

Pada proses mengelola data angkutan terdapat 3 kegiatan, yaitu menambah

data angkutan, mengubah data angkutan, dan menghapus data angkutan.

a. Menambah Data Jenis Angkutan
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Admin Website

Mengakses halaman Menampilkan halaman
data jenis angkutan data jenis angkutan

[ IMemilih menu tambah IMenampilkan halaman J

jenis angkutan tamhbah jenis angkutan

Mengisi data jenis
angkutan baru

Walidasi batal

Simpan

Simpan data
jenis angkutan

[ Menampilkan halaman J

jenis angkutan

.

Gambar 4.21 Activity Diagram menambah data jenis angkutan

: Admin Halamen dats je r|=sr,P|.tsr : Halaman tembzh jenis 2ngk.. | - Gparssi tamben jenis ang... | : Datsbass

. - Halaman data jenis angkutan kutan Q Q
~Admin  Halaman tambah jenis anakutatr _Database

lMengakses halaman jenis angkutan

_ Operasitambah jenis

anghnan
Mehampilkan halaman data jenig angkutan 1
' Ignilih tombol tambah jenis angkman | H
Ienampilkan halaman tambah jenis angkutan .

‘ Simpan S"mpan data jenis angkutaniharu

Menampilkan halamanldata jenis angkutan

Mengisi data jenis angkutan yang baru
batal

Menampilkan halaman data jenis angkutan

u

Gambar 4.22 Sequence Diagram menambah data jenis angkutan
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Admin mengakses halaman data jenis angkutan. Sistem menampilkan halaman

data jenis angkutan. Kemudian admin memilih tombol tambah jenis angkutan,

sistem menampilkan halaman tambah data jenis angkutan. Kemudian admin

mengisikan data jenis angkutan baru pada form tambah jenis angkutan. Admin

memilih  simpan,

kemudian data akan disimpan ke database dan sistem

menampilkan kembali ke halaman data jenis angkutan. Jika memilih batal, maka

sistem akan langsung menampilkan kembali data jenis angkutan.

b. Mengubah jenis angkutan

Admin

b

Website

Mengakses halaman
data jenis angkutan

Menampilkan halaman
data jenis angkutan

—{ -

|

Memilih menu ubah
jenis angkutan

1

IMenampilkan halaman
ubah jenis angkutan

|

Mengubah data
jenis angkutan

)

Validasi hatal
Ubah
Simpan perubahan
jenis angkutan

Menampilkan halaman
jenis ar

ngkutan J

o

Gambar 4.23 Activity Diagram menguba

h data jenis angkutan
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Ad slaman dats jeni sh jenis sngkutsn | : Operasi ubsh jenis anghu stabase

o - Halaman data [enis anakutan
~Admin : Halaman ubah jenis anakutan
Mengakses halaman jenis angkutan ' Operasi ubah [enis
: angkstan

Database

He mpilkan halaman data jenig angkutan ;

Iemilin tembal ubah jenis angkutan

Menampilkan halaman ubah jenis angkutan

Mengubah data jenis angkutan L Simpan

: Sgw%an data perubanan jenis angkutan

Menampilkan halamanlgata jenis angkutan : !
4 batal - H

Menampilkan Halaman data jenis angkutan |

Gambar 4.24 sequence Diagram mengubah data jenis angkutan

Keterangan :

Admin mengakses halaman data jenis angkutan. Sistem menampilkan halaman
data jenis angkutan. Kemudian admin memilih data jenis angkutan yang akan
diubah, sistem menampilkan halaman ubah data jenis angkutan. Kemudian admin
mengubah data jenis angkutan. kemudian sistem akan menyimpan perubahan data
jenis angkutan ke dalam database dan menampilkan kembali halaman data jenis
angkutan. Jika memilih batal, maka sistem akan kembali menampilkan halaman

data jenis angkutan.

c. Menghapus Data Jenis Angkutan
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Admin Website
Mengakses halaman Menampilkan halaman
data jenis angkutan jenis angkutan

Memilih jenis angkutan Validasi
yang akan di hapus

<>

Hapus

Menghapus data

jenis angkutan

Menampilkan halaman
utama jenis angkutan

.

Gambar 4.25 Activity Diagram Menghapus data jenis angkutan

:Admin | : Halaman data jenis an... | : Dperssi hapus dats jenis ... | : Detsbass

2O O O

- Halaman data jenis angkutan .
~Admin - Operasi hapus datsD21ab3se

jenis anakutan

Mengakses halaman dath jenis angkutan

Menar 1::j_|J<an halaman diata jenis angkutan
Hapus

Menghapus jenis angkutan

!

r'-.-"|EIj||E—HI'I'IF3i|HHI'I halaman data jenis E||§1gkutan

L]

Gambar 4.26 Sequence Diagram menghapus data jenis angkutan
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Keterangan :

Admin mengakses halaman jenis angkutan, sistem menampilkan halaman data
jenis angkutan. Admin memilih jenis angkutan yang akan dihapus. Sistem
menampilkan halaman hapus jenis angkutan. Jika pilih batal, sistem akan
menampilkan halaman data jenis angkutan kembali, jika pilih hapus, sistem akan
melakukan proses pengapusan data jenis angkutan dan kemudian kembali ke

halaman data jenis angkutan.
8. Mengelola data proses

Admin Website

!

Mengakses halaman Menampilkan halaman
‘ proses proses

A
IMemilih menu ubah IMenampilkan halaman
proses ubah proses

Validasi

Mengubah halaman
proses

utama proses

o

Gambar 4.27 Activity Diagram mengolah proses

| Menampilkan halaman |
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: Admin : Halaman proses : halaman ubsh proses : Operasi ubah p : Database : datsbese uba.. |
- Admin ~Halaman proses _ Operasiubah proses . Database - database ubah
proses
. Mengakses halaman proses - halaman ubah proses }
lengakses halaman ubah pr-ﬁses

Wenarmpilkan halaman ubah proses

Mengubah halaman proses
: Batal

fv]lenampilkan kembali halaman fproses

' Ubsh T
IMengakses data
Menyimpan dpfa yang telah cliuhi'ah
Gambar 4.28 Sequence Diagram mengolah proses
Keterangan :

Admin mengakses halaman proses, kemudian admin memilih ubah proses. Admin
mengubah isi proses pada website sesuai dengan proses yang diberikan oleh UD.
Sumatera Jaya, kemudian sistem akan menyimpan perubahan isi proses ke dalam
database, dan sistem akan menampilkan kembali halaman proses. Jika admin

memilih batal, maka sistem akan menampilkan kembali halaman proses.

9. Mengelola Cara Pembelian
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Admin Website

Mengakses halaman Menampillkan halaman
cara pembelian cara pembelian

Memilih menu ubah Menampilkan halaman
cara pembelian ubah cara pembelian

Walidasi

ah
[ Mengubah halaman ]

cara pembelian

Menampilkan halaman
utama cara pembelian

-

Gambar 4.29 Activity Diagram mengolah cara pembelian

: Admin ‘ Halaman cars oz .. | Halzman ubah cars pemb... | Operssi ubsh cara p T‘.. - Datebase - databze b,
S _Halaman cara pembelian : -Datahase - datahse ubah cara
- Admin H - Operasiubah cara T E—
alaman ubah cara pembelian -
gmbelian
pembzlian D—

lendakses halaman chra pembelian .

[

in\kan Nalamanicara pembelian
Wengakses hialamay imah cara pembelian
Ubah

HMen pakses data

Wenyimpag dzta vang sudah diubah

Menampikan halaman cara pembelian

U | i = I

Gambar 4.30 Sequence Diagram mengubah cara pembelian
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Keterangan :

Admin mengakses halaman cara pembelian, kemudian admin memilih ubah cara
pembelian. Admin mengubabh isi cara pembelian pada website sesuai dengan cara
pembelian dari UD. Sumatera Jaya, kemudian sistem akan menyimpan perubahan
isi cara pembelian ke dalam database, dan sistem akan menampilkan kembali
halaman cara pembelian. Jika admin memilih batal, maka sistem akan

menampilkan kembali halaman cara pembelian.

10.Mengelola Data Order

Pada proses mengelola data pesanan terdapat 2 kegiatan, yaitu melihat data

order dan menghapus data order

a. Melihat Data Order

Admin Website
Mengakses halaman [Menampilkan
order halaman order

IMemilih order Menampilkan detail
yang akan dilihat order

Gambar 4.31 Activity Diagram melihat data order
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: Database
Admin ~Halaman utama admin - 513y data order  ~2Rerasilihat order

Mengakses halaman order

Fu'Wenam;:MkmUJ alaman daftar order

| Fﬂemlllh order yang akan (Iillhal

Ambil data

Beri data

Menampilkan detail Urclé:r : H

Gambar 4.32 Sequence Diagram melihat data order

Keterangan :

Pada halaman ini, admin memilih menu data order, kemudian sistem akan
menampilkan tabel data order. Admin memilih data order yang akan dilihat,

kemudian sistem akan menampilkan detail order tersebut.
b. Menghapus Data Order

Admin Website

Mengakses Menampilkan halaman
halaman pesanan daftar pesanan

Memilih pesanan Menampilkan halaman
wang akan dihapus hapus data pesanan

< >
Hapus \l,

Batal

Menghapus data
pesanan yang dipilih

Menampilkan halaman
daftar pesanan

-

Gambar 4.33 Activity Diagram menghapus data order
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: Admin ‘ Halaman hapus dsts... | : Halaman data o : Operasi hapus : Datsbase database ha... ‘

%@@OQQ

Database database hapus order

Halaman hapus data ord
- Halaman data order

Operasi hapus ord
Wengakses halaman daa order

I.l[]ampkan halaman :dala order

Memiif data order yang akan di hapus

Hapus

Wenghapus data order

I;1en;-'inhuan datayang dihauus

:

Wenampilkan halaman data ordar 3 H

Gambar 4.34 Sequence Diagram menghapus data order

Keterangan :

Admin mengakses halaman pesanan, sistem menampilkan halaman data pesanan.
Admin memilih data pesanan yang akan dihapus. Sistem menampilkan halaman
data pesanan. Jika pilih batal, sistem akan menampilkan halaman data pesanan
kembali, jika pilih hapus, sistem akan melakukan proses penghapusan dan

menyimpan perubahan ke database kemudian kembali ke halaman data pesanan.

11.Menampilkan Data Laporan

Pada proses ini admin dapat membaca data — data laporan penjualan,

laporan pemesanan dan laporan pembelian

a. Melihat laporan penjualan
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Admin Website

Menampilkan
halaman laporan

Mengakses
halaman laporan

IMemilih laporan Walidasi

penjualan

Lihat

Menampilkan
laporan penjualan

IMelihat laporan
penjualan

Gambar 4.35 Activity Diagram menampilkan data laporan penjualan

: Admin | : Halaman laporan | : Operasi lihat dsta penj... | : Datsbses
S . Operasi lihat data : Databse

. Halaman laparan -
- admin penjualan

[.‘]EITETKSES halaman Iaﬂaran

I npilkan halaman laporan

Memilih feporan penjualan

|-.-| Beri data penjualan

o —

l.-IeF,ampiIkan lapaoran penjuLaIJan H

I.-lelihat laporan penjulalJan H

Gambar 4.36 Sequence Diagram menampilkan data laporan penjualan

Keterangan :

Admin mengakses halaman laporan. Sistem menampilkan halaman penjualan.
Admin memilih laporan penjualan. Sistem mengambil data dan menampilkan

halaman data laporan penjualan. Kemudian admin melihat laporan penjualan.
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b. Melihat laporan pemesanan

Admin Website

Mengakses Menampilkan
halaman laporan halaman laporan
IMemilih laparan Validasi
permesanan

<=

Lihat

Menampilkan
|ﬂ|CDI'ﬂI1 pemeasanan

IMelihat laporan
pemesanan

Gambar 4.37 Activity Diagram menampilkan data laporan pemesanan

. Admin : Halaman lsparan | : Operasi lihat dats pem. : Databse
e ~ - Halaman laperan - Operasilinat data _ Databse
'—clmln pemesanan
Menpakses halaman lgporan
I npilkan hialaman laporan
Memilih lagoran pemesanan
U U Beri data pemesanan
: I.-lenélxmpilkan laporan |Jemes],9l13n H
[.-leIiI’laat laporan pemes].:Jnan H

Gambar 4.38 Sequence Diagram menampilkan data laporan pemesanan

Keterangan :

Admin mengakses halaman laporan. Sistem menampilkan halaman pemesanan.
Admin memilih laporan pemesanan. Sistem mengambil data dan menampilkan

halaman data laporan pemesanan. Kemudian admin melihat laporan pemesanan.
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c. Melihat laporan pembelian

Admin Website

Mengakses Menampilkan
halaman laperan halaman laperan
Memilih laporan Validasi

pembelian

< Batal
/

Lihat

Menampilkan
laporan pembelian

Melihat laporan
pembelian

Gambar 4.39 Activity Diagram menampilkan data Iaporan pembelian

: Admin : Halaman |aporan : Dperasi linst dsts pam. . : Databss
I \ - Halamar laporan . Operasilihat data 2 Databse

. ~dm|n pembelian

r.-1enﬁkses halaman Iaﬂaran

I npilkan halamdn laporan

: Memilih [&gperan pembelian
H L_l Beri data pembelian

l.-1en:am|3ilkan laporan pemhl;lllan H

r.-1eli:hat laporan |Jemhuian H

Gambar 4.40 Sequence Diagram menampilkan data laporan pembelian

Keterangan :
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Admin mengakses halaman laporan. Sistem menampilkan halaman pembelian.
Admin memilih laporan pembelian. Sistem mengambil data dan menampilkan

halaman data laporan pembelian. Kemudian admin melihat laporan pembelian.
12.Keluar (Admin)

Admin Website

Admin memilih menu Memproses perintah
keluar (Admin) keluar (Admin)

[ Menampilkan halaman }

utama website

®

Gambar 4.41 Activity Diagram keluar (Admin)

:Admin : Halaman utama admin | . Orperasi keluar{Admind
- Admin cHalaman utama admin c Operasi

keluariadimind
Memllin menu keluar (Laogout)

| i

Memproses perintah keluar (Logout)

I ;

Menampilkkan halaman utama website

Gambar 4.42 Sequence Diagram keluar (Admin)

Keterangan :

Admin memilih menu keluar, sistem memproses perintah keluar, kemudian sistem

akan keluar dan menampilkan halaman utama website.
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B. Anggota

1. Masuk

Anggota Website

Mengakses halaman Menampilkan halaman
wehsite utama website

IMemilih menu masuk IMenampilkan halaman
{login) masuk {lagin)
Memasukan ID
dan Kata sandi

enar

Salah

IMenampilkkan halaman
utama anggota

.

Gambar 4.43 Activity Diagram masuk anggota (Login Anggota)

: Anggota : Halaman utama website : Masuk{Login} : Halaman beranda

£ O OO

. IMasukil odin}
- Angoota - Halaman utama website : ~Halaman beranda

» Mengakses website .

IMenampilkan halaman utama wehsite

.

emilih menu masukil-:n@]inj:
Menampilkan haldaman masuk {login)

Mermasukan 1D Edan kata sandi

salah

|_|_| IMenampilkan kembali ﬁalaman masuk {login} gpn menampilkan pelsan errar

b=

H
Benar H

-1

=

Koota

Menampilkan halaman beranda g

]

—--

Gambar 4.44 Sequence Diagram masuk anggota(login anggota)
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Keterangan :

Anggota mengakses halaman website. Halaman utama website akan muncul.
Kemudian anggota melakukan masuk (login) dengan menginputkan ID dan kata
sandi. Sistem akan melakukan pengecekan ke dalam database. Jika salah, maka
akan menampilkan halaman masuk (login) kembali, dan menampilkan pesan
error. Jika proses masuk (login) benar maka akan menampilkan halaman beranda

anggota.
2. Mengakses halaman home

Anggota Website

Mengakses Menampilkan
halaman wehsite halaman wehsite

| Menampilkan
L halaman home

[emilih
menu home

Membaca
halaman home

Gambar 4.45 Activity Diagram mengakses halaman home
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: Anggota | Halaman utama we |t— : Halaman home perasi lihat h..

0 00

- Halaman utama website - Halaman home —-OBerasilinathome

- Anggota

Mengakses wehsite:

Mernampilkan halaman utdma wehsite

I

U Wemilih menu home
Menampilkan halaman home
Membaca halaman home |:|

Gambar 4.46 Sequence Diagram mengakses halaman home

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu home. Website akan

menampilkan halaman home. Kemudian anggota membaca halaman home.
3. Mengakses halaman profil

Anggota Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halarman website

Memilikh Menampilkan
menu profil halaman profil

Membaca
halaman profil

Gambar 4.47 Activity Diagram mengakses halaman profil



Keterangan :

| : Halaman utama website | : Halaman profil | : Operasi lihat pr... |

: Anggeta
. Anggota

:['v

lengakses wehsite;

:Halaman utama website : Halaman profil

Mer 11pi|kan halaman utdma wehsite

-

= Memilih menu profil

O

. Operasilihat profil

Menampilkan halaman profil
Membaca halaman profil |:|

Gambar 4.48 Sequence Diagram mengakses halaman profil
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Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.

Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu profil. Website akan

menampilkan halaman profil. Kemudian anggota membaca halaman profil.

4. Mengakses halaman produk

Anggota Website

Mengakses

Menampilkan
halaman website

halaman wehsite

Memilih
menu produk

Menampilkan
halaman produk

Membaca
halaman produk

Gambar 4.49 Activity Diagram mengakses halaman produk
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: Halaman utama website : Halaman produk perasi linat ..

% O OO

- Halaman utama website _ Halaman produl; —20erasilinat produk

Mengakses website,

Ier 11|Ji|kan halaman utdma website

7

=~ Memilih menu preduk

lMenampilkan halaman groduk
Membacathalaman praduk .

Gambar 4.50 Sequence Diagram mengakses halaman produk

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu produk. Website akan

menampilkan halaman produk. Kemudian anggota membaca halaman produk.
5. Mengakses halaman hubungi kami

Anggota Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman wehsite

rv1EI11I|Ih menu Menampilkan halaman
hubungi kami hubungi kami

[ IMembaca halaman ]

hubungi kami

Gambar 4.51 Activity Diagram mengakses halaman hubungi kami
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: Anggots | Hzlaman utama wabsits | : Halaman hubungi kami | : Operasi lihat hubun... |

O ONNG

-Halaman utama website  _ Halaman hubungi kami

- Operasi lihat hubungi
kami

Angaota

Mengakses website:

[ler nuilkan halaman ulgma wehsite

-

WMemilih menu hubungi kamii

I.1enan§|3i kan halaman huhun'gi kami

Membaca haﬂaman hubungi kami |:|

B

Gambar 4.52 Sequence Diagram mengakses halaman hubungi kami

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu hubungi kami.
Website akan menampilkan halaman hubungi kami. Kemudian anggota membaca

halaman hubungi kami.
6. Mengakses halaman proses

Anggota Website

Mengakses IMenampilkan
halaman wehsite halaman website

Memilih menu IMenampilkan halaman
proses proses

IMembaca halaman
proses

Gambar 4.53 Activity Diagram mengakses halaman proses
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: Anggota | : Halaman utsma websits | :Hazlaman prozss | : Dparssi linat proses |
- Anagota - Halaman utama website  : Halaman proses - Operasi lihat proses

Mengakses wehsite

Ier nuilkan halaman utdma website

[

Memilih menu proses

Menampilkan halaman proBes
Membacé halaman proses |:|

Gambar 4.54 Sequence Diagram mengakses halaman proses

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu proses. Website akan

menampilkan halaman proses. Kemudian anggota membaca halaman proses.

7. Mengakses halaman cara pembelian

Anggota Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman website

Memilih menu cara Menampilkan halaman
pembelian cara pembelian

Membaca halaman
cara pembelian

Gambar 4.55 Activity Diagram mengakses halaman cara pembelian
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: Anggota | : Hzlaman utems websitz : Hzlzman cars pemoelisn | © Cperssi linat cars pemo |

£ 0 0

< Halaman utama website  Halaman cara pembelian

~Anaedta - Operasifinatcars
Mengakses wehsite: ' MJ,M
Hewl mpilkan halaman utama website

i
Silemilih menu cara pembelian

Henanﬁpi kan halaman cara uem:helian
Membaca hakman cara pembelian D

Gambar 4.56 Sequence Diagram mengakses halaman cara pembelian

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu cara pembelian.
Website akan menampilkan halaman cara pembelian. Kemudian anggota

membaca halaman cara pembelian.

8. Mengakses halaman jenis angkutan

Anggota Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman website

IMemilih menu jenis IMenampilkan halaman
angkutan jenis angkutan

IMembaca halaman
jenis angkutan

Gambar 4.57 Activity Diagram mengakses halaman jenis angkutan
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: Anggota | : Halaman utama website | : Halaman jenis angkutan | . Diparasi lihat jenis angk...

O O

-Halaman utama website - Halaman jgnis anakutan

LAnggota : Operasilihat jenis
Mengakses website: = kL.nan

Menampilkan halaman utdma wehsite

1

=lemilih menu jenis angkutam

—

=-

Ienar

npjlkan halaman jenis angkutan

o

Membaca halaman jenis angkutan , U

—1-

Gambar 4.58 Sequence Diagram mengakses halaman jenis angkutan

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu jenis angkutan.
Website akan menampilkan halaman jenis angkutan. Kemudian anggota membaca

halaman jenis angkutan.

9. Mengakses halaman buku tamu

Pada proses mengakses buku tamu terdapat 2 kegiatan, yaitu tulis komentar

dan lihat komentar

a. Tulis komentar
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Anggota Website

Mengakses Menampilkan
halaman wehsite halanam wehsite
Memilih menu Menampilkan
buku tamu halaman buku tamu

Memilih menu Menampilkan form
tulis komentar tulis komentar

Mengisi Menyirmpan
komentar data komentar

Gambar 4.59 Activity Diagram mengakses halaman tulis komentar

: Anggota | Halaman utamawe... buku tamu | Halaman isi If.s*r:... . Dperasi isi komantar :databass
- Angaota Halaman uiama website Halaman isi komentar . database
- Halaman buku tamu ~Operasiisi komenfar

Mengakses website,

r.-lﬂ mpilkan halaman utama website

Aemilih menu buku tanl

|_| Menampilkan halaman buku tamu

. ! INamilih tulis ku3|113nt$r

Mengisi komentar

lenyimpan Ifjme;ma

e [

|_| [v]enampilkan halaman tulis komentar

Gambar 4.60 Sequence Diagram mengakses halaman tulis komentar
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Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu buku tamu. Website
akan menampilkan halaman buku tamu. Kemudian anggota memilih tulis
komentar, kemudian sistem menampilkan form tulis komentar. Anggota
mengisikan komentar lalu memilih tombol simpan, dan sistem akan menyimpan

data ke database.

b. Lihat komentar

Anggota Website
Mengakses Menampillkan
halaman wehbsite halanam website

N

Memilih menu Menampilkan
buku tamu halaman buku tamu

[ Memlllh menu

lihat komentar

Menampilkan halaman
lihat komentar

Membaca
komentar

Gambar 4.61 Activity Diagram mengakses halaman lihat komentar



173

: Anggota | : Halaman utama we. .. | : Halaman buku tamu | : Halaman lihat ko... | Operasi linat kome.. |
- Anagota - Halaman utama wehsite : Halaman lihat kementar -
- Halaman buku tamu - Operasi linat

Mengakses website, M

I.-1£| mpilkan halaman utama website

Aemilih menu buku tan.

|_| Menampilkan hs!laman buku tamu dmillh hat komegtdr

: l.-Ienami:uiIkan halaman lihat kd:ﬁmentar
Membaca komentar ! U H

Gambar 4.62 Sequence Diagram mengakses halaman lihat komentar

Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.

Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu buku tamu. Website

akan menampilkan halaman buku tamu. Kemudian anggota memilih lihat

komentar, kemudian sistem menampilkan halaman lihat komentar. Anggota

membaca isi komentar.

10.Mengakses halaman keranjang belanja

Pada proses mengakses keranjang belanja terdapat 2 kegiatan, yaitu melihat

keranjang belanja dan melakukan pemesanan barang

a.

Melihat Keranjang Belanja
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Anggota Website

1

Mengakses halaman
website

Menampilkan halaman
wehsite

[ Memilih menu produk Menampilkan J

halaman jenis produk

Memilih IMenampilkan halaman
keranjang belanja keranjang belanja

[ IMelihat halaman ]

keranjang belanja

Gambar 4.63 Activity Diagram melihat keranjang Belanja

: Anggota | : Halaman utama web... | : Halaman produk | . Hzlaman ksranjs... |
. Anggota :Halaman utama website

‘Halaman keranjanag belania

_Halaman produk

lMengakses halaman website

Mnampilkan halaman:'-.-\fehsite

|—.| Memilih menu produk

Menampilkan hdlaman jenis produk

Memilih ke:Tanjang belanja H

H ['\-'lenamp:ilkan halaman keranjang:belanja

Gambar 4.64 Sequence Diagram mengakses halaman keranjang belanja
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Keterangan :

Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu produk. Website akan
menampilkan halaman produk. Kemudian anggota memilih akses keranjang
belanja yang terdapat pada menu produk, kemudian sistem menampilkan form

keranjang belanja. Anggota dapat melihat keranjang belanja.

b. Melakukan Pemesanan

Anggota Website

Mengakses halaman Menampilkan halaman
website website
Memilih menu produk Menampilkan
halaman jenis produk
I'Iemlllh Menampilkan halaman
keranjang belanja keranjang belanja

Memilih Jems produk Barang yang dipilih masuk
wvang akan dipesan ke keranjang belanja

Kirim Simpan
data

[ Menampilkan nota J

pemesanan

.

Gambar 4.65 Activity Diagram melakukan pemesanan




: Anggota ‘ : Halaman utama web... | : Halaman produk | : Halaman keranjan... ‘ : Dperasi simpan data | database

20 o0 O

Halaman keraniang bel3ns < datahase

- Anggata - Halaman utama wehsite

. Halaman produk
llengakses halaman website )

jLwampilkan ha\a\naﬁx-\;ehsxte

u Memilih menu produk :

IMenampilkan hglaman jenis produk

Memilih ke:ianjang belanja

[‘ﬂenanm:\lkan halaman keranjang?helama

Inm

Ienampilkan nota pesanan yang berisi jumlah pembayaran

O

L) [Memilih jenis DI-JULI!( yang akan dipesan U’eniél produk yang dipili langsung masuk ke Keflanjang belanja)

Simpan data

Gambar 4.66 Sequence Diagram Melakukan Pemesanan

Keterangan :
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Anggota mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.

Terdapat beberapa menu, kemudian anggota memilih menu produk. Website akan

menampilkan halaman produk. Kemudian anggota memilih akses keranjang

belanja yang terdapat pada menu produk, kemudian sistem menampilkan form

keranjang belanja. Anggota dapat melihat memilih produk yang diinginkan , lalu

klik tambahkan ke keranjang belanja, produk yang dipilih langsung msuk ke

keranjang belanja. Bila anggota memilih kirim maka, Sistem akan menyimpan

data pesanan, dan akan menampilkan data nota pesanan yang berisi jumlah

pembayaran.

11.Keluar (Anggota)



Anggota Website
Mermilih menu [Memproses perintah
keluar (logout) keluar (logout)

IMenampilkan halaman
utama wehsite

Gambar 4.67 Activity Diagram keluar (Anggota)

ota : Halaman utama website : Keluar {logout)

OO

-Halaman utama website

< Angaota
] _ Keluar (logout}
Mengakses website,
I.-Iuampilkan halaman utama website
Memilin menu keluar{logdut)
U r.-1IE1L1pr-Jses perintah keluar lil-:ugalutj:

l'u'1enampilkanumaman utama website ;

L U

Gambar 4.68 Sequence Diagram keluar (Anggota)

Keterangan :
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Anggota memilih menu keluar (logout), sistem memproses perintah keluar dan

menampilkan halaman utama website.



C. Pengunjung

1. Daftar Anggota

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan halaman
halaman wehsite utama wehsite

]

Memilih menu Menampilkan halaman
daftar daftar

]

%/LIKSE!S

Mengisikan data
pada form dafar

Sistem menyimpan
data ke database

MMenampilkan konfirmasi

[ pendaftaran

.

Gambar 4.69 Activity Diagram register anggota

: Pengunjung : Halaman websits : Daftar

. datasbase

e O O O

~ Pengunjung

‘Halaman website _ Daftar

Mengakses website

. database

Jenampilkan halaml’!‘li website
Eiemilih menu daftgr
Menampilkan hialaman daftar

H Mengisi data F:.:an:la form daftar
' E gagal :
lenampilkan halaman daftar kembali :I

: Sukses

Menampilkan konfirmasi pendaftaran berhasil

Gambar 4.70 Sequence Diagram daftar anggota
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Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website akan tampil.
Pilih menu daftar, lalu memasukan data diri secara lengkap. Jika gagal, maka akan
kembali ke halaman daftar. Jika sukses, sistem akan menyimpan data ke database

dan memberikan konfirmasi bahwa proses daftar telah berhasil dilakukan.
2. Mengakses halaman home

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan
halaman wehsite halaman website

Iemilih ] f Menampilkan
menu home J L halarman home

Membaca
halaman haome

Gambar 4.71 Activity Diagram mengakses halaman home



Keterangan :

: Pengunjung | : Halaman websits | : Halaman home | : Operasi lihat home |

% OO

) :Halaman wehsite - Halaman home
. Pengunjung - Operasilihat home

lMengakses website

nampilkan halaman website

emilih menu home
1

Metampilkan halaman hame

Membaca halaman home

Gambar 4.72 Sequence Diagram mengakses halaman home
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Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.

Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu home. Website

akan menampilkan halaman home. Kemudian pengunjung membaca halaman

home.

3. Mengakses halaman profil

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan
halaman wehsite halaman wehsite

Menampilkan
halaman profil

MMemilih
menu profil

Membaca
halaman profil

Gambar 4.73 Activity Diagram mengakses halaman profil
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: Pengunjung | : Halaman website | : Halaman profil

2 HO O

- Halaman website - Halaman profil

| - Orparasi libat profil |

- Pengunjung
lengakses websitg

enampilkan halamg wehsite

lemilih menu |JI'-ZIfI|E

. Operasi linat profi

[.-1ell1am|JiII<an halaman |JI‘:-I|fI|

Membaca halaman prafil :

Gambar 4.74 Sequence Diagram pengakses halaman profil

Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu profil. Website

akan menampilkan halaman profil. Kemudian pengunjung membaca halaman

profil.

4. Mengakses halaman produk

Pengunjung Website

Mengakses

halaman website halaman wehsite

Menampilkan
halaman produk

Menampilkan J

IMemilih
menu produk

Membaca
halaman produk

Gambar 4.75 Activity Diagram mengakses halaman produk



182

: Pengunjung : Halaman website : Halaman produk | : Dperasi lihat produk |

%@@O

. Halaman website : Halaman produk

~ Pengunjung _ Operasilihat produk
Mengakses websitg

nampilkan halam

Twe hsite

emilih menu |Jr-:|du'!<

WMeriampilkan halaman praduk

Membaca hataman produk

Gambar 4.76 Sequence Diagram mengakses halaman produk

Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu produk. Website
akan menampilkan halaman produk. Kemudian pengunjung membaca halaman

produk.

5. Mengakses halaman hubungi kami

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman website

IMemilih menu Menampilkan halaman
hubungi kami hubungi kami

IMembaca halaman
hubungi kami

Gambar 4.77 Activity Diagram mengakses halaman hubungi kami
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: Pengunjung : Halaman website | Halaman hubungi.. | : Operasi lihat hubu.. |

/%@@

~Halaman website : Halaman hubunai kami
_ZPengunjung - Operasi lihat hubungi

Mengakses website , kami

website

nampilkan halam

Mer

Iih menu hubungi I';ami

lenarmipilikan halaman huburtgl kami

! Membaca halamian hubungi kami

b

Gambar 4.78 Sequence Diagram mengakses halaman hubungi kami

Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu hubungi kami.
Website akan menampilkan halaman hubungi kami. Kemudian pengunjung

membaca halaman hubungi kami.
6. Mengakses halaman proses

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman website

Memilih menu Menampilkan halaman
proses proses

proses

.

Gambar 4.79 Activity Diagram mengakses halaman proses

[ Membaca halaman ]




Keterangan :
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: Pengunjung | :Halsmsn websits | :Halsman proses | : Dperasi linst proses |

RO 0

) . Halaman website - Halaman proses o
. Penaunjung - Operasilihat proses

Mengakses website

ehampilkan halamg website

milih menu proses

[.-19|1'am|JiIkan halaman pr-]lses

\embaca halaman proses T

Gambar 4.80 Sequence Diagram mengakses halaman proses

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.

Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu proses. Website

akan menampilkan halaman proses. Kemudian pengunjung membaca halaman

proses.

7. Mengakses halaman cara pembelian

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman website

Memilih menu cara IMenampilkan halaman
pembelian cara pembelian

Membaca halaman
cara pembelian

Gambar 4.81 Activity Diagram mengakses halaman cara pembelian
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: Pengunjung | : Halaman weksits | : Hslaman cars pe... | : Operasi lihat cars p... ‘

§ 0 HO

- Halaman website - Halaman cara pembelian

Pengunjung - Operasi lihat cara

Mengakses website . permnbelian

nampilkan halamg website

i
Mermilih menu cara pembelian

I.-1enam|.1'ilkan halaman cara |Je‘:mhelian

! Membaca halaman cara pembelian D

Gambar 4.82 Sequence Diagram mengakses halaman cara pembelian

Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu cara pembelian.
Website akan menampilkan halaman cara pembelian. Kemudian pengunjung

membaca halaman cara pembelian.
8. Mengakses halaman jenis angkutan

Pengunjung Website

Mengakses Menampilkan
halaman website halaman website

I 'Iemlllh menu jenis Menampilkan halaman
angkutan jenis angkutan

MMembaca halaman
jenis angkutan

Gambar 4.83 Activity Diagram mengakses halaman jenis angkutan
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: Pengunjung . Halaman website | : Halaman jenis an... | : Operasi lihst jenis .

3 00 O

Halaman website : Halaman jenis anuhnan

2 Pengunjung ~Operasi lihat jgnis
Mengakses wehsite angkutan

Menpilih menu jenis angkutan

l.-1enam£]ilkan halaman jenis a'hgkutan

l.-|f1am|:|ilkan halamH wehsite

» Membaca halaman jenis angPutan u H

Gambar 4.84 Sequence Diagram mengakses halaman jenis angkutan

Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu jenis angkutan.
Website akan menampilkan halaman jenis angkutan. Kemudian pengunjung

membaca halaman jenis angkutan.

9. Mengakses halaman buku tamu

Pada proses mengakses buku tamu terdapat 2 kegiatan, yaitu tulis komentar

dan lihat komentar



a.
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Tulis komentar

Pengunjung Website

Mengakses IMenampilkan
halaman website halanam wehsite
Memilih menu Menampilkan
buku tamu halaman buku tamu
llemilih menu Ienampilkan form
tulis komentar tulis komentar

Mengisi Menyimpan
komentar data komentar

Gambar 4.85 Activity Diagram mengakses halaman tulis komentar

: Pengunjung | Halsman utama web... : Halaman buku tamu ‘ Halamazn izi koman.. : Dparasi izi komantar : datsbasz
. Penguniung - Halaman utama website . Operasiisi komentar : database

 Halaman isi kamentar
. - Halaman buku tamd
lengakses halaman website )

ﬂnampukan halamar website

|T| lemilih menu buku tamus

IMenampilkzan hplaman buku tamu !
] T Termilin tulis kamentar

f‘denaﬁwpilkan halaman tulis komentar

1 Mengisi komentar

U \:‘18|1yimpa1 komentar

Gambar 4.86 Sequence Diagram mengakses halaman tulis komentar
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Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu buku tamu.
Website akan menampilkan halaman buku tamu. Kemudian pengunjung memilih
tulis komentar, kemudian sistem menampilkan form tulis komentar. Pengunjung
mengisikan komentar lalu memilih tombol simpan, dan sistem akan menyimpan

data ke database.

b. Lihat komentar

Pengunjung Website

Menampilkan ]

halanam website

Mengakses
halaman wehbsite

lihat komentar lihat komentar

MMemilih menu MMenampilkan
buku tamu halaman buku tamu

[ Memlllh menu Menampilkan halaman J

Membaca

komentar

Gambar 4.87 Activity Diagram mengakses halaman lihat komentar
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Pengunjung ‘ - Halaman utama web... ‘ Halaman buku tamu ‘ Halaman linst kemen. si lihat komentar
Pengunjung Halaman utama website " ot Halaman lihat kamentar  Operasi lihat
3laman buku tamiT
lengakses halaman website Lomenta
lnamuukan halaman website
u lemilin menu buky tamu;

Menampilkan hplaman buku tamu

u T \ienin Jihat kamentar

! Membaca komentar Iengmpilkan halaman lihat komentar

Gambar 4.88 Sequence Diagram mengakses halaman lihat komentar

Keterangan :

Pengunjung mengakses website, kemudian halaman utama website ditampilkan.
Terdapat beberapa menu, kemudian pengunjung memilih menu buku tamu.
Website akan menampilkan halaman buku tamu. Kemudian pengunjung memilih
lihat komentar, kemudian sistem menampilkan halaman lihat komentar.

Pengunjung membaca isi komentar.

4.2.1.2. Deployment Diagram

Sistem

Ve Database
Server Server

Client ‘

Gambar 4.89 Deployment Diagram
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Pada sistem informasi ini terdapat komponen — komponen yang mendukung

jalannya website UD. Sumatera Jaya, yaitu :

1. Web Server untuk menyimpan halaman web yang ada.

2. Database yang digunakan untuk menyimpan data — data website.
3. Client adalah pengguna yang mengakses website tersebut.

4.2.2.

Desain Database

Berikut merupakan class diagram yang membantu dalam perancangan

database, yaitu :

Register Produk Angkutan
5‘d_uset 50 |_produk E'G_angmtan
ser_nama &id_anghutan jenis_angiutan
swd &no_plat 1
&nama &kapasitas  |1.° 31 $Tambah()
&alamat J_ﬂ_l)_)'ﬁharga $Uban()
gre?eapon &gambar Hapus() :Tambam )
. Hapus()
&email $Tambah() [N Ot e @
$Ubah() 1 P_|
$1amban) |\ SHapus() d_orders_temp
SUbah() %‘d_p(OdUk
$Hapus() &id_session
'l Orders &tgl_order_temp
\ &ia_orders &jam_order_temp
l——t—| &nama
&alamat / $Tambah()
Admin Anggota &rota $Ubah()
®emai ®email &telepon $Hapus()
&rata_sanai ||Qrata_sandi ma3il
Qiewel el Qstatus_order |, ,
&tol_order \ Order_detail
L ogin() L ogin() &piam_order id_orders
qumlah
ihat()

Gambar 4.90 Class Diagram
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Dari penggambaran class diagram di atas, database dirancang sebagai

berikut

1.

Database Register

Adalah tabel yang digunakan untuk menampung data setiap anggota yang ada

dalam website.

Tabel 4.30 Database Register

No Field Type Width Keterangan

1. Id_user integer 3 Terisi otomatis oleh sistem

2. User_nama varchar 30 Sebutan pengguna dalam website, tidak
boleh dikosongkan

3. pswd varchar 50 Kata sandi pengguna, tidak boleh
dikosongkan

4. nama varchar 50 Nama lengkap pengguna, tidak beleh
dikosongkan

5. alamat varchar 50 Alamat pengguna, tidak boleh
dikosongkan

6. kota varchar 100 Kota pengguna, tidak boleh
dikosongkan

7. telepon varchar 25 No TLPN pengguna, tidak boleh
dikosongkan.

8. email varchar 30 Email pengguna, tidak boleh
dikosongkan.

2. Database Produk

Adalah tabel yang digunakan untuk menampung data setiap produk dalam

website.
Tabel 4.31 Database Produk
No Field Type Width Keterangan
1. Id_produk integer |5 Terisi secara otomatis oleh sistem
2. Id_angkutan | integer |5 Terisi secara otomatis oleh sistem
3. No_plat varchar | 10 No plat , tidak boleh dikosongkan
4. kapasitas varchar | 10 Berisi kapasitas produk, tidak boleh
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dikosongkan.

5. Harga integer | 20 Berisi tentang harga prosuk
6. Harga_beli integer | 20 Berisi tentang harga beli produk
7. Gambar varchar | 100 Berisi tampilan gambar, tidak boleh
dikosongkan.
3. Database Angkutan
Adalah tabel yang digunakan untuk menampung data setiap kategoti
angkutan dalam website.
Tabel 4.32 Database Kategori Angkutan
No Field Type Width Keterangan
1. | Id_angkutan integer 5 Terisi secara otomatis oleh sistem
2. | Jenis_angkutan | varchar 100 Berisi nama kategori, tidak boleh

dikosongkan

4. Database Orders_temp

Adalah tabel yang digunakan untuk menampung detail transaksi dalam

website.
Tabel 4.33 Database Order_temp

No Field Type Width keterangan

1. Id_orders_temp integer | 5 Berisi nomor nota
2. Id_produk integer | 5 Berisi kode produk
3. Id_session varchar | 100 Berisi nomor id sesi pembelian
4, Jumlah integer | 20 Berisi jumlah pembelian

5. Tgl _orders_temp | date Berisi tanggal pebelian

6. Jam_orders_temp | time Berisi jam pembelian




5. Database Order
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Adalah tabel yang digunakan untuk menampung data setiap transaksi

pemesanan dalam website.

Tabel 4.34 Database Orders

No Field Type Width Keterangan

1. Id_orders Integer 5 Berisi nomor nota pembelian
2. Nama varchar 100 Berisi nama pembeli

3. Alamat Text Berisi alamat pembeli

4. kota Integer 3 Berisi kode kota pembeli

5. Telepon varchar 50 Berisi no telepon pembeli

6. email varchar 50 Berisi email pembeli

7. Status_order varchar 50 Berisi status prosuk

8. Tgl_order Date Berisi tanggal pembelian

9. Jam_order Time Berisi jam pembelian

6. Database Orders Detail

Tabel 4.35 Database Orders Detail

No Field Type Width Keterangan

1. Id_orders integer 5 Berisi nomor nota pembelian
2. Id_produk integer 5 Berisi kode prosuk

3. jumlah integer 10 Berisi jumlah pembelian

7. Database Hubungi

Tabel 4.36 Database Hubungi

No Field Type width Keterangan

1. | Id_hubungi integer 3 Berisi id hubungi

2. | nama varchar 50 Berisi nama pengguna

3. | email varchar 30 Berisi email pengguna

4. | Isi_pesan text Berisi isi pesan dari pengguna
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4.3. Rancangan Website

Tampilan website merupakan hal yang paling utama agar pengunjung
tertarik melihat barang yang ditawarkan, sehingga dapat mengetahui apa saja

informasi dan fasilitas yang diberikan.

1. Desain Halaman Utama Admin

LOGIN ADMIN
Use name :

Password . |

LOGIN

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.91 Desain Halaman Utama Admin

Keterangan :

Desain halaman utama yang menjadi index ketika website di akses. Jika admin
mau masuk kedalam wabsite maka harus mengisi User name dan Passwoed. Jika
admin mengisi User name atau passwoed salah atau tidak mengisi salah satu
antara User name atau password maka akan muncul pesan “LOGIN GAGAL User
name atau Password anda tidak benar. Atau account Anda sedang diblokir.
ULANGI LAGI”. Jika terdeteksi sebagai Admin, maka akan masuk ke halaman

utama Admin.
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2. Desain Halaman Mengelola Home

LOGO UD. SUMATERA JAYA

HOl\/[E Menu

Home

Profil
Produk
Anggota
Buku tamu

Jenis Angloitan

Proses

Cara Pembelian

Order

Laporan

—
oZou

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.192 Desain Halaman Mengelola Home

Keterangan :

Halaman mengelola home menampilkan form ubah home, dimana admin dapat
mengubah isi home dan gambar dari home pada website UD. Sumatera Jaya. Jika

memilih tombol simpan maka data yang sudah diubah akan disimpan.

3. Desain Halaman Mengelola Profil

LOGO UD. SUMATERA JAYA

PROFIL Menu

Home

Profil

Produk

Is : Anggota
Buku tamu

Tenis Anglutan

Proses

Cara Pembelian
Order

Laporan

Logout

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera Jaya

Gambar 4.93 Desain Halaman Mengelola Profil
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Keterangan :

Halaman mengelola profil menampilkan form ubah profil, dimana admin dapat
mengubah isi profil dan gambar dari profil pada website UD. Sumatera Jaya. Jika

memilih tombol simpan maka data yang sudah diubah akan disimpan.

4. Desain Halaman Produk

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Tambah Produk Nenu

Gambar Nomor Plat "H 1303 LS
Kapasitas 14300 Kg Home

Harga :Rp 45.000.000 Profil

Produk
[ ubzh ] [ Hapus ] -
Anggota

Bulku tamu

Tenis Anglotan

Proses

Cara Pembelian
Order
Laporan

Logout

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera Jaya

Gambar 4.94 Desain Halaman Produk

Keterangan :

Pada halaman desain produk, terdapat menu tambah produk. Bila admin memilih

tambah produk, maka sistem akan menampilkan halaman tambah produk.



5. Desain Halaman Menambah Produk

LOGO UD. SUMATERA JAYA

FORM TaMBAH PRODUK Menu
L — e
I B
1AMma supir : _
Produk
nomorplt = [ ] _—
Kapasitas : |:| Bulm tamn
Jenis £
e — e
Proses
Gambar : | | Arauise | Cara Pembelian
Order
Laporan
Tamhah | [ el | Cosont

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera Jays

Gambar 4.95 Desain Halaman Menambah Produk

Keterangan :
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Halaman ini berisi form tambah produk. Isi form tersebut dengan lengkap

kemudian pilih tombol tambah. Maka data akan tersimpan dan menampilkan

kembali halaman produk. Jika pilih tombol batal maka sistem akan langsung

menampilkan kembali halaman produk.

6. Desain Halaman Ubah Produk

LOGO UD. SUMATERA JAYA

FORM UBAH PRODUK Menu
L B— Home
jemsangimean : [ ] Frofi

Produk
S I f—
Kapasitas : |:| Bulu tamu
- Jenis ¢
e S
Proses
Harga ] Cara Pembelian
Gambar s [ arawee | Order
Laporan
m | [aata | Lomout

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.96 Desain Halaman Ubah Produk
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Keterangan :

Halaman ini berisi form ubah produk. Isi form tersebut dengan lengkap kemudian
pilih tombol simpan. Maka data akan tersimpan dan menampilkan kembali
halaman produk. Jika pilih tombol batal maka sistem akan langsung menampilkan

kembali halaman produk.

7.Desain Halaman Mengelola Data Anggota

LOGO UD. SUMATERA JAYA

ANGGOTA Mem

[mam= | Alamar [ kota [ telepon [ =mail Adion | Home

[
[ | | | | [ Hepus |

Profil
Produk
Angoota
Bulm tamu
Jenis Angloitan
Proses
Cara Pembelian
Order
Laporan
Logout

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.97 Desain Halaman Mengelola Data Anggota

Keterangan :

Halaman anggota menampilkan data pengunjung yang telah menjadi anggota UD.

Sumatera Jaya. Jika memilih tombol hapus maka data anggota yang dipilih akan

terhapus.
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8. Desain Halaman Buku Tamu

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Menu
BUKU TAMU S

Profil
Nama Email Isi Pesan Alcsi
Produl

Anggota

Bulm tamu

Jenis Anglutan

Prosss

Halaman - 1
Cara Pembelian
Order
Laporan
Logout

ADMIMISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.98 Desain Halaman Buku Tamu

Keterangan :

Halaman ini berisi pesan dari buku tamu. Admin dapat membaca setiap isi buku

tamu yang ada pada halaman buku tamu. Jika memilih tombol hapus, maka isi

pesan tamu tersebut akan terhapus.

9. Desain Halaman Jenis Angkutan

LOGO UD. SUMATERA JAYA
Menu
Tambah Jenis Angkutan
Home
Tronton Profil
EDIT | HAPUS Produk
Englkel Angzola
. Bulu tamu
EDIT HAPLS Jenis Anglutan
Cold Diesel Proses
EDIT HAPUS Cara Pembelian
Order
Laporan
Logout
ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.99 Desain Halaman Jenis Angkutan
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Keterangan :

Halaman ini menampilkan jenis kategori yang telah tersimpan di database. Untuk
menambah data, tekan tombol tambah Jenis Angkutan, untuk mengubah tekan

EDIT dan untuk menghapus tekan HAPUS

10. Desain Halaman Ubah Jenis Angkutan

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Menu

Ubah Angloitan

Home
R E— Prof
Tenis anglutan - I:I Produk
Lo N — Angeota
Bulu tamu
Simpan Batal Jenis Angloutan

Proses

Cara Pembelian
Order
Laporan
Logout

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera Jayva

Gambar 4.100 Desain Halaman Mengubah Jenis Angkutan

Keterangan :

Halaman ini menampilkan form ubah angkutan, admin akan mengubah data jenis
angkutan yang baru, jika admin memilih tombol simpan maka data baru akan
tersimpan ke dalam database, jika admin memilih tombol batal maka akan

kembali kehalaman jenis angkutan.



201

11. Desain halaman tambah jenis angkutan

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Menu

INPUT ANGKUTAN

Home
Temis_angkutan = [ ] Profi
e N — protue

Anggota
Bulu tamu
Jenis Angloutan
Proses
Cara Pembelian
Order

Laporan

Logout

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.101 Desain Halaman Menambah Jenis Angkutan

Keterangan :

Halaman ini menampilkan form input angkutan, admin akan menambah data jenis
angkutan yang baru, jika admin memilih tombol simpan maka data baru akan
tersimpan ke dalam database, jika admin memilih tombol batal maka akan

kembali kehalaman jenis angkutan.

13. Desain Halaman Proses

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Mlenu

PROSES

Home
Produlk
Angoota
Bulu tamu
Jenis Angloutan

Proses

Cara Pembelian
Order
Laporan
Logout

Simpan

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera Jaya

Gambar 4.102 Desain Halaman Proses



202

Keterangan :

Halaman ini menampilkan proses — proses yang ada dalam UD. Sumatera Jaya
dan berserta penjelasannya. Dari proses penimbangan truk dalam keadaan kosong
sampai penimbangan truk dalam keadaan bermuatan. Dan admin juga dapat
menambah atau mengubah isi proses — proses yang ada. Jika memilih tombol
simpan maka data — data yang telah diubah atau ada penambahan data akan

tersimpan.

13. Desain Halaman Cara Pembelian

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Menu

CARA PEMBELIAN

Home
Profil
Produk

Isidari cara —cara pembelian yang ada Anggota
dalam UD. Sumatera laya Bulo tamu
Proses
Cara Pembelian
Order
Laporan
Logout

Simopan

ADMIMISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.103 Desain Halaman Proses

Keterangan :

Halaman ini menampilkan keterangan — keterangan cara pembelian yang ada
dalam UD. Sumatera Jaya. Dan admin juga dapat menambah dan mengubah isi
dari keterangan — keterangan dari cara pembelian, jika memilih tombol simpan,

makadata perubahan akan tersimpan.
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14. Desain Halaman Order

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Menu

= | No.Drder | MNamaz Tgl | jam | status | zkst

Home
konzumen | ordsr _—

Proses

m Baca l Produk

Angoota
Buku tamu

Teniz Angltan

Crder

Laporan
Lozout

O Check All O Uncheck All

ADMINISTRATOR WEBSITE UD.Sumatera laya

Gambar 4.104 Desain Halaman Mengelola Data Order

Keterangan :

Pada halaman ini. Admin dapat melihat data pesanan anggota. Apabila pesanan
sudah lunas, maka admin memilih baca, maka admin dapat mengubah status
pesanan jika sudah terdapat konfirmasi dari anggota yang melakukan pemesanan.

Jika ingin menghapus data pesanan, klik hapus, maka data akan secara otomatis

terhapus.
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15. Desain Halaman Laporan

LOGO UD. SUMATERA JAYA

LAPORAN PEMESANAN Menu
Dari Tanggal: | Tz | | Bulan | | Tahun | Home
%D Tanggal: Tz | Bulan | | Tahon | Proses
Produk
— Eats -
[ o ] [ ] Anggota
. — . Bukm tamu
LAPORAN PENTUALAN
Tenis Anglotan
Dar Tanggal: | Ts | | Bulan | | Tahun | Proses
$DTanggal: [ | [=er | [ | Order
[ i} ] [ e ] Laporan
Prosss =Eh=
Logout

LAPOFAN PEMBELIAN

Dari Tanggal: | T= | | Eulzn | |TE,_, |

SDTangzal: [ | [ssn | [ |

=) =

Copvright by UD. Sumatera Jayva 2012

Gambar 4.105 Desain Halaman Laporan

Keterangan :

Pada halaman ini menampilkan halaman mengelola laporan pemesanan |,
penjualan dan pembelian dalam periode yang di inginkan oleh admin. Jika admin
memilih proses, maka sistem akan menampilkan data laporan. Seperti gambar

dibawah ini :
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16.Desain Halaman Laporan Pemesanan

Laporan Pemesanan Customer
UD.Sumatera Jaya

Periode Laporan: 05-9-2011 s/d D5-3-2012

o | Hama Customer | Alamat Telepon Eota Ho.Plat Eapaslitas | Total Bayar Tanggal

1 L ommy bergota 117 024-707070 semarang ( H 1902 BP | 1z2820kg 128.200.000,- | 25-08-2012
2 ‘tommy bergota 117 024-707070 gemarang ( E 9238 C 20400 Eg 204.000.000, - | 29-08-2012
3 L ommy bergota 117 024-707070 semarang | E 9238 C 20400 Eg Z04.000.000,- | 14-08-2012
4 ‘tommy bergota 117 024-707070 gemarang ( E 9238 C 20400 Eg 204.000.000,- | 13-08-2012
5 L ommy bergota 117 024-707070 semarang | H 1783 FP | Z0930Kg Z09.300.000,- | 13-08-2012
13 babi Jl.mentari No 4 | 085333488008 | semarang | E 9238 C 20400 Eg 204 .000.000,- | 12-08-2012
7 tommy bergota 117 024-707070 semarang | H 1303 HS | 46530Kg 45.300.000, - 11-08-201Z2

Total keseluruhan : Rp. 1.402.800.000, -

Gambar 4.106 Desain Halaman Laporan Pemesanan

17. Desain Halaman Laporan Penjualan

Laporan Penjualan
UD.Sumatera Jaya

Periode Laporan: 05-9-2011 s/d 05-3-2012

Ho | Faktur | Nama Fonsumen | Alamst Telepon Ho.Plat Fapasitas | Total Bayar Tanggal

1 1o tirza jl.taman marina b3 no 28 | DBE126793857 E 9238 C 20400 Eg 204.000.000,- | 11-08-2012
F3 20 tirza jl.taman marina b3 no 28 | 0B126793857 H 1774 GP | 18900Kg 1B9.000.000,- | 02-09-2012
3 20 tirza man marina b3 no 28 | DB126733857 H 1783 FP | 20330Kg 209.300.000,- | 02-09-2012
4 19 buddy J1. Tambra 7O DE1T772888333 | H 1476 5H | 4560kg 45.600.000, - 30-08-2012
5 19 buddy JL. DE17772388333 | H 1T7EX FP | 20330Kg 209.300.000,- | 30-08-2012

Total keselurvhan : Rp. B57.200.000,-

Gambar 4.107 Desain Halaman Laporan Penjualan

18.Desain Halaman Laporan Pembelian

Laporan Pembelian
UD.Sumatera Jaya

Periode Laporan: 05-9-2011 s5/d 05-9-2012

Ho | Ro.Plat Eapasitas | Harga Total Beli | Tanggal

1 H 1903 BP | 12a820kg 128. 29-0B-2012
2 E 9238 C 20400 Kg Z04. 29-08-2012
3 E 9238 C 20400 Kg 204. 14-0B-20D12
a E 9238 C 20400 Kg Z04. 13-08-2012
5 H 1783 FP | 20330Kg 209. 13-0B-2012
[ E 9238 O 20400 Bg Z04 . 1Z2-0E-201Z
7 H 1303 HS | 4530Kg 11-0B-2012

Total keseluruhan : Rp. 1.40Z2.B0OD.000, -

Gambar 4.108 Desain Halaman Laporan Pembelian



19. Desain Halaman Register Anggota

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home | Profil | Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
Register Jenis Anghutan
User name [ | + Tronton

Engkel
Password .
> ‘ ‘ ¢ Cold Diesel
Ulangi password [ |
Nama | ] Login
Alamat o ] User_name
Ko ‘ ‘ Password
No.telp [ ] |
Email [ | login
Belum Daftar 7
Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.109 Tampilan Form Register Anggota

Keterangan :
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Desain halaman daftar anggota berisi form pendaftaran anggota yang wajib diisi

lengkap oleh pengunjung yang ingin mendaftar menjadi anggota. Setelah data

dimasukan secara lengkap, klik tombol simpan. Jika berhasil mendaftar menjadi

anggota di website UD. Sumatera Jaya, maka akan mendapat konfirmasi yaitu

“Semua benar.... Proses simpan berhasil...’

anggota berhasil. Dan dapat melakukan Login masuk anggota.

b

20. Desain Tampilan Daftar Anggota Berhasil

LOGO UD. SUMATERA JAYA
Home | Profil | Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
Register Jems Angiotan
User name [ | ¢ Tronton
* Engkel
Password ‘ | e Cold Diesel
Ulangi password = | |
Nama B | Login
Alamat | ] User_name
Kot ‘ | Password
Ne.telp [ ] | —
Email [ ] lozin
Belum Daftar 7
Register
Semua benar.._. Proses simpan berhasil
Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.110 Desain Halaman Daftar Anggota berhasil

Keterangan :

seperti gambar desain tampilan daftar
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Namun jika terjadi kekurangan data dalam mengisi form maka akan menampilkan

kembali halaman pendaftaran dan pesan kesalahan sebagai berikut :

21. Desain Halaman daftar Anggota Gagal

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Simpan

PERINGATAM :

Home | Profil | Produk | Hubungikani | Proses | Cara Pemibelian
Register Jeniz Angkutan
Username [ | « Tronton

» Engkel
Password o ] » Cold Diesel
Uangipassword - | ]

o
Nama I ] oem
Alamat [ | User_name
Kota ‘ ] Password
No.telp [ | 1
Email [ ] login

Belum Daftar?

Register

012 UD.Sumatera jaya. All rights reserves

Gambar 4.111 Desain Halaman Daftar Anggota Gagal

22. Desain Halaman Utama (Anggota)

Setelah melakukan login maka akan langsung masuk

(Anggota).

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Halaman - 1

Home | Profil | Produk ‘ Hubung: kami Proses | Cara Pembelian
Jemis Angkutan
Gambar Nomor Plat :H 1303 LS
Kapasitas 14300 Kg * Tronton
Harga :Rp 45.000.000 * Engkel
¢ Cold Diesel
Trans
P
Gambar Nomor Plat - H 1773 FP R
Kapasitas £ 20900 Kg
Harga :Rp 209.000.000

1
Logout

Copyright (c] 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

ke halaman utama

Gambar 4.112 Desain Halaman Utama (Anggota)
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Keterangan :

Pada halaman ini merupaka halaman utama anggota, anggota yang sudah login

dapat melakukan pemesanan pada website UD. Sumatera Jaya.

23. Desain Halaman Home (Anggota)

Jika mengakses menu home, maka sistem akan menampilkan halman home

yang berisikan keterangan dari UD. Sumatera Jaya.

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home | Profil | Produk | Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
Jenis Angloutan
ISI DAN KETERANGAN P —
DARI * Enghkel
HALAL[AN HOB[E o (Cold Diessl

Logout

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.113 Desain Halaman Home (Anggota)

Keterangan :

Pada halaman ini menampilkan isi home pada website UD. Sumatera Jaya,

anggota dapat melihat dan membaca isi home pada website UD. Sumatera Jaya.

24. Desain Halaman Profil (Anggota)

Jika mengakses menu profil, maka sistem akan menampilkan halaman profil

yang berisikan sejarah UD. Sumatera Jaya.
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LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian

Jenis Angloutan

ISI DAN KETERANGAN —
DARI + Engiel
HAT.AMAN PROFIL + Cold Diesel
User

Logout

Copyright {c) 2012 UD.Sumaters jaya. All rights reserved

Gambar 4.114 Desain Halaman Profil(Anggota)

Keterangan :

Pada halaman profil, anggota dapat melihat dan membaca isi profil dari website

UD. Sumatera Jaya.

25. Desain Halaman Produk (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami ‘Proses Cara Pembelian

Jenis Angloutan

Nomor Plat -H 1303 LS

Gambar
Kapasitas 14500 Kg ¢ Tronton
Harga :Rp 45.000.000 * Engkel
¢ Cold Diesel
Transzksi
- Pemesnznz Total
Gambar Nomor Plat :H 1773 FP (0)item
Kapasitas 120000 Kg
Harga - Rp 209.000.000
Halaman -1

Logout

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights rezerved

Gambar 4.115 Desain Halaman Produk(Anggota)
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Keterangan :

Pada halaman produk. Anggota dapat melihat produk yang di jual di website UD.
Sumatera Jaya, jika anggota akan memesan pembelian minyak goreng dengan
memilih jenis angkutan yang sesuai dengan kapasitas muatan angkutan, maka klik
tombol beli pada jenis angkutan. Maka secara otomatis akan masuk kedalam

keranjang belanja.

26. Desain halaman Hubungi Kami (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home Profil Produk Hubunsi kami Proses | Cara Pembelian
HUBUNGI KAMI Jenis Anglartan
* Tronton

UD. Sumatera Java ¢ Englel
Kantor : ¢ Cold Diesel

JI. Dargo No. 49

Telp . 3557279 User
Fax. 3520205
Semaran Transzkst
£ Pemesnanz Total
{0) it=m

Terima kasih User
Silzkzan melzkukan
transakst
pemSsENEn SeCEE
online di websits
UD. Sumaterz

Logout

Copyright {c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.116 Desain Halaman Hubungi Kami (Anggota)

Keterangan :

Jika anggota mengakses menu hibungi kami, maka sistem akan menampilkan

halaman hubungi kami yang berisikan alamat, telepon UD. Sumatera Jaya.
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27. Desain Halaman Proses (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil | Produk | Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
PROSES Jenis Anglutan
ISIDARI
HALAMAN PROSES — PROSES : ;Ogrfﬂm
YANG ADA DALAM « Cod Diessl
WEBSITE

UD. Sumatera Java

Copyright (c) 2012 UD.Sumaters jaya. All rights reserved

Gambar 4.117 Desain Halaman proses (Anggota)

Keterangan :

Dalam halaman proses, anggota dapat melihat proses — proses yang ada di UD.
Sumatera Jaya, dari Penimbangan truk kosong, pengisian minyak goreng,

penyegelan dan penimbangan truk dalam keadaan bermuatan.

28. Desain Halaman Cara Pembelian (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian

CARA PEMBELIAN Tenis Angiutan

. + Tronton
Berisi Informasi cara — cara pembelian N
+ Engkel

+ Cold Diesel

Logout

Copyright (c) 2012 UD Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.118 Desain Halaman Cara Pembelian (Anggota)
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Keterangan :

Pada halaman cara pembelian, anggota dapat melihat dan membaca informasi cara

pembelian pada website UD. Sumatera Jaya.

29. Desain Halaman Jenis Angkutan (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home Profil Produlk Hubung: kami Prosss | Cara Pembelian
Teniz Anglmtan
Gambar Nomor Plat :H 1303 LS
Kapasitas 24300 Eg * Tronton
Harga Rp 45.000.000 * Engkel
¢ Cold Diesel
Transzksi
Pemssnanz Totzl
Gambar Nomor Plat - H 1773 FP (0) item
Kapasitas 120000 Kg Tepima asih U
- erims kasth User
Hﬂrgﬂ. :Rp 200.000.000 Silzkeen melzkuken
trznzzkst
pemezansmn sacara
onlinz di webzits
UD. Sumatsra
Logout

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.119 Desain Halaman Jenis Angkutan (Anggota)

Keterangan :

Pada halaman jenis angkutan, jika anggota akan memesan pembelian minyak
goreng dengan memilih jenis angkutan yang sesuai dengan kapasitas muatan
angkutan, maka klik tombol beli pada jenis angkutan. Maka secara otomatis akan

masuk kedalam keranjang belanja.



30. Desain Halaman Keranjang Belanja (Anggota)

213

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home

Profil Produk Hubungi kami Proses

Cara Pembelian

Jenis Angloatan

Nomor plat

Kapasitas Harga Hapus

X

s Tronton
» Englel
o Cpld Diesa]

Total bavar :

User

Continue

Checkout

Tranzzksi
Pems=znznz Totzl
(07 1t=m

Termaz kasth User
Silzkan melzkark=n
tranz ki
PEMEIENEN SECHE
onlims di websitz
UD. Sumatsra

+ayd

Logout

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.120 Desain Halaman Keranjang Belanja (Anggota)

Keterangan :

Pada halaman ini No ,Nomor plat, Kapasitas, harga, jumlah bayar akan terisi

secara otomatis. Anggota hanya memasukkan jumlah jenis angkutan yang akan di

pesan dengan cara mengklik tombol Continue. Anggota juga dapat menghapus

jenis angkutan yang tidak jadi dipesan dengan cara mengklik tombol hapus.

Setelah itu anggota bisa memilih tombol Checkout akan muncul halaman

pembelian selesai.
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31. Desain Halaman Pembelian Selesai

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
DATA PEMESAN Tenis Anclutan
Nama D tommy * Tronton
Alamat ‘bergota 117 ¢ Engkel
Kota - semarang * (Cold Diessl

Jo. Telepen : 024-707070 -
No. TL,_pun < 024-707070 ot
Email * tommy @ vahoo. com
Tranzakst
Nomor Order: Pemesnana Total
(00 it=m
No Nomor plat | Kapasitas Harga Hapus Terima kasih User

X

tD.
Total bayar : a2

Logout

Copyright (c) 2012 UD . Sumatera jays. All rights reserved

Gambar 4.121 Desain Halaman Pembelian Selesai (Anggota)
Keterangan :

Pada halaman ini menampilkan berisi identitas data user yang melakukan

pemesanan dan berisi total bayar.

32. Desain Halaman Tulis Komentar (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami ‘Proses Cara Pembelian

Jenis Angloitan

+ Tronton
i + Englkel
Nama : | | ¢ Cold Diessl
Email = | User

Isipesan

Termz kasih User
Silzken melzkaken

Kirim

Lagout

Copyright (c) 2012 UD.Sumaterz jaya. All rights reserved

Gambar 4.122 Desain Halaman Tulis Komentar (Anggota)
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Keterangan :

Setelah muncul halaman tulis komen, anggota dapat mengisi form dengan
lengkap. Setelah itu pilih tombol Kirim. Maka sistem akan langsung

menyimpannya ke database.

33. Desain Halaman Lihat Komentar (Anggota)

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produl ‘ Hubungi kami ‘ Proses | Cara Pembelian
Jenis Anglaitan
KONMENTAFR « Tronton

* Engkel

Isi Pesan | s Cold Disssl

‘ Nama ‘ Email

User

Halaman : 1 Transzkst
Pemasnanz Total
(00 ttem

Terma kasth User
Stlzkan melzkukan

Logout

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.123 Desain Halaman Lihat Komentar (Anggota)

Keterangan ;

Pada halaman ini, anggota dapat melihat dan membaca komentar — komentar yang

ada pada buku tamu.



34.Desain Halaman Utama
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LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home Profil

Produk Hubungzi kami

Cara Pembelian

ISI
HALAMAN
UTAMA

Tenis Ansloitan

« Tronton
s FEnglel
o (Cold Diesel

Login

User name

L ]

Password

L ]

login
Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.124 Desain Halaman utama

Keterangan :

Desain halaman utama yang menjadi index ketika website di akses. Jika anda

belum menjadi anggota, anda bisa melakukan daftar dengan cara mengklik

Register kemudian mengisikan data pada halaman register.

35. Desain Halaman Home (Pengunjung)

Jika mengakses menu home, maka sistem akan menampilkan halaman home

yang berisikan data home UD. Sumatera Jaya.
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LOGO UD. SUMATERA JAYA
Home ‘ Profil ‘ Produlc ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
I SI Tenis Angloatan
HALAMAN * Tronton
HOME ! Cott piese
Login
User_name
Password
1
Belum Daftar ?
Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.125 Desain Halaman Home (Pengunjung)
36. Desain Halaman Profil (Pengunjung)

Jika mengakses menu profil, maka sistem akan menampilkan halaman profil

yang berisikan data profil UD. Sumatera Jaya.

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
I SI Jenis Anclutan
¢ Tronton
HALAMAN

* Englel
PROFIL ¢ Cold Diesel

Login

User_name
1
Password

1

login

Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.126 Desain Halaman Profil (Pengunjung)
37. Desain Halaman Produk (Pengunjung)

Pada halaman produk. Pengunjung hanya dapat melihat — lihat isi dari

halaman produk.
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LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Prosss | Cara Pembelian
PRODUK Jenis Angkutan
Nomor Plat - H 1303 LS Erfg‘::f.“
Kapasitas 4500 Kg nese
Hargz < Rp. 43.000.000 * Cold Diessl
Login
User_name
Nomor Plat :H 1773 FP Password
Kapasitas 120800 Kg assmor
Harga - Rp. 208.900.000 I
Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.127 Desain Halaman Produk (Pengunjung)

38. Desain Halaman Hubungi Kami (Pengunjung)

Pada halaman ini pengunjung dapat melihat isi dari halaman hubungi kami

pada website UD. Sumatera Jaya.

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home | Profil | Produk | Hubungi kami Proses | Cara Pembslian
HUBUNGI KAMI Tenis Angloutan

UD. Sumatera JTava

J1. Dargo No 49 ) * Tronton

:l:-‘ 1Ts770 * Engkel

F;f; ______ ] + Cold Dieszl

Sea Login
User_name
Password
I

login

Belum Daftar 7

Register

Copyright [c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.128 Desain Halaman Hubungi Kami(Pengunjung)

39. Desain Halaman Proses (Pengunjung)

Pada halaman ini pengunjung dapat melihat isi halaman proses yang ada di

website UD. Sumatera Jaya.
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LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
I SI Jenis Angloitan

HALAMAN . Tronto.n
PRO SE S : Ernlgcl{;)]s;e

Login

User_name
1
Password

1

login

Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.129 Desain Halaman Proses (Pengunjung)
40. Desain Halaman Cara Pembelian (Pengunjung)

Pada halaman ini pengunjung dapat melihat dan membaca cara — cara

pembelian yang ada dalam website UD. Sumatera Jaya.

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
I SI Jenis Angloitan
HALALIAN * Tronton

» Engkel

CARA PEMBELIAN + Cold Diesel

Login

User_name
Password

/1

login

Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.130 Desain Halaman Cara Pembelian (Pengunjung)
41. Desain Halaman Jenis Angkutan (Pengunjung)

Pada halaman ini pengunjung dapat melihat isi dari halaman jenis angkutan

pada website UD. Sumatera Jaya.
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LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian
PRODUK Jenis Angloutan
- ; ) 13 * Tronton
Nomor Plat  :H 1303 LS + Engkel

Kapasitas 14500 Kg ¢ Cold Diesel
1d Diesel

Harga :Rp. 45.000.000
Login
User_name
Nomor Plat  :H 1773 FP Pasword

Kapasitas 120890 Kg
Harga - Rp. 208.900.000 [

login

Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatersa jaya. All rights reserved

Gambar 4.131 Desain Halaman Jenis Angkutan (Pengunjung)
42. Desain Halaman Buku Tamu (Pengunjung)

Pada halaman ini pengunjung dapat mengisi buku tamu pada website UD.

Sumatera Jaya.

LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian

Jenis Anglotan

Nama B

) * Tronton
Email O | s Englkel
* Cold Diesel

IsiPesan

Login

User_name
| I

Password

— —
Kirim
login

Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.132 Desain Halaman Buku Tamu (Pengunjung)
43. Desain Halaman Lihat Isi Buku Tamu (Pengunjung)

Pada halaman ini pengunjung dapat melihat isi buku tamu di website UD.

Sumatera Jaya.



LOGO UD. SUMATERA JAYA

Home ‘ Profil ‘ Produk ‘ Hubungi kami Proses | Cara Pembelian

Jenis Anglutan

* Tronton
* Engkel
* Cold Diesel

[ Nama [ Email [ 1si Pesan | Login

User_name
Halaman -1
Password

1

login

Belum Daftar 7

Register

Copyright (c) 2012 UD.Sumatera jaya. All rights reserved

Gambar 4.133 Desain Halaman Lihat Isi Buku Tamu (Pengunjung)

4.4. Tampilan Website

1. Tampilan Halaman Utama

LOGIN ADMIN

username

passward

Gambar 4. 134 Tampilan Halaman Uatama

2. Tampilan Halaman Login Gagal

LOGIN GAGAL!
Username atan Password Anda tidak benar.
Atan account Anda sedang dibloldr
ULANGI LAGI

Gambar 4.135 Tampilan Halaman Login Gagal
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3. Tampilan Mengelola Home

D:Sumatera Jaya

usatpenjualanminyak goreng berkualitas.

HOME Manajemen Menu
B U |== =2 Syles- [A[-Fomat- [d[-Fontfamip- [ Fontsize -2
X o3| =& | LES@||A-2- S

Gambar 4.136 Tampilan Halaman Mengelola Home

4. Tampilan Mengelola Profil

W11 UD:Sumatera Jaya
l penjualan minyak goreng berkualitas

b~

PROFIL Manajemen Menu
B U= ‘|-~St¢es--@[~-Formal~- @["Fonlfamib-- ‘~Fonlsize«
XD a[mh EE(0 0|50 LRI @AY

o | | | —cExx 200 i

Gambar 4.137 Tampilan Halaman Mengelola Profil



5. Tampilan Mengelola Produk

Gambar 4.138 Tampilan Halaman Mengelola Produk

6. Tampilan Halaman Tambah Produk

' UD:Sumatera Jaya

usat penjualan minyak foreng berkualitas

Manajemen Menu

Gambar 4.139 Tampilan Halaman Tambah Produk

INPUT PRODUK
Jois snghutan [z gnsangn 0
nomor piat | |
Lapastss [ |
hargs i |

Manajemen Menu
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7. Tampilan Halaman Ubah Produk

4K UD:Sumater
l | pusat penjualan minyakgo erkualias

UBAH PRODUK Manajemen Menu
nomor pist %4 HH s
tapastss iy
g
gentar

Gambar 4.140 Tampilan Halaman Ubah Produk

8.Tampilan Halaman Mengelola Data Anggota

4 W¥7 UD:Sumatera Jaya
\ 1 J pusat penjualan minyak foreng berkualitas

b -

ANGGOTA Manajemen Menu
poara__Jamat e ek et e
s semarzng Q@U-707070 o ]
PROFL
! RODUA
ANGGOTA

Gambar 4.141 Tampilan Halaman Mengelola Data Anggota
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9. Tampilan Halaman Mengelola Buku Tamu

W7 UD:Sumatera Jaya
t— L plsat penjualan minyak goreny berkualtas

-

BUKU TAMU

T T
s T

o o @m

Gambar 4.142 Tampilan Halaman Mengelola Buku Tamu

Manajemen Menu

10.Tampilan Halaman Mengelola Jenis Angkutan

W41 UD:Sumatera Jaya
L 19 pusst penjualan minyak goreng berkualitas

-

JENIS ANGKUTAN

Gambar 4.143 Tampilan Halaman Mengelola Jenis Angkutan

Manajemen Menu
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11.Tampilan Halaman Tambah Jenis Angkutan

W1 UD:Sumatera Jaya
L | | 1 pusatpenjualan minyak goreny berkualitas:

-~

INPUT ANGKUTAN

Gambar 4.144 Tampilan Halaman Tambah Jenis Angkutan

12.Tampilan Halaman Mengubah Jenis Angkutan

S IW%7 UD:Sumatera Jaya
L o pusat pénjualan minyak goreng berkualitas

-

UBAH ANGKUTAN

Gambar 4.145 Tampilan Halaman Ubah Jenis Angkutan

Manajemen Menu

“oVE

Manajemen Menu
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13.Tampilan Halaman Mengelola Proses

W1 UD:Sumatera Jaya
l j pusat penjualan minyak foreng berkualitas

- -

PROSES

Manajemen Menu

([ Styles ~ 52 Fomat &~ Font famiy ~
S| | LESo| A2
||| — 2% x |20

Path

Gambar 4.146 Tampilan Halaman Mengelola Proses

7LD, SUm I8y LT T T80 BT 2

| - Font size -

TR 5

14.Tampilan Halaman Mengelola Cara Pembelian

4 UD:Sumatera Jaya
I J pusat penjualan minyak goreng berkualitas:

-

CARA PEMBELIAN

Manajemen Menu

B 7 U=

|| Styles - [ Formt |54 - Font family -
KDalm |

Berikut inl 3dalan cara pembatan di wab kami:

r2eanis, 31873 €74 GO to Chackol

2y maks mai 1% 1218 Kami skan manghuding| Ance

Path:

zmpar

Gambar 4.147 Tampilan Halaman Mengelola Cara Pembelian

2 4 | LESO| A2

- JIERE] | | o —cfExx a0

[ Font size -

raqan =3 Bank BCA 409 0059 45 7 dan Bank CIMB NIAGA: 453
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15.Tampilan Halaman Mengelola Order

«W%7 UD:Sumatera Jaya
l %L pusst pénjualan minyak goreny berkualitas

b~

ORDER

Manajemen Menu
| & | No.Order | HamaKonsumen | _Tgl.Order | Jam [status] __ Aksi ]
O : == wigme | s | (DO |
Oceans Ouwesn o
ANGGOTA
K TAMY

Gambar 4.148 Tampilan Halaman Mengelola Order

16.Tampilan Halaman Mengelola Laporan

: 4 UD:Sumatera Jaya

A puUsatipanjualan minyakgoreny berkualitas

Manajemen Menu

Gambar 4.149 Tampilan Halaman Mengelola Laporan
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17. Tampilan Halaman Laporan Pemesanan

Laporan Pemesanan Customer
UD.Sumatera Jaya

Periode Laporan: 05-9-2011 s/d 05-3-2012
Mo | Hama customer | Alamat Telepon Eota Mo.Plat Kapasitas | Total Bayar Tanggal
1 | tommy bergota 117 024-707070 semarang | 4 1903 BP | 12820kg 128.200.000, - | 29-08-2012
2z | tommy bergota 117 oza-707070 semarang | E @238 ¢ | zo4o0 ®g |z2o4_ooo.00D,- | 29-0a-zo01z
3 | tommy bergota 117 024-707070 semarang | E 9238 C | 20400 Kg | =204.000.000,- |14-0@8-2012
4 | tommy bergota 117 024-707070 semarang | E @238 ¢ | 20400 ®Kg |204_000.000,- | 13-08-2012
5 | toomy bergota 117 024-707070 semarang | H 1783 FF | 20930Kg 209.300.000,- | 13-08-2012
& | bobi J1l _mentari No 4 | 0453334008008 | semarang | E 9238 C | 20400 Kg | 204.000.000,- | 12-08-2012
7 | toomy bergota 117 024-707070 semarang | H 1303 HS | 4530Kg 45.300.000, - 11-0a-2012
Total keselurvhan : Bp. 1.402.800.000,-

Gambar 4.150 Tampilan Halaman Laporan Pemesnan

18.Tampilan Halaman Laporan Penjualan

Laporan Penjualan
UD.Sumatera Jaya

Periode Laporan: 05-9-2011 s/d 05-9-2012

Mo | Faktur | Wams Fonsumen | Alamat Telepon Ho.Plat Fapasitas | Total Bayar Tanggal

1 10 tirza jl.taman marina b3 no 28 | DE126733857 E 59238 C 20400 Kg 204.000.000,- [11-08-2012
2 (20 tirza jl.taman marina b3 no 28 | DE126733857 |H 1774 GP | 18900Kg 189.000.000,- [02-09-2012
3 Fi] tirza jl.taman marina b3 no 28 | DE126733857 H 1783 FP | 20930Kg 209.300.000,- | 02-09-2012
4 19 buddy J1. Tambra 70 DB1777888333 | H 1476 5H | 4560kg 45._E600.000,- 30-08-2012
5 15 buddy Jl. Tambra 70 DBE1777288333 | H 1782 FP | 20930Kg 209.300.000,- | 30-08-2012

Total keseluruhan : Rp. 857.200.000,-
Gambar 4.151 Tampilan Halaman Laporan Penjualan

19.Tampilan Halaman Laporan Pembelian

Laporan Pembelian
UD.Sumatera Jaya

periode Laporan: 05-9-2011 s/d 05-9-2012

Ho | Ho.Plat Eapasitas | Harga Total Beli | Tanggal

1 H 1903 BF | 12820kg 128.200.000, - 23-0B-2012
2 E 9238 C 20400 Eg 204.000.000, - 29-DB-20132
3 E 9238 C 20400 Eg 204 .000.000, - 14-DB-2012
d E 9238 C 20400 Eg 204 .000.000, - 13-0B-2012
5 H 1783 FP | 20330Kg 209.300.000, - 13-0B-2012
G E 9238 C 20400 Eg 204 .000.000, - 12-0B-2012
7 H 1303 HS | 4530Kg 45.300.000, - 11-0B-2012

Total keseluruhan : Rp. 1.40Z.800.000, -

Gambar 4.152 Tampilan Halaman Laporan Pembelian



20. Tampilan Halaman Daftar Anggota

x> 4 UD:Sumatera Jaya
L | pusat pnjuatan miny&k goreny berkualias:

-

Register Jenis Angkutan

Gambar 4.153 Tampilan Halaman Daftar Anggota
21. Desain Tampilan Daftar Anggota Berhasil

U7 UD:Sumatera Jaya
L v J‘ pusatpénjualanminyak goreng berkualitas

-

Register Jenis Angkutan
|
vortn
J
] e
nam: 7‘ Cok ciese!
s
_m ) Login
0 | | oy
e |

Gambar 4.154 Tampilan Halaman Daftar Anggota Berhasil
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22.Tampilan Daftar Anggota Gagal

UD:Sumatera Jaya
i Y, pusatpenjuatan minyax goreng terkualitas

-

Register Jenis Angkutan

engees 10)

Login

Gambar 4.155 Tampilan Daftar Anggota Gagal

23.Tampilan Halaman Utama (Anggota)

SIWIET UD:Sumatera Jaya
i 1 jualan Minyax goreng berkualitas
bl

-

PRODUK s An gonean

Gambar 4.156 Tampilan Halaman Utama (Anggota)
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24. Tampilan Halaman Home (Anggota)

ST UD:Sumatera Jaya
4 3 } pusat penjualan minyak Goreng berkualitas

Jenis Angkutan

Gambar 4.157 Tampilan Halaman Home (Anggota)
25. Desain Tampilan Profil (Anggota)

/{ UD:Sumatera Jaya

tpenjualan minyak goreny berkualitas

PROFIL Jenis Angkutan

Gambar 4.158 Tampilan Halaman Profil (Anggota)



26.Tampilan Halaman Produk (Anggota)

4IW7 UD:Sumatera Jaya
l ik f sUsat génjuaian minya¥ oreng berkLalias

-

Jenis Angkutan

User

Gambar 4.159 Tampilah Halaman Produk (Anggota)
27.Tampilan Halaman Hubungi Kami (Anggota)

‘W UD:Sumatera Jaya
e\ R A

HUBUNGI KAMI Jenis Anglutan

BUKU TAMU

User
LRE S B B B T e O - -
A ean" - L A-x
" — Gl = 2

—

KOMENTAR

Gambar 4.160 Tampilan Halaman Hubungi Kami (Anggota)
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28.Tampilan Halaman Proses (Anggota)

PROSES Jenis Angkutan

SerrgEn Tru D Camce (3G

Gambar 4.161 Tampilan Halaman Proses (Anggota)

29.Tampilan Halaman Cara Pembelian (Anggota)

{ UD:Sumatera Jaya
\ N ‘ pusatpenjualan minyak Goreng berkualitas

-

CARA PEMBELIAN Jenis Angkutan

Barbut

Gambar 4.162 Tampilan Halaman Cara Pembelian (Anggota)
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30.Tampilan Halama Jenis Angkutan (Anggota)

k! UD:Sumatera Jaya
L k J pUsat penpualan minyaK goreng berkualitas

)

PRODUK

Gambar 4.163 Tampilan Halaman Jenis Angkutan (Anggota)
31.Tampilan Halaman Keranjang Belanja (Anggota)

A (| UD:Sumatera Jaya
l L pUsat péfjualan minyak'goreng berkualitas

-

TRANSAKSI PEMESANAN

Jenis Angkutan
R S N
1 zamc o iter R e
Total Bl =
corcese
User

Gambar 4.164 Tampilan Halaman Keranjang Belanja (Anggota)



32.Tampilan Halaman Selesai Belanja (Anggota)

i UD:Sumatera Jaya
- | psatPénuelan mifyaK goreny berkualtas

-

Jenis Angkutan

Gambar 4.165 Tampilan Halaman Selesai Belanja (Anggota)

33.Tampilan Halaman Tulis Komentar (Anggota)

\W UD:Sumatera Jaya
Lk T e A A

HUBUNGI KAMI Jenis Anghkutan
BUKU TAMU ’
User
LEE S B B 2 ) S —- Vot = -
~ an - ‘R Uw A-x
ot & — 13D

C

KOMENTAR

Gambar 4.166 Tampilan Halaman Tulis Komentar (Anggota)
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34.Tampilan Lihat Isi Buku Tamu (Anggota)

\'ﬂw UD:Sumatera Jaya
| A T A0S

HUBUNGI KAMI

Jends Angkutan
BUKU TAMU P
User
R T e = e
- an 1= - ‘RS- A-x
- 4 Bl a2
)
KOMENTAR
T, ] < I —

Gambar 4.167 Tampilan Halaman Lihat Isi Buku Tamu (Anggota)
35. Tampilan Halaman Utama (Pengunjung)

W% UD:Sumatera Jaya
o 1 | pusat penjualan minyak Goreng berkualitas

Jenis Angkutan

conoisel {1

Gambar 4.168 Tampilan Halaman Utama (Pengunjung)
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36.Tampilan Halaman Home (Pengunjung)

umatera Jaya

juslan hiny&K goreng berkualtas

Gambar 4.169 Tampilan Halaman Home (Pengunjung)

37.Tampilan Halaman Profil (Pengunjung)

4 IWI7 UD:Sumatera Jaya
l | puss pénjualan minya¥ goreng berkualitas

h

PROFIL Jors Anglatan

Gambar 4.170 Tampilan Halaman Profil (Pengunjung)



38.Tampilan Halaman Produk (Pengunjung)

T UD:Sumatera Jaya
l | susatperaan minyak poreng berkualitas

-

Jenis Angkutan

Gambar 4.171 Tampilah Halaman Produk (Pengunjung)
39. Tampilan Halaman Hubungi Kami (Pengunjung)

‘WUD.Su atera Jaya
B e

HUBUNGI KAMI Jenis Angkutan
UKU TAMU
BUKU TAM Login
B U W W W e O e O ek ] e S
XanintiEE e LE SO~ AR
< & —zfl=xnEd
loge }
g

KOMENTAR

LT —

Gambar 4.172 Tampilan Halaman Hubungi Kami (Pengunjung)
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40.Tampilan Halaman Proses (Pengunjung)

PROSES Jenis Angkutan

Sz Tk Swam Saseaw Cmg

Gambar 4.173 Tampilan Halaman Proses (Pengunjung)

41.Tampilan Halaman Cara Pembelian (Pengunjung)

U&7 UD:Sumatera Jaya
L M pusat Bénjuslan minya¥ goreng berkualitas

-

CARA PEMBELIAN Jenis Angkutan

Gambar 4.174 Tampilan Halaman Cara Pembelian (Pengunjung)
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42.Tampilan Halaman Jenis Angkutan (Pengunjung)

umatera Jaya

uaian minyal rkualitas

Gambar 4.175 Tampilan Halaman Jenis Angkutan (Pengunjung)

43. Tampilan Halaman Buku Tamu (Pengunjung)

"W UD:Sumatera Jaya
Bl et

HUBUNGI KAMI Jenis Angkutan
KU TAMU
BUKU TAMU Login
U W e O e O] e Tl o
Xaan - LEse~A-%
& — 2 = )
ogn |
g
KOMENTAR
n

Gambar 4.176 Tampilan Halaman Isi Buku Tamu (Pengunjung)
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44 Tampilan Halaman Baca Isi Buku Tamu (Pengunjung)

UD Sumatera Jaya
l et peman

HUBUNGI KAMI Jenis Angkutan

BUKU TAMU
Login

B U W EE T e ] o (SR ==

Xaan - LEIO~ A%

KOMENTAR

Gambar 4.177 Tampilan Halaman Baca Isi Buku Tamu (Pengunjung)

4.5.  Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sekaligus tahap
pengujian bagi sistem baru yang telah dibuat. Pada tahap ini diperlukan, beberapa
fasilitas yang mendukung bekerjanya suatu sistem. Karena sistem yang baru ini
merupakan sistem yang berbasis web, maka sudah jelas sitem baru yang telah
dirancang hanya akan berkerja apabila didukung oleh fasilitas — fasilitas dan
peralatannya. Berikut perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software)

yang digunakan :
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4.5.1. Perangkat Keras (Hardware) dalam penerapan

Perangkat keras merupakan komponen komputer yang secara fifik

terdiri dari unit masukan, unit pengolahan dan unit keluaran.

Adapun spesifikasi perangkat keras yang digunakan adalah :

1. Processor

Processor yang digunakan pada penelitian ini untuk menpercepat proses
Kinerja web yang baik, maka diperlukan processor intel Core @ Dou

E7400 2,8Ghz.

2. Input Device

Input device adalah perlatan mesukkan, yaitu peralatan yang berguna
untuk memasukkan data yang akan diperoleh oleh perangkat komputer.
Peralatan yang digunakan antara lain KEYBOARD dan MOUSE PS 2,

HARDISK 40GB dan OPTICAL DRIVE.

3. Output device

Output device adalah suatu peralatan keluaran yang digunakan untuk
menampilkan informasi dari hasil proses komputer. Outpur device yang

digunakan antara lain: Printer, Monitor SVGA

4. Memori

Memori berfungsi untuk menyimpan data yang sedang membuat program

komputer untuk pemrosesan data menjadi informasi. Semakin besar
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memori yang digunakan akan mengoptimalkan kerja processor, sehingga
proses pengolahan data menjadi cepat. Maka digunakan memori ukuran

standar untuk computer saat ini MEMORI DDR2 sebesar 2GB

4.5.2. Perangkat Lunak (Software) dalam penerapan

Perangkat lunak yang digunakan dalam penerapan website ini dibagi

menurut server yang digunakan, yaitu server lokal dan server global :

1. Server Lokal

a. Apache Web Server

Apache merupakan aplikasi dari web server yang bertugas untuk

mengkoordinasikan server anda, dan akan menangani semuanya.

b. MySQL

MySQL merupakan aplikasi pengolahan database yang memiliki
bebrapa kelebihan yaitu dapat menyimpan data yang sangat besar dan

free license.

c. Browser

Browser digunakan untuk menampilkan desain web. browser yang

digunakan contohnya internet Explorer, Mozilla, Opera.



245

2. Server Global

Ketika melakukan pendaftaran domain dan hosting, secara otomatis Kita
medapatkan server yang berguna untuk menampung data kita yang berupa
script PHP, oleh karena itu kita membutuhkan sebuah beowser untuk

menjalankannya.

Dalam menerapkan atau mengimplementasikan suatu sistem baru agar
dapat dioperasikan secara tepat dan benar diperlukan adanya suatu proses

yang disebut dengan konversi sistem.

4.5.3. Konversi Sistem

Konversi adalah proses pengubahan dari sistem lama ke sistem baru.
Konversi sistem merupakan suatu proses untuk menerapkan atau
mengimplementasikan suatu sistem baru agar dapat dioperasikan secara tepat
dan benar. Dalam konversi sistem terdapat 4 metode, yaitu konversi paralel,

konversi phase-in, konversi langsung, konversi pilot.

Konversi yang diterapkan pada UD. Sumatera Jaya adalah konversi
paralel. Dalam metode konversi paraler ini dilakukan dengan mengoperasikan
sistem yang baru, bersama — sama dengan sistem yang lama selama satu
periode tertentu. Kedua sistem ini diopersikan baersama untuk menyakinkan
bahwa sistem yang baru telah berjalan dengan sukses sebelum meninggalkan

sistem lama.
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Pada metode ini memiliki keuntungan, karena dalam metode ini
menyediakan suatu proteksi yang tinggi kepada pihak manajemen terhadap
kegagalan dari sistem baru. Pada saat beropeari bersamaan maka sistem yang
lama digunakan untuk membandingkan atau menilai sistem baru telah
beroperasi dengan baik atau belum. Sistem lama benar — benar akan
dihentikan penggunaanya setelah yakin bahwa sistem baru berjalan sesuai

yang diharapkan.

4.6. Analisa Biaya

4.6.1. Biaya Perangkat Keras (Hardware)

Tabel 4.37 Tabel Biaya Perangkat Keran (Hardware)

Spare Parts

Keterangan

Total (Rp)

Intel LGAT75

Core 2 Duo E7400 Tray+Fan (3M
cache, 2.80 GHz. 1066 MHz FSB)
LGAT75, Tray

970.000,-

Mb Intel LGA

DFI LP DK P45-T3RSB PLUS
Care 2 Duo, Pentium, ATX, 775,
6-phase digital PWM+16
MOSFETs. 1600, P45, ICHIOR,
Dual DDRJ 1333, 2 PCI-E x16
(x8/x8) (x16/home), 2 PCI-E x1
PC12, Satal8 Ports (6 from
ICHIOR + 2 from JMB363),
Jmicro JMB363 (2 SATAH+ 1
PATA (from JM363), USB 2012
Parts (6 Connector+ 3 Pin Header),
Realtek ALC885 for 8CH HD,
GBE tan 1 (Marvell 88E8053)

1.261.000,-

Memory DDR3

Adata 1Gbx2 PC 10666

560.000,-

Harddisk 3.5toch

Seagete SATA 11 320Gb 8Mb

408.000,-

VGA

Zotsc GT 210 512Mb DDR2

410.000,-

Casing

Power Up Extreme 450W+fan

180.000,-

Optical Drive

LitebOn DVDRW Sate 24x acm

221.000,-

Keyboard Mouse

LOGITECH Keyboard Clasic Plas
Ps2+Mouse Optical Combo Black

144.000,-

LCD Monitor

Acer 15,6 Inch X163 8Ms Black

925.000,-

TOTAL

5.081.000,-
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4.6.2. Biaya Perangkat Lunak (Software)

Tabel 4.37. Tabel Biaya Perangkat Lunak (Software)

Nama Harga
Windows 7 Home Premium 800.000,-
Adobe dreamweaver free
MySQL free
Total 800.000,-

4.7. Domain dan Hosting

Karena sistem ini berbasis web maka untuk menjalankan dan agar dapat
diakses secara online maka dibutuhkan sebuah website. Untuk menjalankan
sistem melalui website maka dibutuhkan sebuah nama domain untuk mengakses

dan web hosting untuk menyimpan data dan file dari sitem.

Nama domain adalah nama wuntuk unit yang diberikan untuk
mengidentifikasikan satu atau lebih nomer [P misalnya saja domain
microsoft.com mengidentifikasikan momor IP 207.46.197.32. apabila tidak ada
nama domain, maka harus manghafal nomor — nomor IP seperti contoh tadi

mengigat microsoft.com akan lebih mudah dari pada mengigat 207.46.197.32.

Setiap nama domain memiliki sebuah akhiran yang menunjukan top level
domain (TLD). Ada banyak sekali nama domain yang bisa digunakan. Diantara

nama domain yang populer dan banyak digunakan adalah :

.COM : Commercial

NET : Network
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.ORG : Organisation

.CO.ID : Perusahaan Indonesia

Dan masih banyak lagi. Biaya untuk sewa domain per tahun bervariasi
anatara Rp. 30.000,- hingga 400.000 tergantung dari mana domain yang dipilih.
Domain yang tidak berbayar atau gratis juga banyak tersedia, biasanya domain
yang digunakan .co.cc. tetapi domain gratis hanya disediakan untuk tahun
pertama, pada tahun berikiunya pengguna domain tersebut dikenai biaya
pertahunnya. Untuk mendaftar domain gratis dapat mengunjungi situs

http://www.co.cc atau http:///www.cz.cc dan melakukan register.

= (O www.co.co

() Suggested Sites () Web Slice Gallery (] Diimpor dari [E
‘ O-CC Whois | Transfer

Pilih nama domain Bagi pengguna yang kembali berkunjung, sign in di sini | Buat account baru sekarang | Help center
[AUTHENTIC & SECURE] Setup | Pilih nama domain
.co.cc Global Stats :
Accounts 6,905,097 Get a Free domain with DNS service!
Domains 13 121 - R
.co.cc free domain name works exactly like a .com

Records
Shp www. UD.sumatera jaya.Co.CC | periksa ketersediaan | _Bulk Check | R+ | 220
Iy Profile
Security Setling e.g. www.myname.co.cc  CO.CC supports english or non-english languages.
Manage Domain
Pembelian Referring Sites Co.cc Domain Service Fees
Spam or Abuse i
Easyway to setup CO.CC For Free (100% Free) For Business
Mapping with co.cc
Co.ccfor Blogger Bulk Registration Registration fee $0.00 $0.00
Co.cc for Window Live Ercell Save Renewal fee $0.00 53

Co.ccfor Google Apps
T 2Domains  free

Comments Box 100 Domains ~ $10 0%
230 Domains $20 15%

Sub domains Yes Yes

CMAME,AMX NS TXT Yes Yes

Gambar 4.178 Gambar Registrasi Nama Domain Gratis

Jika telah mendapatkan nama domain, maka langkah selanjutnya adalah

menyewa hosting untuk menyimpan data dan file dari sistem. Agar website dapat


http://www.co.cc/
http://www.cz.cc/

249

diakses secara online maka website yang sudah selesai dibuat harus diupload ke

internet. Hal ini dilakukan dengan mendaftar pada webhosting tertentu, yaitu :

1.

Webhosting Gratis

Yaitu webhost yang tidak memerlukan kredit atau pembayara dalam
penggunaanya. Dan biasanya webhost gratis mempunyai batasan
penyimpanan file yang kecil dan bandwidth (jumlah akses) yang terbatas

missal:

a. www.freewebhost.com

b. www.dot.tk

c. www.000webhost.com

d. www.co.cc

Webhosting Berlangganan

Yaitu webhost yang memerlukan pembayaran untuk berlangganan secara

bulanan maupun tahunan, missal :

a. KIOSTron(Telkom)

b. IM2 COMMUNITY WEB HOSTING

Langkah — langkah yang harus ditempuh agar website dapat diakses secara

on-line, yaitu :


http://www.freewebhost.com/
http://www.dot.tk/
http://www.000webhost.com/
http://www.co.cc/
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1. Melakukan registrasi accounts untuk webhosting. Misal Menggunakan

www.000webhost.com.

& Free Web Hosting with PHP . MySOL and cPanel. No Ads - Mozilla Firefox
Fie Edt Mew batoy Dockmaks Took  Hep

- € X Gy (C el Tz -

B Most Visked | | GetiraSterted o LatestHeadines || Customize Liks | | Fres Hotmed | | Windows Markstplace | Wirdows Meds | Windows

G CO.CC - Free Domsin rame registretia | 2§ cora setting co cc dergan o P E= Atesceain | Free Web Hosting with PHP, MyS... €5 |

Fras Mies Homing wi PHP, Mrrs@L wrensne Bulldar

& Home
® Free Web Hosting [E view aureatwres
@  Free Domain Hosting
1500 ME Disk Space, 100 GB Traffic B syesiew fiosiing
PHP, MySQL, FTP, Free Hosting with MySQL
Website Builder, Autoinstaller W Ee S
4 Free cPanel Hosting
T Website Bulider
¥, Famastico Autoinstalier
e shin oo H Froquent Ouestions
just = few of the features you & Wb Hosting Reviews
the only fre wpany that has proof for uptime 6  Wobsite Tomplates
10 Atk Suen 9559 uptime for mo ¥ Affiliote Program

how you any procf for that “99.9% ug!

Visit our Forum
Comtact / Report Abuse
Members Area

[CR ]

‘R Free or paid hosting? Compare our plans:

Prca So0 8483 mortn 19 <in v
Dislk Space 1500 18 Unlimited Disk Spacs! | e
100 68 J menth Unlimited Data Transfor
3 Vrlimited
5 Find us on Faceboak |
MySOL Datsbases 2 2> Free Hosting
Fras damain voumame.COM, - = (gl

Gambar 4.179 Pendaftaran webhosting

Proses registrasi domain ke server antara 2-3 hari, dan akan mendapatkan

pemberitahuan melalui email apabila server telah siap dipakai.

2.  Membuka Cpanel untuk mengatur semua isi dalam website

=2

feﬂ 000webhost.com_

Mansge anciher dorron
o-orown co.oc ] [

’_:] i Dervats

4 Usermanen  SS4EETSY

View Orcoant  Gettng Stated  Fracaentdy fctad O - < A D g A
et IreCaicn Crmatons " -

Donk Usage 0215000 v

T S e e
Herme Rost A wo
S } % & Q Seruer M sereest EA0we et com

SUdorens  Poeed Donons  Addon Conans  Domen Took s T S i s b o

Apachie wen, 22

P weron 5320
SO wer 54
Get YourDomain.com for free! AL 01210 7.0852

Stus Ackes

« Gel » Freeivm Docaym Mo’

Erdnr dormin e, $or ece rek STURGATRE S0
wew.[ nre

Wets hosIng

Chech -> |

# Ondr O D DOSNN) SENAOE S0 Yt VA (EQVTEN B IErSn (nMan NS b pou and
Frw Ui rdect Ak 1pace | handwiEh o your atiatel Get leam more CHack O U Ade
FADe o 9910 O preTan FoTing wabate wiew HOING 34 Dors drecthy

. .oa |
ok Fio § = "

Marace ek
Accounts Forwonos o et Bacond

Gambar 4.180 Cpanel Website


http://www.000webhost.com/
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3. Upload file — file yang dimiliki oleh website tersebut dengan memilih file

manager pada Cpanel (control panel) dalam webhost tersebut.

Cv-crown.co.cc

=0

=

Languege: Erdas »
mtan Tren: oot/
el | i | | ] Tearaburn snloded .n.-..[»...g[n...._]w-... [Cod
TR S0 Ownpe  Croup Bomes - Mod ¥imo Actions
S e
IR~ BT, ez ny W a3ee 4T T W reb AT DY 32
1] & % CELELEE AT r— Feb 1w 001t X Q
gl | e Iu DL T S 1,»:& NNJ 2 dr kdl Lieo
M) SO MG R [0 aseisise AATeN P by 1T 01 S mr kA Qo

Gambar 4.181 Upload file

4. Membuat atau memasukkan database yang akan digunakan dalam website

tersebut melalui “PHPmy Admin” yang ada pada Cpanel

2 2
(> "oowetbostonn.

MManzge another domain

ev-crown.cn.co (%[ 6o |[ create vew

» Account Information

5.

P phpMyAdmin Access

p*uf\,f\ Qmity (s an open soNice 1oo Iw're in p—h’o lvmmud z« handiie tha

Ao, w,l

[ List of current datahases:

» MySOL Database » MySOL User » phpliyAdimin
aS45a758_crown 25456758 oot

) Change MySQL user password

Seleci WySALuser - Select— (%)
Enfer new passward: |

Ertesr password again:

|_Change Password

[ GoBack]

Domain
vsername
Password
Disk Usage
Bandwidth
Home Root
Server Hame
IP Addross
Apache ver.
PHP version
MySOL ver.
Activated On
Status

CY-CroWn Co .ot
AsSASI7SE

0.02 /15000 MB
100000 MB (100GE)
homelas453758
server18.000webhost.com
31.170.160 82
2219 (Unix)

534

51

20120217 0852
Active

bisk Spt;ze

28/7 USER SUPPORT

Gambar 4.182 Pembuatan database

baik dan benar.

Melakukan pengetesan apakah website yang sudah on-line berkerja dengan
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PENUTUP

51. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa dan pengamatan pada UD. Sumatera Jaya,

maka dapar diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Selama ini sistem yang diterapkan pada UD. Sumatera Jaya hanya
menggunakan sistem manual sehingga masih terdapat beberapa kelemahan
yang mengakibatkan kurangnya efektifitas dan efesiensi dalam menyajikan

informasi.

2. Dibuatnya aplikasi sistem informasi pemesanan produk minyak goreng
berbasis web. Perusahaan dapat memperkenal produk dengan cara yang lebih

menarik.

3. Aplikasi ini dibuat guna membantu UD. Sumatera Jaya dalam menyimpan data

pengunjung yang akan menjadi pelanggan dalam website UD. Sumatera Jaya.

4. Dibuatnya sistem web pemesanan ini agar konsumen tidak perlu repot untuk

datang ke toko, berarti juga memberikan keuntungan waktu untuk konsumen.

5. Dalam sistem informasi penjualan pada UD. Sumatera Jaya digunakan analisis
sitem berorientasi objek menggunakan alat bantu tabel Problem statement dan
tabel cause-effect dengan bahasa pemodelan objek standar UML menggunakan

Use case diagram, activity diagram, sequence diagram,deploymant diagram.

252
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Beberapa software yang digunakan sebagai penunjang, yairu PHP untuk

pembuatan script web dan MySQL digunakan untuk pembuatan database.

5.2. Saran —saran

Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang dapat diberikan, yang
bermanfaat bagi perkembangan dan peningkatan efetifitas kerja personil UD.

Sumatera Jaya adalah:

1. Untuk menjaga keamanan dapat ditambahkan fasilitas back up data.

2. Untuk mempercepat proses pembayaran dapat melakukan kerjasama dengan
pihak bank sehingga pembayaran dapat dilakukan menggunakan kredit card
atau kartu debet.

3. Untuk kedepannya perlu ditambahkan fasilitas pembayaran secara online,
baik menggunakan paypal maupun visa.

4. Adanya sosialisasi alamat web melalui stiker, maupun brosur yang dibagikan.
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